Prolog 


Bragalian Cakra Vegario, Pria yang merupakan ketua dari 
geng bernama Astercyo. Pria yang meskipun memiliki wajah 
tampan, namun tak ada seorang pun perempuan yang 
berani mendekatinya. Kenapa? Kamu akan tau setelah ini. 


Beruk, adalah satu panggilan yang muncul dari pikiran satu 
gadis yang baru saja іа kenali beberapa hari lalu. Satu- 
satunya gadis yang berani, bahkan menyangka іа seorang 
pedagang warung pinggir jalan. 


Dia adalah Faresha Brifania Fredash. Gadis dengan sejuta 
senyuman manis yang mampu memikat para hati pria. Salah 
satunya adalah Braga. 

Masalah, terormeneror, bahkan teka-teki misteri. Muncul 
saat mereka mulai bersama. 


Penasaran? 
ayo bantu pecahkan! 


1. Jati Diri 


Jangan lupa vote dan komen .... 


"Braga," Panggil seseorang membuat pria remaja yang 
duduk di balkon menoleh. 


"Apa?" 
"Turun, Bunda mau bicara." 


Pria tersebut berdecak, sudah tau apa yang akan Bunda'nya 
bicarakan. Dengan malas pria itu berdiri, berjalan melewati 
orang yang tadi memberitahunya. Menuruni tangga dan 
menghampiri Bunda'nya yang sudah duduk di sofa bersama 
sang Ayah. 


"Duduk," titah sang Bunda. 


Pria tersebut duduk di sofa single, melipatkan kedua 
tangannya di dada. 


"Bragalian Cakra Vegario, Apalagi ini?" Sang Ayah melempar 
sebuah kertas dengan sangat kesal. 


Braga-Pria itu membawa kertas tersebut dan membacanya. 
Dan benar, sudah ia duga. Pasti permasalahan ini lagi. 
Sebuah surat bahwa ia dan Geng'nya telah berbuat 
keributan di Sekolah. 


"Ck, tawuran doang." 


Jeda Brilian Vegario menghela nafas berat. Pusing 
menghadapi anak keduanya yang super bar-bar. Anaknya 


yang merupakan ketua Geng Astercyo itu sangatlah sering 
membuat keonaran, apalagi tatapannya yang tajam itu 
mampu membuat semua orang bergidik ngeri. 


"Ayah peringatkan, jika kamu seperti ini lagi. Ayah tidak 
segan-segan untuk memindahkan kamu ke sekolah lain," 
ancam Jeda tidak main-main. 

Braga menatap ayahnya datar, lalu mengangguk santai. 
"Oke," jawabnya. 


Jeda dan Alinea-Bunda Braga saling tatap. 


"Baiklah, kalau kamu sudah setuju. Nantinya jika kamu 
berbuat onar apalagi masalah besar seperti dulu. Ayah tidak 
akan membantu dan akan angkat tangan." 


Braga mengangguk dan mengangkat bahunya tak peduli. 


"Braga ke kamar," pamitnya datar dan berlalu setelah 
mencium pipi adiknya yang masih kecil. 


"Anak itu, sangat Menuruni sikap Kakek. Datar, sinis, dan 
ketus banget." Jeda menggelengkan kepalanya. 


Alinea tersenyum, "Tetap pantau dia, Yah. Bunda tidak mau 
dia memiliki masalah yang hanya sebuah Kesalahpahaman 
seperti dulu lagi." 


"Aku akan tetap menjaga dan melindungi dia, tenang saja." 


Resha Brifania Fredash, gadis itu terduduk manis di balkon 
kamar. Pandangannya lurus menatap langit malam yang 
nampak indah dan membuat suasana hatinya sedikit 
tenang. 


"Sa....Ngapain?" tanya salah satu Pria di belakangnya. 


"Kok ngelamun? ada apa?" tanya pria itu kembali, saat tak 
mendapat jawaban apapun dari gadis itu. 


Resha menggeleng sambil tetap setia menatap ke depan. 
Pria tersebut mengehela nafasnya sebentar lalu 
menyandarkan kepala Resha ke bahunya dan mengusapnya 
lembut. Resha memejamkan matanya menikmati sentuhan 
dari Pria yang tak lain adalah Kakak' nya sendiri. 


"Dulu pas Abang masih kecil, Abang inget banget waktu 
umur Abang masih empat tahun Abang udah punya adik. 
Dan adiknya kamu tahulah sedingin apa?" Pria tersebut 
tertawa sebentar. 


"Abang ajak main gak mau, diem gak bisa ngomong. Pernah 
abang ngira dia anak bisu dan tuli sampe Ibu khawatir dan 
ajak dia periksa. Tapi, pas dokter bilang dia gak papa dan 
sama sekali gak ada cacat, keluarga kita bukannya bahagia 
malah heran, anak satu itu sama sekali gak mau berbicara, 
aneh banget. Dan kamu tau?" 


Resha mendongak menatap mata Kakaknya. "Kenapa?" 


"Pulang main, Abang sama anak itu diem duduk di depan 
rumah terus tiba-tiba Abang cium bau pesing, Abang tanya 
sama anak itu--" 


Flashback On 


Akes kecil berlari diikuti adiknya yang sudah basah kuyup 
akibat main hujan. 


"Sini dek duduk dulu," ajaknya pada sang adik menepuk 
kursi disampingnya. 


Akes kecil mengipas ngipas tubuhnya menggunakan telapak 
tangannya. “Abis hujan bukannya dingin kok malah gerah 
yah." Akes kecil berbicara kepada sang adik namun sama 
sekali tak di gubris, sang adik tetap fokus duduk sambil 
menunduk terdiam. 


"Hmm... Kok kayak bau pesing?Apa Akes ngompol?" Akes 
mengendus-ngendus setelah merasa ada aroma tidak 
mengenakan disekitarnya. la melihat ke bawah, menatap 
celananya lalu menggeleng. 


"Akes udah besar, udah punya adik masa ngompol di celana 
sih," ujar Akes. 


Akes lalu menatap sang adik. "Dek kamu nyium bau pesing 
ga sih?" 


Adik kecilnya itu menoleh lalu mengendikkan bahunya acuh 
dan kembali bermain dengan pikirannya sendiri. 


Akes mengerutkan keningnya lalu menggeleng “Gak 
mungkin kalo kucing kita yang ngompol, dia kan udah Akes 
ajarin buat gak ngompol sembarangan." 


Akes lagi dan lagi menutup mulut dirasa bau pesing itu 
semakin menguak. "IH INI SIAPA YANG NGOMPOL DI CELANA 
SIH?" 


"Berisik!" marah sang adik yang mulai kesal, lalu melepas 
celananya dan memberikannya pada Akes. 


"Pegangin," titahnya. 


Akes mengambil celana adiknya. "Ayo mandi aja, bukanya 
jangan disini nanti Papa marah." Sang Adik pun 
mengangguk patuh. 


Akes merasakan bau pesing itu semakin terasa dekat “Ih ini 
ko makin bau sih? INI SIAPA YANG NGOMPOL?!" 


"Aku," ujar Sang Adik datar, lalu berjalan menuju kamar 
mandi. 


Akes terdiam belum menyadari sesuatu. Matanya menatap 
heran pada celana adiknya yang ia pegang, pikirannya 
berkelana, jika adiknya mengompol dicelana berarti bau 
pesing itu berasal dari celana yang ia....... 


Akes melotot. 
"AKA!! KENAPA KAMU JOROK BANGET HAH!!" 


Lalu terdengar suara tangis yang menggelegar berasal dari 
mulut Akes 


Flashback Off 


"Hahahaha... aduh Bang udah, perut Resha sakit aduh.. 
hahahaha." Resha-gadis itu tertawa lepas. 


Akes cemberut, "Kesel gak sih? Sumpah ya Sa, Abang punya 
banyak dendam sama tuh anak satu." Dalam hati Akes 
tersenyum, berhasil membuat adiknya melupakan 
kegundahannya. 


Arkesh Aldanial Fredash, Kakak pertama Resha memiliki 
sikap yang sangat dewasa, terbuka dan murah Senyum. 
Apalagi dengan lesung di pipi yang semakin menambah 
kesan manis terhadapnya. 


Resha mengusap ujung matanya yang sedikit basah. "Ada- 
ada aja kalian, trus kalo sama Bang Sanca gimana?" 


"WEY ADA APA NIH?! PANGGIL NAMA PANGERAN? WAH... 
KANGEN YA SAMA PANGERAN?! EMANG YA DASAR BARU 
DITINGGAL SEBENTAR JUGA UDAH KANGEN. SINI PELUK 
DULU." Sudahlah jika anak ini sudah datang tidak akan ada 
waktu lagi untuk serius. 


Resha memutar bola matanya. "Berisik bang," ujarnya kesal. 


Memang dari ketiga Kakaknya yang paling ngeselin itu dia, 
Prasanca Keano Fredash. Anak ketiga di keluarga Fredash, si 
tukang jail, bacot bin cerewet, dia paling marah kalo udah 
ada yang rusakin rambutnya dan satu lagi Sanca anti sama 
orang yang kuku nya panjang. The langka boy. 


"Eh-eh jangan bilang lo habis galau ya?" tanya Sanca 
kepada Resha, matanya memicing curiga melihat ada bekas 
air mata di ujung mata Resha, emang ya teliti banget. 


Resha menggeleng, "Tadi bang Akes nyeritain masa kecilnya 
sama bang Aka ngakak banget jadi ketawa terus sampe 
keluar air mata." 


Sanca terdiam lalu mengangguk, "Kalian gak kangen sama 
gue?" tanyanya mengalihkan pembicaraan. 


Akes yang menyadari itu berdehem lalu tertawa sinis. "Gak 
ada kerjaan banget, kangen sama lo." 


"Halah, gue tau kalian pada kangen, apalagi adek que ini 
kalo gue lagi jauh pasti langsung telpon minta nenen." 


Pletak 


Sebuah sandal bergambar hulk terlempar tepat di kepala 
sanca 


"Gak sopan!" ujar seorang pria dari belakang dengan dingin 
lalu ikut duduk di samping Akes. 


Sanca menatap sosok itu tajam dengan amarah yang 
menggebu langsung menjambak rambut kakak keduanya. 
"AKA BANGSAT RAMBUT GUE JADI KOTOR!!" 


Dengan sekali sentakan tangan Sanca terlepas dari rambut 
Aka. "Gak sopan lagi!" 


Resha terkekeh sudah tidak aneh melihat kelakuan Abang 
keduanya Sarakha Davino Fredash sikapnya terlampau 
dingin dan cuek, dan berbicara seperlunya. 


"Abang kan tau, Bang Sanca gak suka kalo udah ada yang 
ngerusakin rambutnya, jangan jail makanya." Resha 
memperingati dengan terkekeh. 


"Tuh dengerin Sasha ngomong apa, mampus dimarahin 
Sasha." Sanca tersenyum lebar, senang merasa dibela. 


"Aku gak marah, aku cuma negur," bantah Resha. 

"Iya," ucap Aka paham. 

"Minta maaf cepet," suruh Akes menyenggol lengan Aka. 
Sanca semakin besar kepala sudah dibela oleh dua orang. 


"Cepet minta maaf, kamu itu ya bilang ke orang gak sopan, 
kamu sendiri yang gak sopan. Anak siapa kamu hah?" 
ujarnya sambil menegakkan dadanya dan mengulurkan 
tangannya. 


Aka tetap diam menatap tajam Sanca. Akes menghela 
nafasnya lalu menepuk pundak Aka. 


"Udahlah дак usah minta maaf biarin aja, anaknya 
ngeselin." 


Resha mengangguk lalu mulai berdiri. "Lempar ke bawah 
juga boleh Bang, aku ikhlas." Resha berlalu diikuti Akes di 
belakangnya. 


Aka tersenyum menyeringai. 
"Mau?" 


Sanca melotot tajam. "MAU APA LO HAH? MAU МЕМЕМ?" 
teriaknya kesal dan mulai bergerak mundur. 


Aka mulai memegang lengan Sanca. "Dorong lo ke bawah," 
ujarnya dengan suara berat. 


Sanca menegang, biasanya ucapan Aka gak pernah bohong, 
dia jarang banget bercanda. Aka jadi antisipasi takut 
beneran di dorong, secara kan ini lantai tiga yakali nanti 
Sanca modar, mana belum kawin. 


"ASTAGHF IRULLAH AKA, SETAN APA YANG MERASUKIMU?! 
SADAR BANG INI GUE SANCA GANTENG.... AMPUN MASIH 
MAU HIDUP TOLONG." 


Aka tertawa sinis. "Bacot lo." 


"BANG AKES, SASHAYANG, PAPII TOLONG ANAKMU YANG 
PALING GANTENG INI, CEPAT ADA SETAN YANG MASUK KE 
DIRI AKA. SANCA GAK KUAT TOLONG 
ASTAGF IRULLAH....SUBHANALLAH...ALLAHUAKBAR." 


"AKA, SANCA MASUK KE RUANG PAPA SEKARANG!!" 


Aka dan Sanca melototkan matanya, sedangkan Akes dan 
Resha tertawa lepas. 


Jika sudah begini, tamatlah riwayat mereka. 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN SAYANG 


thankyouu!!! 


2. Kita bertemu 


Jangan lupa vote dan komen.... 


Resha terus berjalan tak tentu arah, wajah nya lagi dan lagi 
murung. la sedang kabur dari rumah. Merasa bosan akibat 
Ketiga Kakaknya yang terlalu sibuk dan іа tidak mendapat 
teman mengobrol. 


Resha bingung, kemana tujuannya sekarang, pergi ke 
rumah Gladys temannya tidak mungkin. Karena pasti 
temannya itu sedang familytime. Ah Dia teringat sesuatu 
sekarang. 


"Gue pergi ke rumah tante aja deh, mayan lagi pula anak- 
anaknya gaada dirumah ini." gumam Resha dan berjalan 
dengan cepat mencari taxi. 


Namun, sepertinya daerah ini jarang dilewati taxi, dengan 
langkah semangat Resha berjalan menuju jalan besar yang 
sepertinya banyak taxi lewat. 


Sepanjang perjalanan Resha mulai kelelahan dan 
tenggorokannya terasa sangat kering. Resha berniat 
mencari warung untuk membeli minum. Hingga beberapa 
meter di depan dia melihat adanya warung, dengan cepat 
dia menuju kesana. Tenggorokannya sudah minta dibasahi 
air. Semakin dekat jalannya semakin pelan, Resha mulai 
resah dan bimbang. 


Disana, diwarung itu banyak sekali berjajar motor-motor 
besar, dan segerombolan laki-laki berkumpul. Resha mulai 
bimbang, kalian para kaum hawa pasti pernah 
merasakannya. 


Ketika kita mau lewat atau pergi ke suatu tempat, dan 
disana banyak banget gerombolan laki laki, apalagi kalo 
содап semua, 90% dari kalian pasti puter arah, balik lagi, 
gengsi. Iya ngga? 


Tapi Resha sudah tidak kuat menahan haus, bodo lah dia 
mau diapain juga tinggal telepon salah satu abangnya saja. 


Saat mulai mendekat ke arah warung, suara siulan sudah 
mulai terdengar. Sumpah jantung Resha sekarang sudah 
berdetak tidak karuan, pelipisnya saja langsung basah oleh 
keringat. Resha mulai menunduk dan semakin dekat. 


"Aduh woi, pacar siapa nih?" teriak salah satu lelaki begitu 
melihat Resha sudah tepat di depan warung. 


"Gila ya kalian, udah ada yang punya pacar tapi gak bilang 
bilang." 


"Heh?! Gak ada yang mau ngaku ini pacar siapa? Buat gue 
aja deh ya?" 


Resha mulai berani mengangkat wajahnya. "Ma-maaf gue 
disini cuma mau beli minum kok." 


Semua laki-laki dengan sigap berdiri, kecuali dua orang pria 
yang sibuk bermain ponsel dan satu lagi tengah tertidur 
lelap. 


"Gem ambilin, cepet!" seru seseorang mendorong 
temannya. 


Teman yang dipanggil Gema mendengus. "Bentar dulu, eh 
neng lo jomblo gak?" 


"Lah anjir nanya nya nanti aja, kasian dia haus." 


"Masij sempet-sempet' nya lo nanya begitu Gem anjir." 


Yang bernama Gema mendengus lalu membawa air mineral 
dan memberikannya kepada Resha. 


Resha menerimanya. "M-makasih." 
"Sama-sama cantik." Oke, ini semua yang jawab. 


"Berisik anjing lo pada, gue lagi tidur juga." Pria yang 
tertidur mulai terbangun, ia mengucek matanya sebentar. 


"Ada apa sih? Cantik-cantik segala." 


"Gak ada apa-apa tidur lagi aja lo sana." suruh teman yang 
lain, namun cowok tersebut langsung menatap orang yang 
ada didepan warung tanpa berkedip. "Anjir bangsat," 
umpatnya tiba-tiba. 


Orang bernama Gema langsung memukul mulut temannya 
itu. "Bidadari gitu malah Іо umpatin anjir laknat." 


"Anjir, barusan gue mimpi bidadari, sekarang langsung 
hadir dalam keadaan nyata? Wah...apa ini jodoh gue?" 


"Bacot," ujar seseorang yang sedari tadi bermain ponsel. 
Resha kikuk sendiri dan menggaruk tengkuknya. 


"Emh mm-maaf ini gue bayar kemana ya?" tanyanya sambil 
tersenyum kikuk. 


"ASTAGF IRULLAH JANGAN SENYUM AMPUN GUE GAK KUAT," 
teriak seseorang bernama Gema. 


Lalu salah satu dari orang yang bermain ponsel tadi 
beranjak dari duduk'nya menghampiri Resha. "Lo boleh 


pergi." 


Resha menatap orang itu, dia seperti mengenal wajahnya. 
Dia seperti seseorang yang ada di foto bersama Gladys 
temannya. Iyaa! Dia ingat sekarang. 


"Emh maaf Kak Benua bukan sih?" tanyanya hati-hati. 
Sorak tak terima dari para lelaki mulai terdengar 

"Eh bang Іо kenal?" 

"Anjing ko dia kenal benua?" 

"Lah ga asik." 

"Gak terima aing." 


Sedangkan yang dipanggil Benua mengernyit. 
"Kok tau? Lo kenal gue?" 


Resha mengangguk kecil. "Kakaknya Gladys kan?" 
Benua menghela nafas,ia ingat sekarang. "Resha?" 
Resha mengangguk kecil dan tersenyum tipis. 


Benua ikut mengangguk. "Maaf, gue pernah liat muka Іо 
sekali. Jadi sekarang agak lupa, oh iya maafin temen gue ya, 
maklumin aja." 


Resha mengangguk. "Gak papa, kalo gitu aku pulang dulu 
kak, permisi." 


Saat berbalik Resha teringat sesuatu, ia belum membayar 
uang air mineral. Namun, saat ada seorang laki-laki 
memakai baju santai melewatinya ia langsung memberikan 
uangnya pada lelaki tersebut. Sebenarnya Resha juga agak 
ragu kalo itu tukang warungnya, diliat dari perawakannya 


seperti model. Tapi yang namanya pengen cepet buru-buru 
pergi dengan terpaksa resha ngasih uang ke pria tersebut. 


"Bang ini uang air tadi makasih." Setelah mengucap itu 
Resha pergi dengan langkah cepat. 


Semua yang ada disana di buat tercengang dan terdiam 
terpaku. 


Gema menepuk bahu temannya. "Gue gak salah liat kan?" 
"Masa Pak Bos disangka yang dagang warung?" 
"Berani banget, gak tau siapa Pak Bos kali ya tuh cewek." 


Benua terkekeh menepuk bahu temannya yang wajahnya 
sudah memerah menahan amarah. 


"Makanya, jangan pake kaos doang mana ngetat banget itu 
sama otot lo. Jadi disangka pedagang warung'kan lo." Benua 
tertawa lepas. 


"Sialan," umpat cowok bertubuh tegap itu dan langsung 
kedalam, memakai jaket kulit, serta masker hitam. 


Lio salah satu temannya berteriak. 
"Mau kemana lo bos?" 


"Balas dendam," ucapnya dengan suara serak memakai 
sarung tangannya lalu menatap Benua tajam. 


Benua dengan santai menjawab. 
"Namanya Resha." 


"Bego, gue mau minjem motor Іо anjing sini kuncinya?!" 


Benua mendengus tapi tetap melempar kunci motornya dan 
ditangkap oleh cowok tegap tersebut. Tak lama motor pun 


melaju dengan kencang. Untung dia ketua, coba kalo bukan 
udah Benua geplak palanya. Itu juga kalo berani. 


"Tebak, Braga bakal ngapain tuh cewek?" tanya Gema. 


Lio tertawa. "Paling dimaki doang abis itu dia pergi, Bos 
mana mau ribet sama cewek." 


"Gue tandai ya tuh cewek awas jangan pada nikung. Echa, 
punya gue." lanjutnya lagi sambil tersenyum lebar. 


Benua menggeplak kepala Lio. 
"Lo masih ngantuk mending tidur lagi, nama dia itu Resha 
bukan Echa." 


Lio terkekeh. "Panggilan sayang." 
"Najis yo najis." 


Resha sama sekali belum mendapat taxi, beberapa 
panggilan telepon dari keempat laki-laki itu tetap ia 
hiraukan, habisnya ia masih kesal. 


Resha juga masih memikirkan tentang waktu ia memberikan 
uang air mineral. 


"Gue gak yakin deh itu yang jaga warungnya. Masa muka 
dia ganteng bersih banget gitu, mana tadi gue sempet 
denger ada yang manggil dia Bos. Duh... gimana kalo dia 
bosnya? Gimana kalo dia preman? ya allah semoga gak 
ketemu lagi deh bisa malu gue." 


Tiit tiit tiit 


Resha terlonjak kaget menatap ke arah sosok yang barusaja 
datang dengan motor besar. Ini kaya salah satu motor yang 


ada di warung tadi, anjir jangan jangan?! 


Orang itu membuka kaca helm, menatap Resha tajam 
menyuruh dalam isyarat mata untuk naik ke atas motor. 
Emang Resha orangnya gak peka, dia malah minggir ke 
samping, dia mengira bahwa dirinya disuruh minggir. 


Orang tersebut memutar bola matanya malas lalu membuka 
helm dan maskernya sekaligus, Resha menahan nafasnya. 
Dan benar saja, Resha langsung terdiam dan terpaku begitu 
melihat wajah pria tersebut. 


Asli gue tadi liat sekilas sih serem ini kok jadi ganteng 
begini? Anjir Res sadar dia yang udah lo bikin malu, tahan. 0 


Resha langsung tersadar dan menyatukan kedua 
tangannya, menatap takut pria di depannya. 


"Ini udah gue duga, jadi maaf gue gak tau. Soalnya gue juga 
buru-buru banget, ga enak disana lama-lama." 


Sang pria yang sudah tau arah pembicaraan tertawa sinis, 
dia punya rencana. 


"Naik," suruhnya dingin. 


Resha menegang saat mendengar suara pria itu yang 
membuatnya mendadak merinding seketika. "Mau kemana? 
Gue ada urusan." 


"Gue anter," ujarnya. 


Resha menahan nafas. 
"Gak papa emang?" 


"CEPET! "Bentak nya kesal. 


Resha yang sedari awal sudah ketakutan langsung menaiki 
motor tersebut. Dalam hati ia berdo'a, semoga pria ini 
adalah pria yang baik-baik. 


Motor pun melaju dengan kencang, selama perjalanan 
Resha terus merapalkan doa, dan dia mengingat sesuatu. 


Emang cowok ini tau tujuan gue mau kemana? Kok dia gak 
nanya? 


Saat membuka mata yang ia lihat adalah jajaran pohon- 
pohon besar, jalanan sepi, ini seperti di Hutan iya EMANG DI 
HUTAN. 


"Ehh lo mau bawa gue kemana?!" teriak Resha mulai panik. 


Sang pria memberhentikan motornya secara mendadak. 
Membuat tubuh Resha menabrak punggung tegap laki laki 
tersebut. 


"Turun!!" suruhnya tegas bernada perintah. 


Resha turun dari motornya. "Kita dimana?" Tanya Resha 
namun tak digubris oleh Pria tersebut. 


"Mampus gue kerjain," ujarnya sinis lalu melajukan 
motornya sekencang mungkin meninggalkan Resha sendiri. 


Resha melongo, ia menatap sekelilingnya yang terlihat 
sangat sepi dan suasana yang sangat menyeramkan. 


"Jadi? Gue dikerjain?" 
"Gue disini sendiri?" 
"Ini hutan?" 


"H-hutan?" 


Tak terasa cairan bening keluar dari matanya. Resha, sangat 
tidak suka sendirian dalam suasana seperti ini. 


Haloo, ketemu lagi 


jangan lupa tinggalkan jejak kalian!! 
vote and Котеп!! 


thankyouuu... 


3. Teman 


Bragalian Cakra Vegario, namanya. Sosok pria yang 
berasal dari keluarga Vegario ini adalah sosok yang pasti 
ditakuti banyak orang, pria keturunan jerman ini merupakan 
ketua dari salah satu geng terkenal disini, Astercyo 
namanya. Tubuhnya yang kekar, badannya yang tegap dan 
jangan lupakan wajahnya yang sangat tampan. 


Memiliki sikap yang angkuh, cuek, dan sangat tidak suka 
jika kehidupannya sudah terusik, dia ini orangnya sangat 
sensitif bila menyangkut harga diri, seluruh anggotanya tak 
ada yang berani kepadanya, tak terkecuali ketiga teman 
dekatnya Algema Sadewa Gytrew, 

Ajalio Harian Catra, Benua Arfilio Zyngga. 


Pria yang sangat tidak suka dipanggil bos itu kembali ke 
perkumpulannya, melepas helm dan pergi menuju gazebo 
yang ada diwarung tersebut. 


"Gimana Ga, lo apain tuh cewek?" tanya Benua, antisipasi 
saja soalnya kan itu cewek temen adiknya. 


"Bos lo gak grepe-grepe tuh cewek kan?" tanya Lio yang 
baru saja keluar dari kamar mandi. 


Braga menatap tajam ke arah Lio lalu menyuruh Dapa 
menarik Lio kehadapannya, setelah Lio tepat didepannya. 


Plak 
"Pertama, jangan panggil gue bos!" 
Plak 


"Kedua, jaga omongan lo nyet!" sentaknya kesal. 


Lio mendengus, mengusap pantat dan pipinya yang baru 
saja di tampar Braga. 


"Yaudah maaf, lo jahat banget nampar pantat. Gak ada yang 
lain apa? lengan kek, perut sixpack gue Кек." 


Braga melotot melayangkan tangannya siap menampar Lio 
lagi, namun dengan cepat ditahan Gema yang baru saja 
datang. 


"Eitss..Udah Bos, lebih baik jawab pertanyaan kita. Lo араіп 
tuh cewek?" tanya Gema. 


Braga mendengus, "Gue tinggal di hutan." 


"APA?!" teriak Lio kencang dan yang lain hanya melotot tak 
berani bersuara. 


"Lo jahat banget sama Echa gue, dia cewek anjir. Lo pasti 
bawa dia ke Hutan samping jembatan ya?" tebak Lio dibalas 
anggukan Braga. 


Benua menghela nafas. "Lo lupa Ga?" 
Braga menoleh menaikkan satu alisnya tanda bertanya. 


Benua memutar bola matanya. "Hari ini disana ada 
pertemuan Papa lo sama musuhnya anjir." 


Braga melotot tersadar, kenapa ia baru ingat. Namun 
bibirnya tersenyum menyeringai. "Bodo, gapapa biarin aja." 


Yang lain menggelengkan kepalanya, emang dasarnya 
kelewat bodo amat sama cewek ya gitu. Lio bergegas 
mengambil jaket nya dan meraih kunci motor. 


"Biar gue yang susul, dia cewek." 


"LIO? TETAP DIAM BISA?" teriakan itu membuat semua 
orang mengalihkan pandangan ke arah lain tak mau ikut 
campur. Kalau singa sudah marah bumi sebentar lagi akan 
meledak. 


Lio berbalik lalu menghela nafasnya dan menggelengkan 
kepala. "Ga kasian anjir, gue takut tuh cewek kenapa 
kenapa." 


Gema mengangguk, "Kali ini aja Ga, meskipun kita gak 
kenal sama tuh cewek setidaknya kita antisipasi takut dia 
kena sama musuh papa lo." 


Braga terdiam, benar juga. Jika cewek itu berada ditangan 
musuh Jeda akan tidak beres nantinya. 


Braga mengacak rambutnya frustasi. "Bodo lah anjing, 
serah." Braga berucap dan pergi memasuki rumah. 


Lio menatap Benua, dibalas anggukan Benua, yang berarti 
tandanya disetujui. 

Lio pun bergegas pergi melajukan motornya dengan 
kecepatan cepat 


Disisi lain Resha terduduk memeluk lututnya, ponselnya 
mati karena tadi sempat terjatuh saat Resha berlari. 


"Hiks....tuh cowok jahat banget sih." 
"Mana udah mau malem lagi." 


"Hallo bos, kita menemukan seorang gadis duduk disamping 
portal, bagaimana ini?" 


"Bukannya kalian sudah memastikan tempat itu атап?" 


"Iya bos, namun sepertinya anak itu baru saja ditinggal, 
karena dia terus menangis." 


"Apa anak kecil?" 


"Tidak bos, sepertinya seumuran dengan tuan muda 
mungkin." 


"Saya segera kesana, kalian jaga dia, pastikan dia aman 
sebelum mereka datang." 


"Baik bos." 


Resha terdiam, seperti mendengar suara jejak 
menghampirinya. Perlahan dia mulai mengangkat wajahnya 
dan terlihat beberapa orang berpakaian seram menghampiri 
dia, dia mulai kalut karena terlihat dari mereka mukanya 
seram juga sangar. 


Resha mulai berdiri dan memundurkan langkahnya. "К- 
kalian siapa?" 


Salah satu dari mereka menjawab. "Kita gaakan jahat, 
tenang aja. Kamu kenapa bisa ada disini?" 


Dengan rasa yang masih ketakutan Resha menjawab. 
"Tadi saya dikerjain terus ditinggal disini, saya tidak tau ini 
dimana." 


Salah satu orang disana yang mukanya tidak terlalu seram 
menghampiri. 

"Tunggu disini, kita дак bakal пдара-пдараіп kamu. 
Seseorang akan menolong kamu sebnatar lagi." 


Resha mengangguk percaya lalu duduk sambil memeluk 
lututnya lagi. 


Tak lama suara mobil mulai terdengar, sekitar belasan mobil 
terparkir dihadapan Resha, Resha jadi malah semakin kalut. 


Saat perhatian seluruh orang yang didepannya fokus pada 
sosok yang baru datang. Resha dengan perlahan mulai 
berdiri dan bersiap kabur, mereka pasti berbohong. Mereka 
pasti akan menjual Resha, dia yakin itu. 


Saat hendak melarikan diri tangannya lebih dulu dicekal 
oleh lelaki tua. Yang baru saja turun dari mobil dan menatap 
Resha datar. 


"Mau kemana kamu?" 
Resha menunduk dan melepaskan cekalan Pria tersebut. 


"Memangnya kamu tau jalan pulang?" tanya pria tersebut 
dan Resha menggelengkan kepalanya. 


"Untung saja kamu sudah ditemukan oleh anak buah saya, 
jika saja mereka yang menemukan kamu, kamu akan habis." 


Resha mengerutkan keningnya tak mengerti lalu berani 
menatap pria tersebut. "M-maaf om, apa Om bisa anterin 
saya pulang? Saya takut." 


Pria tersebut tersenyum, teringat anak gadis kecil nya 
dirumah. "Tenang kamu Akan Saya antar, kalo boleh tau 
nama kamu siapa?" 


"Re--" 


"ECHA!" panggilan seseorang membuat semua orang 
menoleh. 


"Lio? Ngapain kamu disini?" tanya pria tersebut, matanya 
memicing. 


Lio menghampiri mereka, mencium tangan Pria tersebut lalu 
tersenyum lebar. 


"Biasa om, ulah Tuan Muda." 
"Braga?" tebaknya dibalas anggukan Lio 


"Anak itu, awas saja. Berani sekali mengerjai perempuan!" 
tukasnya menggeram kesal. 


Lio terkekeh lalu menatap Resha. "Eh om Echa biar saya 
yang anterin aja." 


Pria tersebut mengangguk. "Jadi namanya Eca?" 


Resha menggeleng. "Nama aku Resha." Lalu tatapannya 
beralih menatap Lio. "Kenapa lo manggil gue Eca?" 


"Pengen aja," cengir Lio. 
"Pergilah sekarang, sebelum mereka datang." 


Lio mengangguk dan mengajak Resha untuk mengikutinya, 
tapi sebelum itu Resha menatap pria tersebut. 


"Makasih om," ucapnya sambil tersenyum dibalas elusan 
kepala oleh pria tersebut. 


Resha pun menaiki motor Lio dan motor Lio pun melaju 
dengan kencang. 


"Tuan, mereka sudah hampir datang." 


"Nama lo siapa?" 

"Ajalio, panggil aja sayang." 

"Kalo panggil ajal aja gimana?" 

"Eh! jangan dong! Lo kira gue ajal menjemput maut!" 
Resha tertawa. "Lo lucu banget." 

"Ah jadi baper," gumam Lio tersipu. 

"Kok lo tau gue disana?" 

"Ya gitu deh, Emh... Cha? lo mau jadi pacar gue gak?" 
Oke, Lio. Dimana otak mu? 

Resha melotot, apa apaan ini? 

"Kita kenal aja enggak, main nembak aja lo." 


Lio cemberut, membuat Resha yang gemas terkekeh. 
"Teman?" tawarnya. 


Lio mengangguk. 
"Oke lo sama gue temen, awas jangan lupa." ujarnya senang 
dibalas anggukan Resha gapapa deh temen, temen kan bisa 
jadi demen wkwk. 


"Ca kita ke warung dulu ya?" teriak Lio melirik kaca spion. 
Resha mendengus, "Jangan panggil gue Echa bisa ga sih?" 


"Udah gue bilang juga itu tuh panggilan sayang, gimana 
bolehkan ke warung dulu?" 


"Mau ngapain?" 


"Ganti motor, bensin gue abis. Gue gak bawa duit." 
"Pake uang gue aja." 
"бак boleh," ujar Lio. 


Saat tiba ditempat Resha mengumpat dan menepuk bahu 
Lio yang sedang melepas helm. 


"Kenapa harus warung yang ini lagi?" bisik nya. 


Lio mengerutkan keningnya emang tujuannya ke warung 
ini, kemana lagi? 


"Bangsat Lio bukannya dianter balik kenapa lo bawa kesini 
lagi?" kesal Gema menggeplak kepala Lio. 


Lio mendengus. "Motor gue abis bensin, gue gak bawa uang 
banyak, minjem motor lo dong." 


Gema menghela nafasnya. 
"Kebiasaan dasar miskin. Sayangnya, motor gue juga sama 
habis bensin." cengirnya. 


"Gema babi," umpat Lio kesal. 


"Eh... gak papa Yo, gue pulang naik taxi aja di depan sana 
kan?" ujar Resha karena dia tak mau direpotkan. 


"Jangan, nanti lo kena culik lagi." 


"Biar gue," ujar seseorang ketus yang baru saja datang dari 
belakang. 


Resha menoleh lalu melotot, tangannya mencengkram erat 
lengan Lio. Lebih baik ia pulang naik taxi daripada bersama 
pria itu, nanti dibawa kabur lagi. 


"Jangan! Nanti lo kerjain lagi nih cewek, gak mau gue." kesal 
Lio mulai menyalakan motornya. 


Braga menggeram kesal. "Lo mulai berani ya sama gue?!" 
ucapnya dengan nada rendah dan dingin. 


Lio meneguk ludahnya susah payah, kalo gini tamat lah 
sudah. 


"Yaudah hati-hati, jagain bebeb gue." Lio menyuruh Resha 
turun tapi Resha menggelengkan kepalanya. 


"Gue naik taxi aja deh gak papa," bisiknya pada Lio namun 
didengar Braga. 


"Gue gak suka dibantah!" kesal Braga menatap Resha 
tajam. 


Resha menunduk lalu mengangguk, dengan cepat Braga 
menarik lengan Resha erat dan menghampiri motornya. 


"Malam ini gak ada kumpulan, gue dipanggil bokap." 
setelah mengucapkan itu motornya melaju dengan sangat 
kencang. 


"Ada yang bisa kasih tau itu Tuan Braga yang paling mulia 
kenapa?" ujar Lio menatap seluruh temannya, mereka 
menggeleng tidak paham. 


"Apa kita ikutin aja? Entar dikerjain lagi." takut Dapa 
menatap Benua. 


Gema menggeleng. "Gak usah, yang gue liat dari mukanya 
dia cuma ngerasa bersalah. Gue yakin dia nganter sampe 
rumah." 


Semua temannya melotot tak percaya, seorang Braga, 
merasa bersalah? MUSTAHIL SEKALI. 


jangan lupa vote & komen nya 


makasi semuanya!! 


4. Siapa Braga 


Jangan lupa vote komen. 


Resha turun dari motornya dan mengucapkan terimakasih 
kepada Braga, dan dibalas anggukan Braga. 


"Nama gue Faresha Brifania Fredash, lo?" Resha 
mengulurkan tangannya. 


"Braga," ujarnya tanpa membalas uluran tangan Resha. 


Resha mendengus lalu menyimpan kembali tangannya di 
samping. 


"RESHA KAMU DARI MANA AJA HAH?!" teriakan dari dalam 
rumah membuat kedua sejoli menoleh ke sumber suara. 


"SASHA GUE KETEMU? DIMANA HAH? MANA MANA?" Oke itu 
Sanca yang TERIAK. 


Ketiga kakaknya langsung menghampiri adiknya, mereka 
serentak memeluk Resha erat. 


"Lo kemana aja? Seneng banget buat kita semua khawatir." 
kesal Akes mencubit pipi Resha. 


"Iya nih Sha, gak tau apa jantung Abang udah dag dig dug, 
gue kira lo diculik." 


Resha terkekeh, "Lagi kesel, kalian pada sibuk semua, 
daripada mumet yaudah Resha pergi." 


Aka menepuk kepala Resha pelan. "Lain kali bilang dulu." 
"Екһет," dehem Braga. 


Ketiga pria itu langsung menoleh dan menatap Braga 
memicing. 


"Jangan jangan lo ya yang bawa kabur Sasha?" ujar Sanca 
siap siap mengambil ancang-ancang, menatap Braga tajam. 


Braga mendengus dibalik helm dan juga maskernya. 

"Kalo gue yang bawa kabur, ngapain juga gue anterin dia 
balik." 

Aka mengangguk. 


"Sanca emang bego," ujarnya. 


"Yaa.. kali aja gitu.. " dengus Sanca lalu pria itu 
menghampiri Braga. 


"Terus lo siapa? motornya kek gue kenal, so ganteng banget 
buka dong masker lo, buruk rupa ya lo?" Resha langsung 
menampar pipi Sanca pelan. 


"Omongan dijaga ih!" ucap Resha lalu menatap Braga kikuk. 
"Maafin abang gue." 


Belum juga menjawab, Braga sudah lebih melajukan 
motornya dengan kencang. 


"HEH BOCAH! GAK SOPAN BANGET LO ANJIR!!" kesal Sanca 
melempar sandal hulk milik aka yang tadi ia pinjam. 


Aka melototkan matanya. 


"Bangsat sendal gue!" 


"Kayak orang miskin aja Bang, nanti beli lagi deh." Sanca 
mendengus lalu tangannya menarik lengan Resha. 


"Sasayang mari masuk saatnya di sidang oleh papa," 
ujarnya tersenyum manis. 


Resha menegang, ia lupa ada pria yang harus ia hadapi saat 
ini. Aka dan akes mendorong Sanca ke jalan, untung 
jalanannya kosong. Dan membawa Resha ke dalam. 


"BANGSAT YA KALEAN, ABANG LAKNAT GUE KUTUK KALIAN 
JADI BATU EMPEDU!!" 


"WOY GAMAU NOLONGIN GUE APA?!" 
"PAPI MEREKA NAKAL!!" 

TOK TOK TOK 

"Mas mau bakso?" 


"BAKSO PALA LO MIRIP BAKSO, GUE JATOH BUKANNYA 
DITOLONGIN MALAH NAWARIN BAKSO!" kesal Sanca berlari 
masuk ke dalam rumah. 


Setelah di sidang oleh papa nya, kini mereka sedang 
berkumpul di ruang keluarga. 


Resha sudah menceritakan semua kejadian tadi siang 
kepada para kakaknya 


"Kurang ajar tuh cowok! Gak tau apa Sasha itu punya Sanca 
seorang. Sha, nanti lo ajak gue ketemuan sama yang 
namamya Lio, mau liat gue seberapa ganteng tuh cowok?!" 
kesal Sanca. 


Tadi Resha menceritakan Lio, bahwa pria itu menyukai 
dirinya, padahal Resha sudah bilang bahwa іа menyangka 
itu hanya bercanda, namun Sanca yakin yang dikatakan Lio 
itu benar karena pesona adiknya takkan bisa terabaikan. 


"Satu lagi, kamu jangan terlalu deket sama yang namanya 
Braga. Barusan abang dapet kabar dia ketua geng 
Astercyo," ujar Akes. 


"Astercyo?" Aka menatap Akes lalu menggeleng keras. "Lo 
yakin bang?" 


Akes mengangguk, "Kenapa?" 


"Ck, jauhin mereka." Aka beranjak dari duduknya pergi 
menuju kamar. 


"Aka pms apa gimana tuh? Eh tapi, pantesan gue kaya kenal 
tuh muka dia. Ternyata Braga anak Astercyo. Terus Lio yang 
suka sama Іо, itu Lio nak dajal itu dong? Anjir si muka 
jelek..kenal lah gue, anjir tapi masa si Braga lupa sama 
gue!" dengus Sanca tiba tiba beranjak dari duduknya, 
emang ya Sanca tuh gak bisa diem banget. 


"Mau kemana?" tanya Akes, pusing dengan tingkah adiknya 
yang semakin cerewet seperti perempuan. 


"Ke markas Astercyo, gue mau temuin mereka, mau marah 
nih gue." 


"Ck,jangan cari masalah." 
"Gue gak cari masalah, gue udah kenal mereka kok!" 
"Itu bisa nanti, diem ular! jangan berulah," kesal Akes 


menatap adiknya tajam. Sanca yang sudah disebut ular 
langsung diam merenggut. 


"Terus Abang bisa kenal mereka darimana?" tanya Resha. 


"Dulu waktu gue kecelakaan ada anggota Astercyo yang 
nolongin dan bawa gue ke markas mereka, gue sempet 
diajak masuk geng tapi lo tau lah tuh alien ngamuk." 
ujarnya menunjuk Akes dengan dagunya. 


"Bahaya sanca! Gue gak mau lo kenapa kenapa." Akes 
berucap dengan dingin. 


Sanca tersenyum lebar dan menghampiri Akes, memeluknya 
erat. 


"Utututu..... Abang sayang perhatian banget, makin cintah 
deh." 


Akes menggeram dan melepas pelukan Sanca kasar. 


"Najis bangsat," ujarnya lalu beranjak meninggalkan kedua 
adiknya. 


"HEY SAYANG KENAPA NINGGALIN AKU? KATANYA KAMU 
MAU SEHIDUP SEMATI SAMA AKU SINI DONG SAYANG." 


"BACOT BERISIK SANCA!" 

"IH KAMU KOK MARAH SIH SAYANG." 
"NAJIS GELI." 

"GAK BOLEH GITU, NANTI AKU NGAMBEK." 
"BODO AMAT." 

"IH SAYANG KOK GITU SIH." 

BRAK 


"SANCA GILA!!!" 


Resha yang mendengar adu mulut kedua kakaknya tertawa 
terbahak-bahak, Sanca selalu dengan sifat humor nya dan 
Akes tetap pada kecuekannya. 


"Sasha," panggil Sanca. 


Resha berhenti tertawa menatap kakanya serius. "Kenapa 
Bang?" 


"Abang kentut," cengirnya 
Resha menatap Sanca datar. 
"ABANG JOROK BANGET SIH?!" 


Sanca tertawa terbahak bahak dan segera berlari ke 
kamarnya, menghindari amukan macam betina yang sangat 
menakutkan baginya. 


Jangan lupa vote & komen!! 


Thankyouuuu!! 


5. Oddity 


jangan lupa vote dan komen. 


Pagi ini keluarga Fredash sudah direcoki oleh teriakan para 
anak-anak, beginilah jika mereka tak menyiapkan segala 
kebutuhan sekolah pada hari minggu. Apalagi, tidak ada 
sosok Ibu diantara mereka. 


"ABANG DASI RESHA JANGAN DIPAKE!" 
"NANGGUNG SHA, DASI ABANG ILANG!" 
"AKA, POMED GUE KENAPA LO PAKE?" 
"MINTA!!" 

"AKES BURUAN, PAPA TAKUT KESIANGAN!" 
"IYA BENTAR GESPER AKES ILANG!" 


Para pembantu yang berada disana menggeleng tak heran, 
beginilah aktivitas keluarga Fredash dihari Senin, sangat 
rusuh apalagi tanpa kehadiran sosok perempuan 
pendamping Papanya. 


Januardi Mahen Fredash, sosok kepala keluarga turun 
menghampiri para anak nya yang sudah berjajar di depan 
pintu ruang keluarga. 


"Akes tugas kamu pantauin Cafe Aka yang di samping 
kantor Om Gio," suruhnya dibalas anggukan Akes. 


"Aka tugas kamu jagain Resha di sekolah!" Aka 
mengangguk. 


"Kok Aka? Yang jagain Resha itu Sanca, Papi!!!" teriak Sanca 
tidak terima, emang sih yang manggil Januar Papi cuma 
sanca doang. 


"Iya- iya, kalian berdua aja udah, awas jagain yang bener! 
Papa udah telat nih." 


Sanca mengangkat tangannya memberi hormat. 
"Terus Resha tugas nya apa?" 


"Kamu belajar yang bener. Kalo ada apa-apa tinggal minta 
dua kakakmu itu," ucap Januar lembut mengelus putri 
kesayangannya. 


Resha mendengus namun tak urung mengangguk, mereka 
satu persatu menyalimi tangan Januar dan mulai 
meninggalkan kediaman Fredash. 


"Sstt Ben nomor satu isinya apa sih?" 
"Mandiri, isi sendiri dong." 
"Yaelah, gak ngerti nih gue." 


"Berisik lo, isi apa aja yang ada di otak lo." Gema berbisik 
karena sudah Kesal karena sedari tadi Lio berceloteh 
meminta contekan. 


Lio cemberut. "Karena yang ada dipikiran gue cuma cireng 
Mba Ana, sekarang gue dengan senang hati bikin 
pembuatan cireng aja." gumamnya pada diri sendiri. 


"Sial! Braga anteng banget ngerjain Kimia, gak ada niat 
buat ngasih kita contekan gitu?!" bisik бета. 


Lio terkekeh, "Mustahil Gem, pasrah aja udah." 


"Eh cireng isi, enaknya isi apa ya Gem? Isi sosis apa baso?" 
tanya Lio menatap polos Gema. 


"Isi aja pake mulut lemes lo!" 
"Ish, gue serius." 
"Berisik kalian! Gue gak konsen nih ah," kesal Benua. 


"Bodo amat! Gue pusing sama Kimia, nyesel kenapa gak Ips 
aja ya aing, emak ingin hujat aku astagfirullah." 


"KALIAN KENAPA BERISIK SEKALI?! CEPAT KERJAKAN!!" tuh 
kan pawang udah marah. 


"Cireng kira-kira tepungnya segimana ya?" Oke, Lio terus 
berusaha, semangat lio! 


Lio tersenyum lebar, merasa bangga akhirnya ia bisa 
menyelesaikan ulangannya. Dengan santai dia berdiri dan 
memberikan selembar kertas kepada guru. 


"Nih Pak, saya udah selesai. Saya keluar yah," ucapnya 
santai dan keluar kelas. 


Tak berapa lama, ulangan pun selesai. Dan bel pulang sudah 
berbunyi, semua anggota Astercyo dengan segera keluar 
dan pergi berkumpul di Markas. 


"Gila sih, lo kok bisa cepet keluar kelas?" tanya Benua 
menatap Lio. 


"Siapa dulu dong Lioganteng gitu loh," ucapnya tersenyum 
lebar. 


"Liobego bukan Lioganteng, pelajaran Kimia tapi lo isi cara 
pembuatan cireng. Bego bangsat," celetuk Gema menimpuk 
kepala Lio menggunakan sarung tangannya. 


"Ya.. habis lo bilang, isi aja apa yang lagi ada di otak lo, 
orang diotak gue cuma ada cireng yaudah gue isi itu." 


"Bego," umpat Braga sangat tenang. 

"Kapasitas otak gue sama otak lo kan beda, Ga." 
"ASSALAMU' ALAIKUM PERMISI ADA ORANG?!" 

Benua menghela nafasnya melihat siapa yang datang. 
"Lio kembaran lo dateng!!" 

Lio melototkan matanya. 

"MANA?! ADUH GUE KANGEN SAMA KEMBARAN GUE?!!" 


Seseorang yang baru saja datang mendelikan matanya 
kesal. 


"Lioanjing jijik gue kembaran sama lo!" 
"KOK GITU?" 


"GUE GAK MAU КЕМА VIRUS, SANA JAUH-JAUH," ujarnya 
membuat Lio Cemberut. 


"Ada apa?" tanya Braga to the Point. 


Pria tersebut menghampiri Braga lalu mencubit lengan pria 
itu. 


ЧО KENAPA KEMARIN GAK NGENALIN GUE НАН?! PAKE 
SEGALA DIMASKER LAGI?!!" 


Braga mengusap kupingnya lalu mendengus "Lo berisik 
Sanca!! gue males." 


"Anjir lah, lo gak apa apain adek gue kan?" 

"HAH?! ADEK?!" teriak Para lelaki yang ada disana. 
"Jangan bilang kalo Echa itu adik lo?" tebak Lio. 
"Echa siapa anying?" 

Lio terkekeh, "Resha, itu panggilan sayang gue." 
"NAJIS YA LO JANGAN DEKET-DEKET ADEK GUE!!" 
"ANJING JADI BENER DIA ADIK LO?!" 

"IYA!" 

Braga menendang kursi disampingnya. 

"бак usah teriak juga,bangsat." 

Keduanya langsung nyengir dan memberi tanda minta maaf. 


"Emhh Ga, gue mau ngomong berdua bisa ga?" ujar Sanca 
mulai serius. 


Braga mengerutkan keningnya tak biasanya sanca berbicara 
seserius itu. "Apa?" 


"Gak disini juga anjir." 


Braga mengangguk dan berjalan terlebih dahulu. Lalu 
diikuti Sanca dibelakangnya, sedangkan yang lain hanya 


diam mendengarkan tak mampu ikut campur. 
"Kenapa?" tanya Braga. 


Sanca menghela nafasnya, 
"Gue diteror lagi." 


Braga menegang, sorot mata elangnya mulai menajam. "Kok 
bisa?" 


"Gak tau anjir, setiap balik sekolah di tas gue selalu ada 
benda itu lagi." 


"Gak ada yang mencurigakan gitu?" Sanca menggeleng. 
"Terus adik gue." 
"Adik lo?" 


"Lo kenapa bawa dia ke hutan trus di tinggal sendirian 
bangsat!" Sanca mencubit lengan Braga kesal. 


Braga mengerutkan keningnya, kok dia tau? Sudah ia duga 
pasti cewek itu menceritakan semuanya, Braga terkekeh 
sinis sebentar, aura seramnya kembali menyeruak. 


"Gue iseng, adek lo lucu." 
Sanca melotot, "Lucu tapi gak ditinggalin juga anjing." 


"Eh... Lo bilang apa tadi? Lucu? Lo mulai tertarik ke cewek? 
Anjir gue kira lo gay!" 


"Babi, gue potong juga lidah lo!" 
"Bodo, awas ya lo ngerjain adek gue lagi!!" 


Braga mendengus. 


"Adik lo siapa namanya? Risa? Raisa?" 

"Resha anying," kesal Braga. 

"Hah? serius lo?" 

"Iya!" 

"Ah iya jadi Si Resha anying itu satu sekolah sama lo?" 


Sanca menggeram kesal. 
"Gak usah pake anying juga! Itu gue ngucap karna kesel!! 
Iya dia satu sekolah sama gue." 


"Oke, Besok gue mulai sekolah disana." 
Braga berdiri dari duduk nya. la menepuk bahu Sanca dan 
tersenyum miring. 


"Btw, adik lo Cantik. Boleh buat gue?" 
Jangan lupa vote & comment!!! 


thankyouuuu!!! 


6. Dia Berubah 


Jangan lupa vote komen... 


"Mau kemana lo?" 


Resha yang tadinya menunduk langsung mengangkat 
kepalanya begitu mendengar suara. 


"Mau ke minimarket sebentar, Resha pengen beli es krim." 


Sanca yang baru saja pulang sekolah, menyimpan tas 
sembarang dan menghampiri Resha. la menarik lengan 
adiknya. 


"Gue anterin ayo," ajaknya. 


"Eh gak usah! Abang baru pulang sekolah, pasti capek, 
Resha bisa sendiri kok, lagian minimarketnya deketkan." 


"Kamu peka banget, tau aja Abang cuma basa basi doang. 
Hari ini cape banget anjir, aduh rindu kasur rasanyaaaa!!!!" 
Sanca meregangkan ototnya dan kembali mengambil tas. 


Resha mendengus menatap punggung Sanca tajam. 
Memang menyebalkan sekali Kakak ketiganya itu. la pun 
berlalu dengan wajah kesalnya. 


la menatap komplek perumahannya yang lumayan sepi. 
Dirinya sengaja memelankan langkahnya karena memang ia 
sangat ingin berlama lama di luar. Untuk menenangkan 
pikirannya yang hari-hari ini sering merasa tidak aman dan 


іа selalu merasa mimpi buruk yang dulu іа kubur, mulai 
muncul kembali. 


Ditengah perjalanan Resha dikagetkan dengan tepukan 
bahu dibelakangnya. Kepalanya menoleh untuk melihat 
siapa orang tersebut. 


Entah mengapa Tubuhnya langsung menegang, juga 
matanya membulat sempurna. Terkejut melihat siapa orang 
tersebut. Kenapa dia ada disini? Bukan kah dia sudah pergi? 
Lalu, siapa yang ada didepannya sekarang? 


Orang itu tersenyum miring. Lebih mendekat ke arah Resha. 
Dan hendak memegang bahu gadis itu, namun dengan 
cepat Resha menghindar. 


"Ga-Gana?" cicit Resha tidak percaya, kakinya berjalan 
mundur. 


"Iya, ini gue. Fatamorgana Dertion, kenapa? Kaget hm?" Pria 
tersebut tersenyum sinis dan kembali mendekat dan 
berhasil mencengkram bahu Resha. 


Resha meringis begitu merasakan sakit di bagian bahunya. 
"Le-lepasin." 
Gana langsung mengangkat tangannya di udara. 


"Sorry, udah lama sih gue gak nyakitin Lo,jadi refleks kan." 
Melihat raut wajah Resha yang memucat Pria itu langsung 
tersadar dengan apa yang baru saja ia ucapkan. 


"Eh lo jangan salah paham, maksud gu--" 


"Kenapa lo bisa ada disini?" Resha memotong ucapan pria 
itu dan matanya sudah berkaca-kaca. 


Gana sempat terdiam, lalu tertawa hambar. "Kangen, 
Maybe?" 


Resha lagi dan lagi berjalan mundur dan mengenggam 
ujung bajunya erat. Menahan rasa takut yang begitu dalam. 


"Ja-jangan sakitin gue lagi Gana! Bukanya lo udah mati?" 


"Omong kosong darimana itu? Gue ada disini, berjuang 
untuk lo, dan hidup bersama lo." 


Tubuh Resha menegang dan tak lama air matanya meluruh 
begitu saja. "lo gila!" 


Gana tiba-tiba menjadi merasa emosi dan langsung menarik 
lengan Resha dengan erat. 


"Ikut gue! Kali ini gue gak bakal lepasin Lo!" 


Resha meronta sambil sesekali berteriak minta tolong. Tapi 
hasilnya nihil, tak ada seorang' pun disana. 


Bugh. 


"Bangsat lepasin dia!" Seseorang menendang perut Gana 
tiba tiba. Karena gerakan refleks Gana langsung tersungkur 
dan jatuh diaspal. 


Resha menghela nafasnya lega, lalu berlari menghampiri si 
penolong tadi dan berdiri dibelakang punggungnya. 


Gana terbangun dan melirik sang empu tajam. "Siapa Lo?! 
Jangan ikut campur urusan orang!" 


Pria yang baru saja menolong itu terkekeh sebentar. 


"Bukan masalah ikut campur urusan orang bro! Tapi gue gak 
bakal diem aja kalo ada cowok main adu fisik sama cewek, 


BANCI tau gak!!" ucap pria itu dingin penuh penekanan 
diakhir kalimat. Mata elangnya menatap tubuh Fatamorgana 
dari atas hingga bawah, lalu berdecih. 


"Banci!" ulangnya memancing emosi. 


Gana mengepalkan tangannya erat-erat menahan emosi, 
dan langsung memukul pelipis Pria itu sangat keras. 


Pria tersebut tak tinggal diam dan dia membalas pukulan itu 
bertubi-tubi. 


"Bangsat!" umpat Gana setelah merasakan bibirnya robek 
dan mengeluarkan darah. 


"Braga udah," cicit Resha pelan. 


Braga, Pria si penolong itu lantas berhenti dengan nafas 
yang memburu. 


"Jangan deketin dia lagi! Pergi Lo!" ucapnya menendang 
perut Gana, lalu berlalu pergi sambil menarik lengan Resha 
menuju motornya berada. 


"Naik," suruhnya dingin. 


Tanpa pikir panjang Resha langsung naik dengan keadaan 
yang masih menangis. 


Braga memutar bola matanya malas. "Orang itu udah pergi! 
Udah deh Lo jangan nangis terus, berisik!" 


Resha langsung merapatkan bibirnya, menahan tangisnya 
agar tidak mengeluarkan suara. 


Tanpa berpikir panjang, Braga langsung melajukan 
motornya dengan kecepatan sedang. 


Selama diperjalanan hanya Isak tangis Resha yang mulai 
mereda yang terdengar. Braga hanya bungkam, memikirkan 
siapa orang tadi? Apa dia Masa lalu Resha? Ah tapi apa 
pedulinya? 


Resha mengerutkan keningnya melihat tempat yang sudah 
tidak asing baginya. 


"Kok ke taman?" 
"Turun," suruhnya, dan Resha menuruti. 


Mereka duduk salah satu kursi panjang dekat sekumpulan 
bunga matahari. Braga beranjak dari duduk nya. 


"Mau kemana?" tanya Resha yang tak diperdulikan Braga 
yang langsung pergi begitu saja. 


"Malah ditinggalin sendiri, gimana kalo Gana ada lagi ish!" 
ucapnya merenggut kesal. 


Tak lama kemudian Braga kembali dengan sekotak P3K dan 
dua air mineral ditangannya. 


"Minum," suruhnya memberi satu botol air mineral 


Resha langsung menerimanya dan meneguknya yang 
langsung tersisa setengah. 


"Obatin gue." Braga menyodorkan kotak P3K. 


Resha menurut, menatap wajah Braga yang ada beberapa 
luka lebam. Sudut bibirnya robek, pelipisnya agak membiru, 
juga pipi kirinya yang lebam. 


"Udah liatin gue nya? Obatin cepetan!" 5игиһпуа 
menyadarkan Resha. 


Resha meringis sebentar merasakan sakit dibagian 
pergelangan tangannya,tapi tak ia pedulikan dan langsung 
mengambil obat merah serta kapas. 


Braga terdiam menatap setiap inci wajah Resha yang begitu 
lucu dimatanya. Yang malah membuat Resha takut akibat 
tatapan tajam braga. 


"Yang waktu itu gue minta maaf," ujar Braga tiba-tiba. 


Pergerakan Resha terhenti , apa ia tidak salah dengar? Yang 
diceritakan Gladys, Braga ini jarang banget ngucap 
makasih, minta maaf sama minta tolong. Lah kok ini? 


"Malah bengong, dimaafin gak?" ujarnya ketus dan 
mengacak rambutnya yang sudah berantakan menjadi lebih 
berantakan, degup jantung Resha berpacu lebih kencang, 
tanpa pikir panjang dia mengangguk. 


"Gue juga mau bilang makasih, tadi lo udah bantuin gue." 


"Shhht..pelan-pelan bego! Sakit ini!" ketus Braga 
memegang ujung bibirnya. 


Resha meringis melihatnya. "Ya maaf." 

"Yang tadi pacar Lo?" 

Resha terdiam lalu menggeleng cepat. "Bu-bukan!" 

"Kok kaya gugup gitu? Jujur aja sama gue, dia pacar Lo?" 
Resha menggeleng. "Bukan! Dia bukan siapa siapa kok." 


Braga mendengus. "Kalo bukan siapa-siapa, tadi kenapa 
pake acara narik tangan Lo segala? Bego banget lo kalo mau 
bohong sama gue." 


Resha menekankan kapasnya pada pipi Braga yang lebam 
karena saking kesalnya. 


"Eh bangsat sakit goblok!" 

"Jaga bahasa lo! Gue cewek!" 
"Yang bilang Lo waria siapa, hah?" 
"Lo ternyata nyebelin banget ya!" 


"Suka suka gue, ini hidup gue, yang jalanin gue,kenapa Lo 
yang ribet?" 


"Tau ah!" Resha menyimpan kapas dan obat merah itu asal 
lalu beranjak dari duduknya, tiba-tiba dia mendadak jadi 
Kesal. 


"Mau kemana lo?" 

"Bukan urusan lo!" 

"Duduk! Obatin gue lagi!" 

"бак mau!" 

Braga menggeram kesal. "Terus mau Lo apa?" 
"Gue mau pulang." 


"Yaudah gih balik, gausah balik lagi." Braga melipat kedua 
tangannya di dada. 


Resha menghentakkan kakinya kesal. 
"Gak peka banget sih!" gumamnya masih bisa didengar 
Braga. 


"Gue tau, Lo mau minta anter Ке gue kan? Idih ogah! Balik 
sendiri, Semoga aja lo ketemu sama tuh yang namanya tadi 
siapa? Guna ya si Guna, сапа!" 


"Gana bukan Guna!" 
"lya itu si Gani, sana Lo pergi" 


Resha berbalik menatap Braga. 
"GANA BRAGA GANA! BUKAN GUNA ATAUPUN GANI,IH LO 
BEGO BANGET SIH!" 


Braga berdiri sambil mengusap telinganya yang 
berdengung, menatap Resha tajam, berani sekali 
perempuan ini teriak didepannya. "Lo berani sama gue?!" 


"B-berani lah! Ngapain juga gue takut," ujarnya sedikit 
gugup, sambil sesekali memundurkan wajahnya 


Braga menyeringai. "Yakin lo?" 


"Ah udahlah gue pusing sama lo." Resha berbalik lagi 
meninggalkan Braga, gak tahan gue, liat wajah tampan kek 
gitu! 


"Gak takut ketemu Dana lagi Lo?" 


Resha berhenti sambil mengepalkan tangannya kesal. Lalu 
berbalik menatap Braga. 


"Braga namanya Gana, kenapa ngubah nama dia terus sih? 
Terus ya, gue gak takut sama dia, gue berani pulang 
sendiri." 


"Yaudah sana, hati-hati!" teriak Braga dan duduk kembali 
sembari mengangkat salah satu kakinya dan ia simpan di 
atas paha kaki yang satunya. 


Resha berlalu dan mengambil handphone nya. 
Menghubungi seseorang 


"Hallo? Kenapa dek?" 

"Abang dimana?" 

"Dirumah, kenapa?" 

"Jemput Resha ditaman ya, bisa kan bang?" 


Disana Akes mengerutkan keningnya. "Kok ditaman? 
Bukannya tadi Sanca bilang kamu pergi ke minimarket?" 


"Ceritanya panjang bang, plis jemput Resha ya" 


Akes terdiam. 
"Sorry sa, abang harus buru-buru ke kantor, taman deket 
rumah Кап? Coba minta Sanca atau ngga Aka, уа?" 


Resha menghela nafasnya kasar. "Ya- 


"Yaudah deh, biar gue aja yang anterin Adek Lo!" Tiba tiba 
Braga merebut ponsel Resha 


"Eh eh! Siapa Lo?!" 
Braga menatap Resha yang menatapnya kesal. 


"Siniin ponsel gue!" Resha mencoba mengambil ponselnya 
ditangan Braga. 


"Heh!! Siapa pun Lo, jangan ganggu Adek gue!" 
"Kalem, ini gue Braga" 


Akes terdiam 
"B-braga? Lo jangan apa apain adek gue!" 


"Ya" 
Tutt 


Resha langsung merebut ponsel nya. 
"Gam sopan banget!" ia lalu mengirim pesan pada kakak 
nya bahwa dia akan baik-baik saja. 


"Cepet, que anter, dasar cewek ribet." 

Resha mendengus kesal. "Сак, дие jalan aja!" 

"Yakin?" Braga menatap Resha dengan senyum miring. 
"Yakinlah,sana lo pergi!" 

"Oke que pergi, hati hati ya kalo ketemu Gana!" 


Oh akhirnya, dia dapat menyebutkan namanya dengan 
benar! 


Braga melangkah menjauhi Resha sambil bersiul, sedangkan 
Resha terdiam mematung. 


"Kalo gue ikut dia, nanti gue diejek lagi." Resha menggaruk 
tekuknya yang tidak gatal dan melihat ke depan dimana 
Braga sudah menaiki motornya "Ah masa bodo, gue ikut dia 
aja." 


Resha berlari menghampiri Braga, namun baru beberapa 
langkah, Resha terdiam, begitu melihat seorang perempuan 
menghampiri Braga. 


Mereka berbincang cukup lama dan ара itu? Brag 
tersenyum? Anjir SI BRAGA SENYUM KE CEWEK?! 


Braga melirik ke arahnya sebentar, lalu mengacak rambut 
perempuan itu, dan perempuan itu menaiki motor Braga. 


Resha melihat motor Braga berlalu meninggalkan taman. 


Resha berdecak kesal, іа sudah duga Braga pasti memiliki 
kekasih, iyalah cowok seganteng itu masa iya jomblo?! 


"Kenapa sama gue? Masa gue suka sama tuh anak? Gak 
mungkin! anjir lo gaboleh suka, paket komplit begitu mana 
nyeremin lagi!" 


Resha tetap menunduk dan berjalan menelusuri trotoar. 


"Lo terlalu gengsi Resha! Seharusnya tadi lo Langsung ikut 
aja sama dia, kan jadinya gak bakal kaya gini, Itu cowok 
aneh lagi, pas pertama ketemu ketus banget makin kesini 
makin nyebelin." gerutunya sendiri berjalan sambil 
menghentakkan kakinya. 


"Heh!!" 
Resha terdiam mendengar suara itu. 
"Naik cepet!" 


Resha menoleh dan melihat Braga yang menatap datar 
kepadanya. 


"Cewek yang tadi kemana?" 


"Udah gue tendang, cepet naik udah mendung! Takut 
hujan." 


Resha mengangguk lalu menghampiri Braga dan menaiki 
motornya. Motor Braga langsung melaju dengan kecepatan 
sedang. 


"Bener, cewek tadi lo tendang?" tanya Resha. 


Braga memutar bola matanya. "Pikir sendiri" 


Resha memukul bahu Braga. "Lo aneh banget, kata temen 
gue lo jarang bahkan gak pernah sudi interaksi sama cewek, 
kok ke gue lo sudi?" 


"Cuma sama lo." 

"Hah? Maksudnya?" 

Braga menggeleng dibalik helm nya. 
"Lo doang, yang lain nggak. " 


Eh gimana gimana? Ceritanya gombal bukan nih? Eh tapi 
Entah kenapa pipi Resha memanas seketika. 


"Lebay, dibilang gitu aja langsung blushing Lo!" ujar Braga 
melihat dari kaca spion. 


Resha mendengus. "Gak blushing, ini efek dari cahaya 
matahari, sekarang panas banget." 


"Bego! Lo gak liat apa di atas lo lagi mendung" 


Resha menengadah melihat ke atas lalu mengembungkan 
pipinya antara kesal dan malu. 


"Jangan digituin, gue lagi nyetir." 
"Hah? kenapa?" 

"Takut pingsan, lo gemesin." 
FIKS INI BUKAN BRAGA!! 


Jangan lupa vote & comment 


7 .Satu Sekolah 


Jangan lupa vote & komen. 


"Jadi, maksud lo ара? Nyuruh pacar gue naik, eh malah 
diturunin lagi di perempatan, apa apaan Lo? Lo kira Pacar 
gue kucing hah?! Diambil dan dibuang sesuka hati najis 
banget Lo jadi Adek!" kesal seorang pria mengapit leher 
Braga. 


Braga mendengus menatap kakaknya nyalang, Hazzelio 
Graha Vegario, yang biasa ia panggil Azel. Satu-satunya 
kakak yang selalu membuat Braga naik pitam, sifatnya 
memang kelewat menyebalkan. 


Jingga pacar Azel yang melihat itu terkekeh. 
"Udah kali sa, gapapa dia tadi cuma minta bantu." 


Azel melepas apitannya dileher Braga lalu mendengus. 
"Bantu ара?! Seenggaknya kamu дак  diturunin 
diperempatan juga!" 


Braga memutar bola matanya malas. "Lebay banget." 
Azel memukul bahu Braga. "Suka-suka gue,sat!" 

"Zel jaga bahasa kamu, gaboleh gitu." 

"Dengerin tuh." 


"Ya lagian, si Braga nyebelin minta ditabok ni orang." 


"Тарок aja дарара." 

"Тиһ Кап, kamu liat sendiri, пі orang ngeselin banget." 
"Ekhem." 

Braga, Azel, dan Jingga menoleh ke sumber suara. 


Disana ada seorang paruh baya dengan setelan jas 
formalnya dengan seorang gadis kecil digendongannya 
menatap Jingga. 


"Bertengkar lagi?" 
Jingga tersenyum canggung. 


"Kalian ini seperti anak kecil! Dan kamu Braga ikut Ayah ke 
ruang kerja, Ayah mau bicara." 


"Gak disini aja? Bunda mana?" 


"Bunda pelgi beli cilok buat ila," ujar si gadis kecil sambil 
menyenderkan kepalanya dibahu sang ayah. 


Braga mengambil alih menggendong adik kesayangannya 
lalu mencium pipinya gemas. 


"Ila sama kak Azel dulu, ayah mau bicara sama abangmu." 
ila mengangguk patuh dan merentangkan kedua tangannya 
Ke arah azel 


Braga pun mengikuti ayah nya ke ruang kerja. 


Saat sampai disana sosok pria paruh baya bernama 
Jeda Brilian Vegario menjitak kepala anaknya dan 
menyentil keningnya 


" Кати ini kenapa sering sekali menjahili perempuan?!" 


Braga mengusap keningnya sambil meringis "Apa sih ya? 
Tiba-tiba gini" 


"Soal minggu itu, kenapa kamu meninggalkan gadis 
perempuan di hutan Braga?" tanya nya dengan nada rendah 


Braga mendengus, pasti Lio yang memberitahu. Awas saja 
anak itu! 


"Ck iseng yah, lagian Braga cuma ngerjain cewek itu doang, 
sebelumnya juga belum pernah" 


"Lain kali jangan seperti itu Braga, untung saja anak buah 
ayah yang menemukan dia duluan, kalo tidak ayah yakin 
mereka akan berbuat sesuatu pada perempuan itu" 


dahi Braga mengerut "Emang mereka kenal sama gadis itu?" 
Jeda mengangguk "Dia anak dari keluarga Fredash bukan?" 
Braga mengangguk lalu apa hubungannya? 

"kau akan tau nanti" 

Braga sangat tidak suka ini. 


Kedatangan Braga disekolahnya membuat seluruh murid 
disekolah Resha terkejut, Sosok yang sering kali 
diperbincangkan itu kini hadir dihadapan mereka, sungguh 
satu keajaiban apalagi Braga tidak sendiri, ada ketiga 
temannya yang ternyata juga mengikuti kepindahan 
sekolah Braga. 


"gila sih ketua asteryco sekolah disini" 
"anjir lah makin banyak содап!" 


"omaygat personil asteryco juga ikut pindah kisini?" 


"ара geng Pedolf udah tau?" 
"gue denger hubungan mereka lagi gak baik" 


"Gila sih, gak salah gue ngikut Braga pindah kesini, lumayan 
fans gue nambah" Ujar Lio sambil terus tersenyum lebar, 
tebar pesona emang. 


"Najis, pansos terus" Cibir Gema menjitak Lio. 
"Bodo amat, yang ganteng mah bebas" 


"Yang ganteng asli diem aja, biarin yang jelek seneng" 
Sindir Benua yang berada didepan bersama Braga 


Lio mendengus dibelakang, lalu matanya menatap sosok 
perempuan yang baru saja keluar dari perpustakaan 


"ЕСА!!" 


Seluruh pasang mata tertuju pada sosok gadis yang baru 
saja menjatuhkan buku nya karena kaget. 


Lio berlari diikuti yang lain, Braga pun mau tak mau 
mengikuti. Lio membantu mengambil buku yang baru saja 
dijatuhkan Resha 


"Aduh maafin gue ya, bikin lo kaget" Ujar Lio setelah 
mengambil semua buku dan memberikan kepada Resha 


Resha mengangguk dan menatap mereka satu persatu, 
tatapanya berhenti pada sosok bermata elang yang 
menatapnya tajam, karena tak mau terjadi apa-apa Resha 
mengalihkan pandangannya. 


"Abang ko disini?" Pertanyaan itu keluar dari mulut Gladis, 
teman Resha 


"Gue pindah sekolah" ujarnya sambil nyengir 


Gladis mengerutkan keningnya merasa bingung "о 
dikeluarin dari sekolah? Kok gak bilang?" 


Benua menggeleng "Pengen pindah aja, suasana baru, lo 
jangan bilang-bilang sama Mama!" 


"Nanti juga mama bakal tau" Ujar Gladis santai. 


"ekhem hai Res masih inget gue kan? Gema, yang paling 
ganteng" ujar Gema membuyarkan lamunan Resha 


Resha menatap Gema lalu terkekeh "Iya gue inget kok, lo 
yang waktu itu ngasih gue minum kan?" Ujar Resha dibalas 
anggukan semangat Gema 


"Kalo ini, yang waktu itu lo anggap tukang warung, lo inget 
kan?" Kata Lio lalu tertawa terbahak-bahak 


Resha tersentak sambil menatap Braga yang menatapnya 
datar, ini masih aja kesel apa gimana sama gue? 


"i-iya maaf, gue gak tau" ujarnya sambil menggaruk 
tengkuknya 


Benua menyenggol Braga "Dimaafin ga?" Godanya sambil 
tersenyum miring 


Braga berdecak lalu menatap Resha kembali "Basi" ujarnya 
memutar bola matanya 


Resha mendengus kesal, lalu menatap Lio "Lo kenapa 
pindah kesini yo?" tanya Resha karena sedari tadi ia sudah 
penasaran dengan kedatangan keempat cowok yang baru 
saja ia kenal minggu lalu 


"Gatau, Gue ngikut pak bos aja. Mayan fans gue nambah 
anjir, liatuh dedek emesh semua” Seru nya sambil menarik 
jambulnya kebelakang dan melambai pada siswi yang lewat 


Resha memutar bola matanya malas "Yaudah terserah, gue 
permisi mau ke kelas" Ujarnya menarik lengan Gladis 


"Tunggu!" 
Resha berhenti menatap pria yang baru saja memanggilnya 
"dimana Sanca?" 


"Gatau!" Ujarnya ketus langsung pergi diikuti Gladis yang 
masih dengan tatapan bingung 


"Buset sensi amat" Ujar Gema 


"Tau beda banget kalo pas lagi ngomong sama Lio" Timpal 
Benua 


"Makanya bos, muka lo jangan sangar sangar amat, senyum 
dikit kek" 


Braga mendengus, emang ya tuh cewek ngeselin banget, 
orang nanya baik-baik malah begitu jawabnya, awas aja 
nanti Braga bales! 


Braga pun melengos pergi, entah kemana. 


"Gue denger Ketua Astercyo sama beberapa anggotanya 
ada yang pindah kesini, lo udah tau kan?" 


Pria tersebut mengangguk sambil mengepalkan tangannya 
"Dimana mereka?" 


"Kantin" 


"Kita kesana, dia gak mungkin lupa sama kita" 


"Gila ternyata lo beneran pindah kesini anjir, gue kira lo 
tipu-tipu sama gue!" Tukas Sanca menatap Braga tidak 
percaya 


"Aka mana?" 


"Anjir lah, lo mah selalu nanyain yang gaada! Тапуаіп kek 
gue apa kabar, atau apa kek gitu najis" Ujar Sanca 
mengerucutkan bibirnya 


"najis san lo kek cewek banget anjir" Ujar Gara menatap 
Sanca geli 


"Sanca, gue tanya Aka kemana?" Ujar Braga menekankan 
ucapannya 


Sanca mendengus "Di lapang basket, latihan" 


"Aka masih marah sama lo?" Tanya Depa dibalas anggukan 
Braga 


"Bukan sama gue doang, seluruh Astercyo" 

Lio melototkan matanya "Kok bisa?!" 

Braga mengangkat bahunya "Tanya aja sendiri" 
"бак berani gue, Aka dinginnya ngalahin lo Ga" 
Sanca terkekeh "Itu lo tau" 


"Eh eh itu si Resha sama siapa? Anjir cewek cantik mah 
bebas ya?" Kata Depa melihat ke arah Resha yang baru saja 
datang dengan sosok laki laki 


Semua orang yang ada disana menoleh ke sumber yang 
dilihat depa, benar saja. Ada Resha dan satu orang laki laki 
yang merangkul bahu Resha, mereka seperti seorang 
Kekasih. 


Braga menggeram ditempat, entah kenapa rasanya gaenak? 


"Yaampun potek hati dedek, niat deketin berakhir nyakitin" 
kata Lio mengusap dadanya 


"Tau anjir, belum juga mendekat sudah ada yang mengikat" 
timpal Gema mengusap kasar matanya, seperti sedang 
menangis 


"Patah hati sebelum waktunya ya gais" Celetuk depa 
"patah hati nasional" Tambah Agil 


Sanca mendengus "lebay lo pada! Dia bukan pacarnya, dia 
abang gue" 


Mereka melototkan matanya lalu menghela nafas nya lega 
"lo nambah abang san? Sejak kapan?" 


"Itu anaknya tante gue" ujar Sanca dibalas anggukan 
mereka 


Braga terus menatap ke arah Resha, terlihat mereka sedang 
tertawa dan sang laki laki mengacak rambutnya, tangan 
Braga dengan sendirinya mengepal. 


Sial gue kenapa sih? 
"EH EH GENG PEDOLF OTW KESINI!!" 


"Gawat!" Ujar Sanca mulai beranjak 


Hai hai 
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"Oh jadi rumor tentang kepindahan kalian itu bener ya, gue 
Kira cuma hoax doang" Ujar seseorang yang baru saja 
datang dengan beberapa antek-antek nya. 


Braga menoleh menatap tajam orang tersebut. 


"Gilaaa Gak nyangka gue bakal satu sekolah sama tukang 
pansos" Ujar seseorang menepuk bahu Lio. 


Lio mendengus "Duh kok gue jadi nyesel ya sekolah disini" 
balasnya dengan nada sedikit menyindir. 


Pria tersebut tertawa, beralih menatap sang Ketua "Gimana 
Kabar lo, ketua Astercyo?" 


"Seperti yang lo liat. Lo, ketua pedolf?" balas Braga santai, 
menaikkan satu alisnya. 


Xavier tersenyum tipis lalu mengangguk "Baik" 


"Sini gabung Xav" timpal Sanca yang sedari tadi diam, ia 
kira hubungan Astercyo dan Pedolf tidak baik baik saja. 
Ternyata tak seburuk yang ia pikirkan, baguslah. Jadi 
nantinya ia tak pusing dan terhindar dari segala macam 
baku hantam. 


Oh ya kenalkan, salah satu geng terkenal setelah Astercyo, 
namanya Pedolf, dipimpin oleh Xavier, dan dibelakangnya 
terdapat beberapa teman-temannya. 


Xavier dan teman yang lainnya duduk bergabung. Dan 
Teriakan seorang gadis langsung membuat fokus mereka 


teralihkan. 


"SANCA!!" Teriak Gadis tersebut berkacak pinggang, 
mukanya memerah menahan amarah. Tanpa memperdulikan 
seluruh murid yang menatap nya, gadis tersebut 
menghampiri Sanca dan menjewer telinganya. 


"A-aduh sa, kenapa telinga abang dijewer sih?" Ujarnya 
meringis menatap sang Adik. 


Resha melepaskan jewerannya lantas menyuruh Sanca 
berdiri, dan Sanca pun menurut. 


"Dera marah sama gue tau gak sih lo?!" Ujar Resha, tiba-tiba 
dengan berani memanggil lo-gue. 


Sanca meneguk salivanya kasar, namun tak urung 
menyentil dahi Resha. 


"Bahasa kamu sa, gak boleh gitu!" 


Resha mendelik "Lagian abang kenapa retakin ponselnya 
Dera, Dera jadi marah sama aku!" Kesalnya. Dadanya naik 
turun bergemuruh. 


"Ck berisik lo berdua, kalo mau berantem jangan disini, 
ganggu tau gak?" Sinis Braga yang merasa ketenangannya 
terganggu. Lagi enak-enak Main game, telinganya sudah 
dibuat sakit oleh perempuan itu. 


"DIEM!!" Reflek Resha tak sadar membentak. 


Semua pria yang duduk disana melotot tajam. Berani sekali 
perempuan itu. 


Braga sedikit terkejut namun tak urung menormalkan raut 
mukanya.la berdiri dengan tenang, dan menatap Resha 


tajam dan menusuk. Membuat Resha tersentak kaget. oh 
ayolah, Resha telah membangunkan singa yang sedang 
tidur. 


Braga berdehem sebentar, yang malah membuat Resha 
semakin gugup, ia sungguh tak sadar jika yang ia bentak 
adalah Pria sangar ini "Lo bilang apa hm?" Ujar Braga santai 
namun penuh penekanan, menatap Resha nyalang. 


Resha meneguk salivanya lantas menggeleng polos dengan 
mata yang membuat dan menggigit bibir bawahnya. 
Membuat para Pria disana terkekeh gemas. 


Braga mematung melihat itu, sial kok lucu sih anjing?! 


Sanca yang melihat keterdiaman Braga lantas menyela " Sa 
kamu ke kelas gih, masalah si Dera nanti abang ganti ponsel 
dia." Ujar Sanca mengelus puncak kepala adiknya, mencoba 
meredakan emosi Resha. 


"Awas kalo bohong" Tunjuknya kesal lalu beralih menatap 
para Pria yang sedang menatapnya. Resha sempat melihat 
Lio yang menyengir dan melambaikan tangan, Juga Gema 
yang berkata hai dengan suara pelan. Begitu pun dengan 
yang lain. 


Resha menghela nafas nya, sebenarnya malu juga ia tiba- 
tiba datang dan langsung marah-marah tanpa melihat 
suasana. Habisnya Resha sudah kelewat sangat kesal 
terhadap Sanca.Dan ya rusak sudah image Resha sekarang. 


Resha menatap lagi ke arah Lio yang kini tersenyum kaku, 
masih agak sedikit ngeri mengingat tadi Resha tiba-tiba 
marah. 


"Hai Lio" Sapanya dengan sekejap merubah ekspresi 
menjadi tersenyum agak sedikit kaku sebenarnya. Entahlah, 


Aura По emang membuat Resha sedikit nyaman. 


Lio menegang, Siapa yang tak kaget, tiba-tiba disapa gadis 
pujaan hati. Resha cepat sekali merubah suasana hatinya. 
Lio jadi merasa di special kan, Ya terbukti Tadi Resha marah- 
marah namun saat melihat Lio dia jadi seperti senang. Lio 
mendadak jadi percaya diri. 


"Eh hai beb nya Lio" Cengirnya sambil melambaikan 
tangannya. 


Adipati, Salah satu teman Xavier mendelik "Beb Beb, emang 
Resha bebek apa?" Ujarnya agak sedikit mencairkan 
suasana yang Sempat menegang. 


"Emang, cerewet gitu" Gumam Braga yang sudah duduk 
tenang bermain ponsel. 


Sanca mendengus tak mau memperkeruh keadaan "Jangan 
mulai ga" Suruh nya membuat Braga memutar bola 
matanya. 


"Sha lo gak papa?" Tanya Xavier 


"Eh ada Kak Xav, btw tadi kakak dicariin Gladis" Ujar Resha 
pelan menyadari kehadiran Xavier. gila apa yang udah gue 
lakuin?! 


"Adik gue?" Tanya Benua dengan wajah datarnya 


"ya Gladis adik kakak" Ujarnya sedikik kaku, baru 
menyadari jika ada Kakak gadis itu disini. 


"Jadi Gladis adik lo Ben?" Tanya Xavier menatap Benua 
terkejut 


Benua mengangguk "Lo kenal?" 


"Bukan kenal lagi kak Ben, mereka itu udah de- 


" duduk! " Ucapan Resha terpotong dengan bersamaan 
tangannya ditarik oleh Braga 


"Hah? " 
"Duduk, jangan berdiri terus, gak pegel apa?" Ujar Braga, 
sedari tadi ia pusing melihat gadis cerewet bin aneh ini. Tak 


mau diam dan selalu membuat pikiran Braga kemana-mana. 
eh maksudnya ini apa? 


" Perhatian banget" Sindir Varrel mengibaskan tangannya. 
"Bau bau adik iparnih" Timpal Sanca bercanda 


"Apa sih ngaco" timpal Resha namun tak urung duduk 
disamping Braga agak menjaga jarak sedikit. 


"Jadi ada hubungan apa Іо sama adek gue?" Tanya Benua, ia 
masih penasaran mengenai hubungan ketua Pedolf dengan 
adiknya 


"Gaada, kita cuma temen" 


"Bohong" Gumam Resha pelan namun masih didengar yang 
lain 


"Sekarang Gladis dimana?" 


"Katanya cuma temen, kok sampe nanya adek gue dimana, 
kaya khawatir gitu lagi" Sindir Benua sambil menatap Xavier 
sinis 


Xavier memutar bola matanya malas "Bacot lo!" 


"Gladis lagi diperpus nenangin Dera, bentar lagi juga pasti 
nyusul kesini" 


Dan tak lama kemudian 


"КАК KAVIER HIKS, LO DIMANA HAH?! LO HARUS TANGGUNG 
JAWAB, HIKS!!" 


Benua melotot "LO HAMILIN ADEK GUE SAT?!" 
Haloo Tinggalin jejak ya, jangan jadi sider dong 
heheh. 
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Resha menatap Gladis kesal, sedangkan yang ditatap malah 
diam cemberut. Resha bingung dengan kelakuan Gladis 
sekarang, Gladis mendadak bersikap aneh seperti selalu 
marah-marah dan tiba-tiba nangis sendiri. Apa jangan- 
jangan yang dikatakan Benua?.. 


"Stop berpikiran kalo gue itu hamil ya Res! Gue gak hamil 
anjir," kesalnya menyentil kening Resha, Gladis sudah 
menduga apa yang Resha pikirkan. 


Resha mendelik, lalu mengusap kening nya. "Ya lagian sikap 
lo hari ini aneh banget, tau gak sih?" 


Gladis merenggut, "Gue kesel sama abang gue Res." 


Resha langsung tertawa begitu mengingat kejadian dikantin 
tadi siang. 


"Jangan ketawa lo anjir!" 


Bukannya memberhentikan tawanya, Resha malah semakin 
menaikkan suara tawanya, membuat semua orang yang 
berada di halte melirik ke arahnya. Resha yang tersadar, 
langsung berdehem pelan. 


"Lagian lo sih, pake teriak ke kak Kav minta tanggung 
jawab, ya orang lain langsung berpikir yang aneh-aneh 
dong" 


Gladis mendengus lalu melirik jam ditangannya sebentar 
dan menatap Resha "Lo pulang bareng siapa? Pawang 10 
pada kemana?" 


"Bang Aka latihan, Sanca dia ada les musik, Bang Akes? 
Jangan ditanya, sibuk sama kertas pasti" 


Gladis terkekeh "Terus si trio K itu, gak nyariin lo?" 


Resha menggeleng "Gak peduli juga, mereka semua 
ngeselin" kini Resha yang bertanya "Lo sendiri? Balik sama 
kak Xav apa sama Benua? 


" Gatau nih, kak Xav keknya sibuk, kalo si Benua bodo amat 
lah gak peduli, gue masih kesel" 


"Trus lo mau balik naik apa, onta cantik?" 


"Angkot kali, tapi lama banget nih gak ada yang lewat dari 
tadi" 


Brum Brum brum 


Beberapa motor besar mulai berdatangan menghampiri 
halte tempat Resha dan Gladis. Membuat seluruh pasang 
mata yang ada disana tertuju pada segerombolan itu. 


"Ih kok Abang gue malah kesini sih!" Kesal Gladis yang 
melihat motor Benua ikut berhenti. 


"Hai Echa! kenapa belum pulang?" Tanya Lio yang sudah 
melepaskan helm nya. Melambaikan tangannya ke arah 
Resha. 


"Nunggu angkot nih" Balas Resha tersenyum. Membuat Lio 
membalas tersenyum. 


"Dek, ayo pulang!" Benua turun dari motornya menghampiri 
Gladis. 


Gladis melirik Resha sebentar lalu beralih menatap 
kakaknya "Resha gimana?" 


"Biar sama gue aja ayo! " Ujar Lio berteriak semangat, 
kesempatan nih. 


"Gimana sha?" Tanya Gladis 


Resha menatap Lio lalu menggeleng "Gue naik angkot aja 
deh, takut ngerepotin" 


"Gak kok, ayo tenang aja. Abang anterin sampe depan 
pintu!" Seru Lio sambil terkekeh 


"Bacot yo bacot!" Kesal Gema mencibir 


Resha dengan terpaksa mengangguk, lagian naik angkot 
pun sedari tadi belum ada yang lewat. 


"Yaudah kalo gitu gue duluan ya Res! bye" Ucap Gladis 
meninggalkan Resha diikuti Benua. 


"Woy duluan yak! Nanti gue ke markas kok!" Pamit Benua 
lalu mereka melajukan motornya. Lio dan Gema ikut 
Melambaikan tangannya, Lio menatap Resha. 


"Ayo ca! jadi gak?" 


Resha pun mengangguk dan menghampiri Lio. Namun saat 
berjalan, matanya malah berhenti pada pria yang sedari tadi 
diam sambil menatapnya tajam, Resha juga sempat melihat 
tangannya yang terkepal kuat seperti sedang kesal? 


"Dia bareng gue" Ujar pria tersebut membuat Resha 
menghentikan pergerakannya 


"Kenapa ga? biar gue aja" Ucap Lio kepada Braga yang 
posisinya didepan Lio 


"Gak usah bacot! kalian duluan, nanti gue nyusul" 


"Cewek ini, sama gue!" Ujarnya tak terbantahkan saat 
melihat dari kaca spion Resha hendak menaiki motor Lio. 


"Udah sana lo sama Braga aja, gue masih mau hidup. Gue 
duluan ya Echa bye!" Ujar Lio sambil tersenyum kaku 
meninggalkan Braga dan Resha 


"Duluan Res!" Timpal Gema ikut meninggalkan mereka 


Resha menelan salivanya, gila! Lebih baik ia menunggu 
angkot daripada harus pulang bersama laki-laki seperti 
dia.Bersamanya, Resha harus memiliki banyak ekstra 
kesabaran. 


"Heh! Naik!" Sentaknya kesal karena Resha malah diam. 
Resha menghampiri Braga "Kenapa?" 


Braga menaikkan satu alisnya 
"Kenapa yang kenapa?" 


"Ish kenapa ngajak pulang bareng?" Kesal Resha 
menghentakkan kakinya 


"Kenapa?" 
"Kok malah nanya balik?" 


"Gak boleh?" Lanjut Braga 


"Gak boleh арапуа?" 
"Ck bacot, cepet naik!" 


Resha mendengus lantas menaiki motor Braga. Yang bacot 
itu Braga! Kalo ngomong setengah - setengah Resha mana 
ngerti. 


"Ini bukan jalan rumah gue, lo mau bawa gue kemana?!" 


Braga memutar bola matanya malas. Motornya berhenti 
tepat di depan sebuah taman. Resha yang melihat itu 
mengerutkan keningnya, lantas segera turun dari motor 
Braga. 


"Kenapa kesini?" 


Braga turun dari motor dan melepas helm nya, lalu 
melangkah menuju kursi taman dan duduk disana. 


Resha mendengus, selalu diabaikan. Dasar Braga, untung 
ganteng. 


"Lo kenapa sih? ada masalah?" Resha duduk disamping 
Braga 


"Gak" 
"Terus?" 


"Terus?" Tanya balik Braga menaikkan satu alisnya menatap 
Resha. 


Oke gak jadi gantengnya. 
"Kenapa kesini?" Resha berucap dengan pelan 


"Pengen" 


Oke baiklah, Resha. tahan.. 


Braga yang tak mendengar ocehan Resha menatap ke gadis 
tersebut. Yang ternyata sedang terdiam menatap ke arah 
sepatunya, Dan memainkan kakinya membentuk pola-pola 
tak menentu ditanah. 


"Kenapa?" 

Resha mendongak "Наһ?". 

"Lo, kenapa?" 

"Gue? Kenapa? Gak papa kok" Ujarnya santai. 


Braga mendesis lalu beranjak dari duduk nya menuju 
sebuah kedai es krim. 


mampus ikut kesel juga kan lo haha! 


Braga kembali dengan membawa satu cone es krim 
ditangan nya. Dan memberikannya kepada Resha. 


"Loh kok satu? lo gak beli?" 
"Gak suka" 

"Enak tau" 

"Bodo amat!" 

"Ngeselin banget" 

"Ck sepet abisin, keburu cair" 


Resha mengangguk tak peduli dan langsung melahap es 
krim dengan senang hati. 
"Makasih" 


Braga terus menatap gadis disamping nya yang masih fokus 
melahap es krim. Entah itu semua berawal dari mana, yang 
jelas semakin kesini rasa untuk melindungi dan terus 
bersama gadis ini semakin ada. Braga tidak tau rasa macam 
apa ini, ia juga tidak begitu memperdulikan. 


drrt drrtt 


Dering di ponsel Braga menyadarkan Braga dari lamunan 
nya. 


"ya?" 
"Pulang, Ila nanyain kamu" 

"Iya" 

"Jangan pulang malem, kalo bisa sekarang juga" 
"Iya" 


“Gak boleh irit gitu kalo sama bunda, ya allah anak siapa sih 
kamu?" 


"Anak bunda" 
“ck cepet kesini sebelum Ila nangis" 
tut 


Resha yang sedari tadi memperhatikan Braga lantas 
bertanya 


"Siapa?" 
"Lo mau ikut gue, atau pulang?" Tanya Braga 


"Kemana?" 


"Rumah gue" 
"Ya pulang lah, ngapain juga gue ke rumah lo?" 


Braga terdiam, benar juga. Ngapain Braga ngajak gadis ini 
kerumah nya? 


Braga mengangkat bahu nya acuh lantas berdiri dan 
berjalan menghampiri motornya. 


Resha mendengus, membersihkan kedua tangannya yang 
masih tersisa es krim. Lalu beranjak dari duduk nya dan 
mengejar Braga sedikit tergesa, takut ditinggalkan. 


"Lo mau kemana?" Tanya Resha menahan lengan Braga 
"Pulang" 

"Lah terus gue ditinggal gitu?" 

Braga melirik Resha "Maunya gimana?" 


"Y-ya anterin pulang lah!" Ujarnya sembari mengeratkan 
genggaman dilengan pria tersebut. 


Braga berdecak "Cepet naik" 


Resha tersenyum senang dan reflek hendak menarik lengan 
Braga untuk ia peluk, namun segera ia tahan. Bisa digorok 
nanti kalo dia seenaknya meluk pria itu. 


Resha langsung melepaskan genggaman tangannya dan 
menatap Braga sambil nyengir tanpa dosa. 


Yaallah untung keburu sadar, agresif bener lo Res. batin 
Resha 


Braga yang melihat itu menaikkan satu alis ya "Kenapa gak 
jadi?" 


"А-арапуа yang gak jadi?" Resha gugup dan mencoba 
memalingkan matanya menatap Ке arah lain. Tolong, 
jantung Resha lagi gak baik ini. 

Braga turun dari motornya dan menghadap ke arah Resha. 
deg 

"Nyaman gak?" 

Resha menegang 


Gimana gak tegang? Braga meluk dia. Garis bawah, MELUK 
RESHA. Ya allah jantung Resha lagi dalam bahaya. 


"Ck malah bengong, nyaman gak?" Braga semakin 
mengeratkan pelukan mereka. 


"L-lepasin Ga, gak malu apa?" Resha gugup 


Braga menyimpan dagunya dipuncak kepala Resha 
menghirup dalam aroma dari rambut gadis ini. 
"Orang nanya itu dijawab, bukan malah balik nanya” 


"Ish gue malu tau!" Resha menyembunyikan Wajahnya di 
dada Braga, meremas jaket Braga kuat. 


Braga tersenyum tipis, mengelus punggung gadis tersebut. 
"Enak banget ya meluk gue? Betah bener" 


Resha segera melepaskan pelukan Braga, lalu mendelik, 
melipat tangannya di dada. 

"Lo yang peluk duluan!" Kesal Resha menahan malu, ia 
sudah duga pasti pipi nya sekarang sudah memerah. 


"Lo gak nolak" 
"Gue udah minta lepasin, tapi Іо gak таи" 
"Bukan gak mau, gue kan nanya tapi Іо malah balik nanya" 


"Ya kan gue itu malu, ih dasar Beruk!" Kesalnya menatap 
Braga tajam 


"Enak aja beruk, Іо tuh dasar burik!"Balas Braga tak mau 
kalah 


Resha melotot" Ih ngeselin banget sih! " 


Braga mengacak rambut Resha lalu terkekeh 
"Dasar burik!" 


"Bisa ketawa juga lo?" Sinis Resha 


Braga mengangkat bahunya acuh lantas kembali menaiki 
motornya, menatap Resha yang sedang memalingkan 
wajahnya. Terlihat lucu memang, dengan pipinya yang 
merah merona dan bibirnya yang mengerucut. Ah apakah 
gadis nya ini sedang ngambek? eh bentar, apa? gadis nya? 
Hei tolong sadarlah... 


"Heh Burik! Mau pulang gak?" Braga kembali dengan mode 
datar dan dingin 


Resha menatap Braga "Kok burik sih?!" 
"Lo panggil gue beruk, yaudah" 

"Gak ada yang lain apa?" 

"Lo juga, gak ada yang lain apa?" 


"Ih kok ngikutin gue?!" 


"Salah?" 

"Iyalah, lo selalu salah!" 
"Вигік bacot!" 

"Bodo amat!" 

"Gue tinggal nih!" 
"Yaudah!" 


"Bye!" Braga menyalakan motornya menatap Resha yang 
terlihat sedang menggigit bibir bawahnya. Dasar gengsian! 


"Cepet naik!" 


Resha terlihat menahan senyum dan langsung menaiki 
motor Braga. 


"Jangan ditahan! Gitu aja baper!" Sinis Braga 


Resha merenggut kesal dan tak menjawab ucapan Braga. 
Braga emang super- duper menyebalkan. Rumor tentang 
dirinya yang dingin, cuek begitu sudah hilang dipikiran 
Resha. Yang Resha kenal Braga itu nyebelin pake banget. 
"Ga usah ngehujat gue, kalo gak suka bilang sekarang!" 
Resha mendengus, selalu seperti itu. 

Ada yang nunggu gak nih? 


Udah 1k aja aku seneng banget, hihi makasih!!! 
Sayang kalian 


Jangan lupa vote & comment nyaa 


10. Jaket 
Tenggelamlah kita dalam tatapan tanpa makna. Dan cela 
tanpa suara. 


NNN 


Jangan lupa vote and comment!! 


Resha sedari tadi mondar-mandir sambil memegang 
dagunya memikirkan sesuatu sambil menatap sebuah jaket 
yang ia taruh diatas kasur. 


Apa yang harus ia lakukan dengan jaket itu. Kemarin ia lupa 
mengembalikan jaket itu kepada pemiliknya. Saking 
kesalnya ia dengan pemilik jaket itu ia langsung masuk ke 
rumah tanpa ucapan terimakasih sama sekali. 


Resha memukul kepalanya berkali-kali merutuki 
kebodohannya sekaligus mencari solusi. 


"Eh kenapa dipukul terus! Resha, lepas nanti kamu 
kesakitan!" Teriakan dari arah luar membuat pergerakan 
Resha berhenti. 


"Bang akes?" Tanya Resha menatap Akes. 


"Kenapa dipukul? Nanti sakit" Ujar Akes menghampiri Resha 
dan mengelus kepalanya. 


Resha hanya nyengir dan ikut mengelus kepalanya. "Sakit 
juga ternyata" 


"Kenapa?ada masalah? " 


"Ini" Resha menunjuk pada jaket yang terletak dikasur 
menggunakan dagunya. 


Akes mengikuti arah yang ditunjuk Resha "Jaket? Punya 
siapa?" 


"Braga" 


Akes melototkan matanya lalu memegang bahu Resha erat 
"Kok bisa?!" 


Resha meringis "Kemarin Resha pulang sama dia, trus hujan 
jadi ya gitu" Cicitnya menggaruk tengkuknya tak enak 


"HAH?! SERIUS?" 


"Ih abang kok teriak sih, biasa aja kali" Resha mengusap 
telinga kanannya 


"Kamu lagi deket sama Braga dek?" 
Resha menggeleng "Nggak juga, biasa aja" 


Akes menghela nafasnya "Trus, yang jadi masalah sama 
jaket itu apa?" 


"Resha ngembaliin nya gimana?" 


Akes mengerutkan keningnya, jadi itu masalahnya? Hanya 
karena bingung cara ngembaliin, Resha mondar-mandir dan 
malah memukul kepalanya sendiri? Ada apa dengan 
adiknya ini? 


"Ya kembaliin lah ke orangnya, kenapa jadi pusing? abang 
denger dia pindah sekolah ke sekolah kamu kan? Yaudah 
pas disekolah aja, oke? " 


Resha terdiam, ia lupa kalo ia dan Braga satu sekolah. 
Kenapa gak kepikiran sampe situ sih? 
Resha memukul jidatnya bego deh 


"Eh eh tuh kan jangan dipukul lagi, ya allah Resha kamu 
kenapa sih?!" Akes mengambil tangan Resha dan mengelus 
jidat adiknya 


"Hehe maaf bang, Resha kesel sama diri sendiri, kenapa gak 
kepikiran sama apa yang abang pikirin" 


"Ya jangan ngelukain diri sendiri juga, abang kan khawatir" 
Dengus Akes masih seri mengelus kening adiknya. jadi 
pengen, hehe maap 


Resha terkekeh menepuk pipi Akes lembut "Khawatir ya?" 
Godanya 


Akes mendengus "Cepet turun, makan dulu. yang lain udah 
nunggu" 


Resha mengangguk, lalu menarik lengan Akes. "Ayo 
makan!" 


"Gladis, ayo dong anterin gue!" Resha terus menarik lengan 
Gladis yang masih sibuk bermain ponsel 


"Minta Dera aja sih Res, gue lagi nanggung nih dikit lagi ke 
satu" Ujar Gladis tanpa menatap Resha 


Resha menatap Gladis kesal. Gladis memang satu-satunya 
sahabat Resha yang paling menyebalkan. Lihat? 
Sahabatnya lagi butuh bantuan, dia malah anteng main 
game tanpa memperdulikan Resha yang malang. Melihat 


wajah tanpa dosanya membuat Resha ingin menyekik leher 
gadis tersebut. 


"Kalo Dera ada juga udah gue tarik dia dari tadi, Masalahnya 
Dera дак ada Gladis!" 


Gladis mendengus "Ya udah sendiri aja sana, males gue" 
"Gue gak tau dia kelas apa" 


"Ya lo tanya dong cantik!" Kesal Gladis namun matanya 
tetap fokus dengan layar yang menampilkan sebuah game 
worms Zone 


"Ih kesel banget sih ini cacing ungu ngikutin gue mulu, gue 
makan lo tau rasa hah!" 


"Woy nyalip ae lo! mau nikung hah?!" 


"Eh.. eh...ehh itu jatah gue woy kenapa lo makan cacing 
laknat?!" 


Resha mendelik mendengar Gladis yang terus beeceloteh.la 
menghiraukan temannya itu dan dengan langkah lebar ia 
membawa paper bag berisi jaket Braga berjalan keluar 
kelas. Oke ia harus melakukannya sendiri. 


Saat sampai di luar kelas, Resha menatap kiri dan kanan 
siapa tau ada orang yang ia kenal. 


Dan betul sekali. 
Resha tersenyum lebar "Bang Aka!" 


Pria yang sedang bermain basket itu lantas menoleh diikuti 
beberapa temannya yang juga berada disana. Resha 
tersenyum kaku kepada mereka, yang dibalas lambaian 
tangan oleh teman-teman Aka. Resha cukup mengenal 


mereka, mereka adalah orang yang paling ditakutkan 
disekolah,kumpulan para badboy dan beberapa anak OSIS 
yang menjabat sebagai senior disini. 


Aka sedikit berbicara kepada teman temannya lalu 
menghampiri Resha. 


"Kenapa?" 


Resha mengusap kening Aka yang berkeringat. "Lagi sibuk 
gak bang?" 


Aka menggeleng lalu melirik paper bag yang ditenteng 
Resha. 
"Itu apa?" 


Resha ikut melirik "Ini jaket milik Braga, abang tau kan? 
Cowok yang waktu itu nganterin Resha ke rumah, ini Resha 
mau balikin" 


Aka tersentak kaget, namun dengan cepat ia rubah raut nya 
kembali datar, namun masih dengan tangan yang 
mengepal. 


Resha yang tak menyadari perubahan raut wajah Aka 
langsung berbicara kembali "Abang kenal kan sama Braga?" 


Aka mengangguk masih mencoba menahan emosi yang 
tiba-tiba meluap. "Kenapa?" 


"Resha gak tau dia kelas apa, abang tau gak?" 
Aka menarik lengan Resha lembut "Abang anter, ayo" 


Resha tersenyum lebar "Wah ayo! Jadi Resha gak ngerasa 
takut lagi deh" Ujarnya tanpa sadar 


Aka terus berjalan lalu menatap adiknya sambil menaikkan 
satu alis ya bingung "Takut? Kenapa harus takut?" 


Resha reflek menutup mulutnya lalu menatap Aka "Gak 
hehe, suka ngaco nih mulut!" Ujarnya menepuk mulutnya 
beberapa kali. 


Akes memegang lengan Resha "Jangan digituin, nanti sakit" 
Oke, ia jadi teringat perlakuan Akes kemarin. 


Resha menampilkan deretan giginya lalu menggenggam 
tangan Aka "Iya gak lagi deh" 


Mereka berdua terus berjalan menyusuri koridor. Tak urung 
banyak Siswa yang menyapa mereka berdua dan tentu 
hanya Resha yang membalas sapaan, sedangkan Aka? 
kalian tau jawabannya. 


Aka berhenti tepat didepan kelas 11-Ips 3. Resha ikut 
berhenti, menatap Kakaknya. 
"Ini kelas Braga?" 


Aka mengangguk lantas membuka pintu kelas itu. 


Saat pintu terbuka, keadaan didalam kelas langsung hening. 
Saat tau siapa yang membuka mereka semua terdiam tak 
ada yang berani membuka suara, mereka tidak berani. 
Apalagi dia merupakan Senior mereka. 


Resha sedikit memundurkan badannya bersembunyi dibalik 
punggung Aka dengan tangan yang masih saling bertautan. 
la malu dilihat oleh banyak orang didalam kelas itu. 


"Braga!" Ujar Aka tiba-tiba dengan datar. 


Seluruh типа yang berada didalam kelas lantas 
memusatkan tatapan nya kepada seorang pria yang duduk 
di pojok kelas yang sedang menelungkupkan wajahnya 
diatas meja. Si anak baru yang tampangnya tak kalah 
tampan dengan Aka begitupun sikapnya. 


"Sst ga! Lo dipanggil Aka tuh!" Gema menyenggol lengan 
temannya sambil berbisik 


Braga bangun, ia tidak tidur sebenarnya. Hanya menutup 
mata dan sadar ada orang yang memanggilnya. Namun ia 
kira bukan Aka. Makanya ia diam saja. 


Braga berdiri menatap seluruh teman kelasnya yang 
menatap dirinya. Braga menatap mereka tajam, seolah 
berbicara jangan liatin gue! Dan itu cukup mempan, mereka 
langsung sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing. 


Braga berjalan ke luar kelas. 


"Kenapa?" Tanyanya pada Aka sambil melirik perempuan 
dibelakangnya. Іа juga melihat tangan mereka bertautan, oh 
ayolah mereka kan kakak beradik, apa itu masalah?! 


Aka menatap Resha "Kasih" titahnya 


Resha mengangguk lalu memberikan paper bag kepada 
Braga "Ini jaket Іо kemarin, udah gue cuci kok. Makasih уа!" 


Braga menaikkan satu alisnya, la kira Aka yang mau 
mengajak ia berbicara. Ternyata? 


"Oke" Braga menerima paper bag itu. 


"Udah kan? Ayo ke kelas" Ujar Aka yang sudah mengeraskan 
rahangnya mencoba menahan emosi. 


"Eh bentar Ка!!" Braga menahan lengan Aka namun dengan 
cepat Aka sentakkan. 


Resha yang melihat itu hanya diam tak mau ikut campur. la 
juga merasakan genggaman Aka semakin kencang. 


Aka diam tanpa mau menatap Braga, menunggu apa yang 
akan pria itu ucapkan 


Braga menghela nafasnya sebentar melihat respon Aka " 
Kita perlu bicara" 


Aka berdesis "Gak ada yang perlu dibicarin, semua selesai." 
Ujarnya dan pergi dari sana diikuti Resha yang masih 
menatap mereka berdua bingung. 


Namun sebelum itu Aka memberhentikan jalannya dan 
kembali menatap Braga tajam. 
"Jangan deketin adik дие!" Setelah itu Aka pergi. 


Resha yang merasa namanya dibawa lantas menatap 
Kakaknya. "Maksud abang apa?" Tanya nya sambil berjalan 
mencoba mengejar Aka 


Aka menggeleng "Jangan deket sama dia lagi" 


Resha mengerutkan keningnya "Kenapa? Abang kaya benci 
banget sama Braga?" 


Aka berhenti berjalan lalu berbalik menatap adiknya, 
mencium kening Resha dan mengusap kepala adiknya 
lembut. 


"Jauhin dia" 


Setelah mengucapkan itu Aka pergi meninggalkan Resha 
yang masih dengan raut wajah kebingungan. 


Resha membalikkan tubuhnya menatap pria yang masih 
berdiri didepan kelas,yang sedang menatapnya dengan 
datar. 


Resha menghampiri Braga lagi, berdiri tepat dihadapannya 
"Lo ada masalah sama abang gue?" 


Braga hanya diam menatap gadis yang tingginya hanya se- 
dagu dirinya. 


"Heh! Jawab kek, kok malah liatin gue kaya gitu sih" Resha 
melambaikan tangannya didepan wajah Braga 


"Bukan urusan lo!" Ujar Braga datar 


Resha menggeram "Dasar! kalian berdua itu emang 
nyebelin, irit ngomong banget lagi!" Kesalnya melipatkan 
kedua tangannya didada lalu memalingkan wajahnya. 


Braga melihat itu terkekeh sebentar lalu membenarkan 
rambut Resha yang menghalangi wajahnya dan ia 
sampirkan dibelakang telinga gadis itu. 


"Burik lucu" Singkat Braga sedikit menggoda 


Resha kembali menatap Braga dengan membulatkan 
matanya, sialan! Braga kok manggil dia dengan sebutan itu 
lagi? 


"Ih kok manggil burik lagi sih? dasar Іо Beruk!" 

"Yaudah lo burik gue Beruk, aman kan?" Sinis Braga lalu 
memegang bahu Resha "Anggap aja itu panggilan sayang 
kita" lanjutnya berubah lembut, lalu mengacak rambut 
Resha dan masuk ke dalam kelas. 


Resha mematung. 


Pesona Braga gak diragukan lagi, buktinya jantung Resha 
sekarang sudah tak karuan. 
Dasar! sikapnya susah banget ditebak! 


Resha langsung sadar dari keterdiamannya, menyadari 
banyak pasang mata yang menatap dia. Berbagai macam 
tatapan ia terima, tapi Resha tidak peduli.la segera pergi 
dari sana. Anak ips pada garang-garang. 


Selama diperjalanan menuju kelasnya, Resha terus 
memikirkan alasan Braga dan Aka seperti saling 
bermusuhan. Resha rasa ada yang tidak beres antara 
hubungan Braga dengan Aka kakaknya, itu sih sudah pasti. 
Tapi melihat Hubungan Braga dengan Sanca terlihat baik- 
baik saja. Іа yakin kalau Braga dan Aka punya masalah 
pribadi. 


Dan Resha harus tau masalah itu apa. 


lagi mood nulis, mumpung lagi dapet pencerahan 
wkwk 

Jangan lupa vote & comment ya! 

Banyakin komen deng yaw, saran atau kritik gitu biar 
dapet masukan hehe 


Semangat puasanya!! 


11 - Membahas Aka 


Ini part spesial geng Astercyo. 

Gak tau kenapa lagi pengen аја nyeritain mereka:( 
Jangan lupa vote sama komen ya! 

Tapi banyakin komen deh, terutama saran dan kritik 
biar dapet masukan, hehe. 


Selamat membaca! 


Seragam yang acak-acakan, dasi yang dililitkan dikepala, 
karet bungkus nasi yang mereka ikat dirambutnya seperti 
buah apel, dan jangan lupakan ada satu pria yang 
memegang gitar. Mereka bernyanyi mengikuti irama. Sang 
penjaga warung yang merupakan wanita paruh baya hanya 
menggelengkan kepalanya melihat kelakuan para remaja 
yang sering nongkrong disini. 


Katakanlah sekarang 
bahwa kau tak bahagia 
Aku punya Ragamu 
tapi tidak hatimu... 


"Ck lama-lama kalian bukan lagi perkumpulan anak bandel, 
tapi kumpulan para sadboy!" Ujar Dapa yang nampak kesal 
dengan para pria yang bernyanyi seperti orang galau itu. 
Dirinya sedang sibuk membuka kacang dan memakan 
isinya. iyalah bego masa kulitnya yang dimakan. 


"Diem deh lo! Nikmati aja suara emas gue, jarang-jarang 
gue nyanyi begini tau!" Seru Lio yang sedikit berteriak 
karena jarak mereka sedikit jauh. Lio berada di gazebo 
sedangkan Dapa duduk didepan warung. 


"Gue nikmatin kalo suara lo emang bagus, tolong sadar diri 
bang, suara mirip merak aja bangga!" Timpal Satria ikut- 
ikutan 


"Bagus dong merak, dia punya sayap yang cantik lagi." 
tukk 


"Bego, itu ekor bukan sayap!" Benua yang memegang gitar 
menjitak kepala Lio menggunakan itu. 


"Anjir lo jitak дак tanggung-tanggung!" Lio mengusap 
kepalanya 


Brak 


"Woy!! Gilaa lo pada pindah sekolah gak ngasih tau gue!" 
Ujar Salah satu pria yang baru saja datang bersama kedua 
temannya,menatap Braga dan ketiga temannya bergantian. 


Braga dan yang lain menatap orang tersebut, lalu memutar 
bola matanya malas. Oke, mereka salah telah melupakan 
para pria didepannya yang sering mereka sebut trio IBM. Tau 
apa arti IBM? Tanyakan nanti pada mereka. Para pria 
tersebut merupakan Senior mereka. Mereka duduk dibangku 
kelas 12. 


"Si Dapa gak ngasih tau lo emang? gue juga udah bilang di 
grup kok," ujar Benua menatap ketiga seniornya. 


"Gue udah ngasih tau mereka anjir, emang dasarnya mereka 
pikun mau gimana lagi." Cibir Depa tak mau disalahkan. 


"Heheh Sorry ngab gue sibuk ngapalin rumus, mau ujian," 
cengir Jeno lalu ikut duduk bergabung. 


"Sok rajin banget lo jen, nilai Olahraga aja lo dibawah 
standar. Gimana nilai akademik," timpal Satria salah satu 
anggota Astercyo yang bersekolah disana. 


"Diem lo Junior! Gue ketekin nih," kesal Jeno menghampiri 
Satria 


"Btw cil, kenapa gak sekalian semua anggota yang 
disekolah lo pindah kesini?" tanya Stipen menghiraukan 
mereka dan menghampiri Lio. 


"Bego deh bang! Jangan lah!" 
"Lah kenapa? Biar Rame." 


"Nanti stok cogan disekolah gue yang dulu abis dong sat, 
Anggota Astercyo kan cogan semua ya gak?" tanya Lio 
menegakkan badannya dan tersenyum lebar 
memperlihatkan gigi putihnya. 


"Najis banget bocil-bocil." Arvi berdecak. 


"Apaan sih bocil terus? cuma beda satu tahun doang juga." 
Lio mendelik kesal. 


"Muka lo mirip bocil." 

"Sialan." Lio memukul lengan Arvi 
"Jen," panggil Braga. 

"Iya bos?" 


Braga mendengus, lagi dan lagi mereka memanggilnya 
dengan sebutan itu. "Udah berapa kali gue bilang, gue gak 
suka panggilan itu!" 


"Tau lo jen, masa senior manggil Junior bos sih? gak lucu!" 
timpal Arvi 


"Dia kan ketua kita, yakali gue bilang babu?!" Sentak Jeno 
sinis. 


"Ya дак babu juga jenonjing!" Kesal Lio menatap kakak 
kelasnya sinis. 


"Bodo amat yang ganteng mah ternistakan terus," ujarnya 
Mengacak poninya sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Najis banget lo," ucap Benua membuat Jeno terkekeh. 


"Btw, Anggota Astercyo yang di Sekolah gue yang baru itu 
ada berapa orang?" tanya Braga. 


Jeno gelagapan lalu menyikut lengan Stipen. "Berapa sih? 
gue gak tau anjir." Bisiknya pelan namun tetap bisa 
didengar Braga. 


Braga menghela nafasnya beralih menatap Benua sang 
wakil ketua. "Oke, Ketua Statistik diganti! " ujarnya santai 
namun terkesan dingin. 


Seluruh Pria yang ada disana lantas melototkan matanya, 
Yang benar saja! Sangat tak mudah untuk mengganti ketua 
Statistik. Mereka perlu pemimpin yang benar-benar pintar 
mengatur strategi dan tak main-main. Braga lagi mabuk apa 
gimana? Masa mudah bilang ketua diganti? 


"Lo serius? kenapa anjir?" tanya Lio cukup kaget 


"Susah buat nyari lagi ga, Udah sih Jeno aja." Satria 
membela. 


Sedangkan Jeno sedari tadi sudah meneguk salivannya 
antara takut, dan merasa was-was. ia emang lebih tua dari 
Braga tapi balik lagi kekuasaan disini sekarang ada 
ditangan Braga. Si pria dingin dan beraura seram itu. 


"Aduh ga, sorry deh gue janji bakal data berapa anggota 
disini, jangan gitu lah, gue lupa anjir sumpah. Lagian itu kan 
tugas nya Satria, tukang data!" Jeno sengaja menuduh 
Satria yang sekarang sudah melototkan matanya. Kenapa 
jadi gue yang kena?! 


Semua pria yang disana tertawa melihat raut wajah Satria. 


"Yang ditanya kan lo bukan gue. Coba kalo Braga nanya 
gue, gue kan bakal jawab," ujar Satria karena tak mau 
disalahkan. 


Braga mendengus. "Data makanya!" ujarnya langsung 
beranjak dan pergi mengambil minuman dingin. Entah itu 
perintah ditujukan untuk siapa. 


"Mampus!" Cibir Dapa menatap kakak kelasnya sambil 
tertawa. 


"Lagian bos lo aneh, masa cuma gue gak tau data anggota 
nyampe harus ganti ketua njir?!" Kesal Jeno sedikit berisik. 


"Braga lagi pms," timpal Lio terkekeh 
Gema memukul kepala Lio. "Bego, cowok emang bisa pms?" 
"Bisa lah! Lo gak percaya?" 


"Semua orang juga gak bakal percaya bodoh!" timpal 
Benua. 


"Ganti kelamin gih!" Suruh Lio santai menepuk punggung 
Gema. 


"Habis makan cireng otak lo langsung gak waras ya? " Gema 
menatap Lio yang cemberut. 


"Justru itu! Cireng Mba Апа abis, gue kan sedih." Lio 
menutup wajahnya seperti menangis. 


"Najis alay, ganti kelamin gih," sindir Gema mengulang 
ucapan Lio. 


"Bangsat bisa aja lo babi." 
"Muka lo tuh mirip babi!" 


Para pria disana menggelengkan kepalanya melihat kedua 
pria itu yang terus berceloteh. Sudah tidak aneh lagi. 


Braga kembali dan duduk dengan santai, ia membuka botol 
minumannya, meneguknya sampai sisa setengah. 


Merasa aura nya yang mendadak hening, ia lantas menatap 
teman-temannya yang juga ternyata menatap ke arahnya. 


"Kenapa?" Tanyanya menatap Jeno. 


"Lo gak serius kan sama ucapan lo tadi?Gak bakal ada yang 
gantiin posisi gue kan?" tanyanya seperti menuntut. 


Braga mengangkat bahunya acuh. 
"Selagi Іо bisa bertanggung jawab." 


Mendengar itu jeno berdiri lalu memeluk Braga. 


"AH SIAP!! JENO MAH SELALU OKE!" teriak Jeno dan 
pelukannya pun langsung ditepis Braga. 


"Eh terus masalah Aka, dia udah tau belum yang 
sebenarnya?" tanya Stipen. 


Benua menggeleng. "Susah buat ngejelasin, beberapa kali 
kita ajak bicara juga dia udah gak peduli." 


Jeno mengangguk paham. "Nanti gue coba ajak dia 
ngomong." 


"Jangan terlalu serius ngomongnya! entar lo suka lagi sama 
Aka," ujar Lio menggoda menghampiri jeno mencolek 
dagunya. 


"Najis! Lo kali yang suka sama gue." Jeno menepis lengan 
Lio menatapnya sinis. 


"Amit-amit! Lio ganteng masih normal! Masih suka sama 
Echa!" 


"Tapi Echa nya gak mau sama lo!" timpal бета sambil 
tertawa. 


"Sialan!" 

"Echa? Siapa?" Tanya Stipen mengerutkan keningnya. 
"Resha, Adiknya Aka." 

"Anjir, lo suka sama dia?" Stipen bertanya antusias. 

Lio mengengguk lalu tersenyum lebar. "Cocok gak bang?" 


"Gak!" bukan Stipen yang menjawab,melainkan sang ketua. 
Tau lah siapa. 


"Hilih bicit, ngiming iji li jigi siki," ujar Lio memajukan bibir 
bawahnya seperti mengejek. Braga hanya menatap Lio sinis 
tanpa mau membalas ucapan tak berfaedah itu. 


"Ngomong-ngomong soal Resha, tadi pas gue lagi main 
basket sama anak OSIS, Aka nyamperin adiknya dan gue liat 
mereka ke kelas Іо Ga?" tanya Arvi menatap Braga. 


Braga mengangguk. "Resha ngembaliin jaket gue." 
Para pria disana melototkan matanya. 

"Lo deket sama adik Aka?" 

"Anjir Echa gue lo tikung ga?" 

"Braga lo suka Resha?" 

"Udah jadian belum?" 


Braga mendelik lantas melipat kedua tangannya. "Belum 
jadian." 


"Belum?" Beo Stipen. "Berarti mau dong?" 
Braga terdiam lantas mengangkat bahunya acuh. 


"Anjir lo suka sama Resha ga?" tanya Lio begitu heboh,ia 
panik. 


"Ck bacot kenapa jadi bahas cewek itu sih?" Kesalnya 
membuat mereka terdiam. 


Jeno tertawa. "Kalo lo beneran suka sama dia, siapin mental 
aja." 


Braga yang mendengar itu mai sedikit tertarik. "Kenapa?" 
"Perlu lo tau, Resha itu banyak penjaga." 


"Maksudnya?" 


"Selain punya Abang tiga yang selalu jagain dia, dia juga 
punya 3 sepupu yang possesive nya minta ampun." 


Braga mengerutkan keningnya. "Cowok semua?" 
Jeno mengangguk. 
"Yang sepupu nya itu siapa aja?" Kini Lio bertanya. 


"Mereka sering dipanggil 3K, anak pertama Keano, dia udah 
kerja keknya, dan Kedua Kenzo dia kuliah, dia itu mantan 
ketua Pedolf, lo semua tau kan?" 


"Serius?! " Tanya Lio membuatkan Matanya Cukup kaget 
dengan hal tersebut. 


jeno mengangguk. "Yoi , dan yang ketiga Kaisar, seumuran 
Aka dan dia sekolah di sini, dia juga tangan kanan Pedolf." 


Braga cukup terkejut akan hal itu. Tak menyangka Keluarga 
Fredash juga ada yang gabung perkumpulan sepertinya. 
Namun entah kenapa ia sekarang merasa bersyukur karena 
hubungan Geng dia dengan Pedolf baik-baik saja. /adi gak 
ada yang bisa ngalangin Braga dong ya 


Eits, sadar Braga.. kenapa jadi bucin lo woy 


"Oh yang waktu itu dikantin, dan Sanca bilang dia abang 
nya, itu kali ya?" tanya Gema disela keheningan. 


Lio mengangguk setuju. "Gila sih, serem gue kalo banyak 
pawang begitu." 


"Lo pada tau, kenapa Anak OSIS sama anak berandal 
disekolah gue pada akur?" tanya Stipen. 


Braga, Benua, Gema dan Lio menggeleng. Ingin tau 
beberapa berita tentang sekolah baru Mereka Sedikit kagum 


dengan sekolah temannya ini, sangat langka jika 
mendengar anggota OSIS akur bahkan sangat dekat dengan 
para kaum Berandalan alias para badboy. 


"Itu berkat Aka." 
"Kok bisa?" Gema bersuara. 


"Beberapa dari mereka terutama angkatan gue suka sama 
Resha, dan mereka berani bilang sama Aka. Mereka 
beberapa kali saling rebut bahkan berantem buat dapet 
hatinya Resha. Pas tau itu semua Aka mutusin nyuruh 
mereka buat jauhin adiknya, taulah Aka itu sayang banget 
sama Resha. Walau dia sikapnya cuek terus dingin kaya 
Braga--" 


Braga mendengus mendengar itu 


"Tapi dia orang paling ngejaga Resha banget setelah 
Sanca. Dan lama kelamaan para senior sadar, mereka lebih 
enak nganggap Resha itu sebagai adik kecil yang harus 
mereka jaga seperti yang Aka lakuin. Dan ya gitu deh 
mereka lebih sering bareng-bareng, gue salut sekolah gue 
gak ada pertengkaran antara senior Junior gitu, huft udah 
lah anjing cape gue haus nih minum dong!" 


Stipen mengipaskan wajahnya menggunakan tangannya 
menatap teman-teman ya yang masih menatapnya serius. 


"Kenapa natap gue gitu? Cerita gue kurang jelas? atau 
kurang panjang?" 


"Kurang akhlak!" Sinis Jeno melempar botol minumnya. 


"Lo kok tau itu semua Stip?" tanya Braga aneh dengan 
cerita Stipen yang lancar jaya. 


"Karena gue salah satu dari senior itu." 


Semangat puasanya 


12. Braga Vs Aka 
voteé Comment dulu ayo!! 


Dua Remaja berbeda jenis kelamin berjalan saling 
berdampingan. Keduanya terdiam tanpa mau membuka 
percakapan duluan. Mereka bukan sedang marahan atau 
saling mengacuhkan. Hanya saja, keduanya bingung harus 
memulai percakapan darimana? 


Sebelumnya, mereka tak pernah dalam keadaan seperti ini. 
Biasanya mereka hanya bertemu tanpa disengaja, lalu 
setelah itu beradu mulut. 


Singkat namun membekas 


Salah satu dari mereka mendadak terdiam. Tepatnya si gadis 
yang dipaksa pria itu untuk ikut dengannya. Menatap ke 
arah tangan mereka yang baru saja saling bertautan. Lebih 
tepatnya, sang pria yang memaksa untuk menggenggam. 


"Ке-" 


"Diem!" Pria itu dengan cepat memotong sambil 
mengeratkan genggaman mereka, dan melanjutkan berjalan 


Untung saja koridor sepi karena jam istirahat sudah 
berakhir. Jadi ia akan terbebas dari tatapan siswa lain dan 
tentunya gosip-gosip yang pasti akan beredar. 


"Beruk, lo mau bawa gue kemana sih?" 


Oke, panggilan itu kembali terlontar dari bibir si gadis. 
Membuat kalian tau siapa mereka, bukan? 


Iya, Braga. Dia terdiam tanpa mau memperdulikan 
pertanyaan gadis tersebut. 


"Untung kelas gue jamkos, jadi gak bakal kena hukum. Coba 
ka-" 


"Ck bisa diem gak sih?!" Sentaknya kesal 


Resha, gadis yang ditarik pria berdarah dingin itu langsung 
terdiam. Antara kaget dan takut dengan suara begitu juga 
tatapan Braga. 


Sesampainya disana, Braga duduk dikursi panjang yang 
sekiranya muat untuk 4 orang. Braga menepuk kursi 
disampingnya menyuruh Resha duduk, Resha menurutinya. 


"Jadi apa tujuan lo bawa gue kesini?" Tanya Resha akhirnya. 
Karena ia sedari tadi sudah kesal melihat Braga yang malah 
terdiam bersandar dikursi, memejamkan matanya sambil 
melipat kedua tangannya. 


Braga diam, ia bingung harus menjawab apa. Ia sebenarnya 
hanya refleks menarik lengan gadis ini saat dikantin tadi. 
Entah, Braga tidak tau alasannya apa. 


"Nanti malem temenin gue, ke TPU" Kata itu terlantar 
dimulut Braga 


Resha membuatkan matanya. Gak salah? Ke TPU? Malem- 
malem? Ada apa? Apa pria didepannya ini sedang baik-baik 
saja? aneh banget, sekalinya ngajak temenin ke makam 
mana malem-malem lagi. Emang gak waras. 


Resha mengerjapkan matanya, lalu menatap Braga kesal "Lo 
waras gak sih? masa ngajak ke TPU malem-malem? mau 
ngapain? Ukur tanah buat tempat lo mati?" 


"Ck kalo pulang sekolah gue gak bisa, mau tawuran” 


Resha membulatkan matanya "Gila! Yaallah Beruk, kan hari 
lain masih bisa gak usah malem-malem juga kali" Ujarnya 
kesal, lalu menempelkan punggung tangannya didahi Braga 
"Gak panas, padahal" 


Braga memegang tangan Resha lalu mengenggamnya "Ck, 
enakan gini" 


Resha terpaku, gila nih cowok. Lagi keadaan kek gini aja 
berani banget ngomong kaya gitu? gak tau apa jantung 
Resha udah demo? Pengen banget cakar muka so sangar itu, 
tapi jangan nanti Braga jadi gak ganteng lagi. 


"Trus itu apa lagi, mau tawuran? Gak ada kerjaan lain apa? 
Faedahnya tawuran apa sih?" Ujarnya sambil mencoba 
melepaskan genggaman tangan Braga 


Braga melepaskan genggaman tersebut. Kini tangannya 
sudah dilipatkan didepan dada menatap lurus ke depan. 


"Gak usah bawel!" 
"Ck yaudah sih, bodo amat terserah lo aja!" 
Braga menatap Resha "Jadi mau gak?" 


"Mau apa? Ke TPU? Malem-malem? ogah! mending gue 
rebahan dirumah" 


Braga menghadap ke arah Resha, menarik dahu gadis itu 
untuk menatap dirinya. 
"Kalo ke pasar malem, mau?" 


Resha terpaku, menatap manik mata Braga yang 
menatapnya dalam. Tatapan itu, sangat berbeda dengan 


tatapan yang dulu Braga berikan disaat pertama mereka 
bertemu. 


Braga yang melihat keterdiaman Resha, tersenyum miring. 
Kali ini Іа akan mengerjai gadis tersebut. Wajahnya semakin 
ia dekatkan, sampai hidung mereka pun hampir 
bersentuhan. Resha dengan refleks memejamkan matanya. 


1 detik 

2 detik 

"Berharap banget dicium ya?" 

Resha membuka matanya, sialan! ia malu. 

Braga menjauhkan wajahnya dan bersandar lagi dikursi. 
"Ka- 

Bugh 


"Bangsat!" Pukulan mendadak di pelipis Braga membuatnya 
tersungkur ke tanah. 


bugh 
bugh 
"Gue udah bilang, Jauhin adek gue, Sialan!!" 


Resha Matanya membelalak kaget saat melihat Braga sudah 
terjatuh ditanah dengan pelipis yang membiru. Resha bediri 
dari duduk nya, menyaksikan keganasan kakak keduanya 
yang terus memukul Braga membabi buta. 


"Abang! Stop!" Teriak Resha mencoba menarik lengan Aka. 


Aka tak memperdulikan itu semua. Pikirannya sudah kalut 
dan dipenuhi emosi juga rasa dendam. 


Braga yang ikut tersulut ikut memukul bibir Aka, yang 
berakhir sobek dan berdarah. 


"Stop! ІН KOK MALAH BERANTEM SIH!!" Resha semakin 
histeris melihat Braga membalas pukulan kakaknya. 


Bugh 


Aka memukul pipi Braga 
"Mau lo apa sih anjing?!" 


"Gue gak salah ka! gue nyelamatin dia! Gue yang bantuin 
dia! lo salah paham idiot!" Ujar Braga menatap nyalang Aka. 


Braga sudah menyangka Aka bukan hanya marah karena ia 
dekat dengan Resha. Tapi salah satu Kesalahpahaman nya 
masih membuat Aka marah besar. 


Bugh 
"Bacot!" 


Resha menangis melihat kedua pria itu yang masih beradu 
tatap sambil mengepalkan kedua tangannya. Saling 
bertatapan nyalang dengan nafas yang memburu. Resha 
menarik Aka menjauh. 


"Udah dong, hiks... kok malah berantem sih" Ujarnya 
sembari menahan tangis. 


Aka menoleh ke arah adiknya yang menatap Aka sendu. 
Adiknya pasti sedang ketakutan, Aka menghela nafas nya 
mencoba meredam emosinya lalu memeluk adiknya dan 
mengusap kepalanya lembut. 


"Kamu gak papa kan? Di apain kamu sama bajingan ini?" 
Tanya nya sambil menatap Braga tajam 


Resha menggeleng "Dia gak ngapa-ngapain. abang salah 
paham!" 


Aka mendengus mendengar itu. Salah paham darimananya? 
Aka tadi melihat Mereka akan berciuman! Walau sebelum 
Aka kesana pria bajingan itu sudah menjauh dari wajah 
adiknya. Namun Aka tetap kesal melihat hubungan mereka 
yang semakin dekat. 


"EH EH APAAN NIH? ANJIR KENAPA MUKA LO BERDUA 
LEBAM?" 


"Abang berantem sama Braga?!" 


Teriakan Pria membuat Aka melepaskan pelukannya dengan 
Resha. 


Pria dengan beberapa temannya yang baru saja datang 
menghampiri Braga. 


"Kenapa?" 


Braga mengangkat bahunya acuh sambil mengusap sudut 
bibirnya yang sobek dan berdarah. Masih menatap Aka 
nyalang. 


"Lo salah paham Ка!" (Даг Stipen yang sedari tadi 
memperhatikan. la sudah paham akar masalahnya. 


Aka menatap Stipen lalu terkekeh sinis. "Jadi lo bagian dari 
Astercyo? cih, najis!" 


Stipen diam tak menjawab. 


"Masih berani nampakkin muka didepan gue ya lo pada? 
terutama ketua bangsat kalian itu!" Aka menatap Braga 
sinis 


Braga hanya diam menatap Aka datar. 


Sanca yang sedari tadi diam menghampiri Abangnya. Ia 
sudah tau masalah apa yang terjadi antara Braga dan Aka. 
la menatap Resha mengusap pipi adiknya yang menangis 
dan menyuruhnya untuk membawa Aka ke UKS. 


Resha menatap Braga yang luka nya lebih parah, kasihan 
juga. Tapi kali ini yang lebih penting adalah Aka. Resha rasa 
juga Aka marah bukan karena hal tadi saja, melainkan 
masalah lain. Resha yang emang tidak paham masalah 
sebenarnya apa hanya menghela nafas dan mengangguk 
patuh dengan perintah Sanca. 


Aka dan Resha pun pergi meninggalkan segerombolan pria, 
yang tak lain adalah anggota Astercyo. 


Sanca berbalik, menatap Braga yang sudah duduk dikursi 
sembari menunduk. Sanca menghampirinya dan ikut duduk 
disamping Braga. 


"Kenapa bisa berantem lo anjir? Jelasin!" Suruh Sanca 
menepuk bahu Braga 


"Kaget gue masa lo kalah sama Aka? Atau lo diem aja waktu 
dia pukul?" Tanya Benua menatap Braga 


Braga mendengus lantas mengangkat wajahnya yang sudah 
lebam dimana-mana. 

"Kita harus cepet jelasin!" Ujarnya tanpa mengindahkan 
ucapan Sanca dan Benua. 


"Udah beberapa kali kita nyoba jelasin juga dia gak bakal 
percaya ga, susah” Ujar Benua 


"Kecuali kita bawa pelakunya kehadapan Aka" Ujar Sanca 
membuat mereka menoleh ke arah pria itu. 


Sanca menghela nafasnya, lantas berdiri menghadap para 
pria itu. 


"Mulai hari ini, gue gabung Astercyo" Ujarnya mantap 
membuat semua anggota Astercyo membulatkan matanya. 


Nih aku tepatin. 


Makasih yg udah nungguin cerita Braga! 
Sayang kaliannn 


Jangan lupa vote & Comment juga ya!! 


-Satu kata buat Braga menurut kalian, sebutin apa 
yaaa!! 


wajib dijawab Iho ya!! 


13. Semangat untuk Beruk 


jangan lupa vote & comment dulu!! 
kalo ada typo, harap kasih tau!! 


Jarang banget naksir orang. 

Sekalinya naksir, orangnya gak naksir balik. Kasihan sekali 
hamba. 

-Ajalio harian catra- 


Setelah selesai mengobati luka Aka, Resha langsung disuruh 
masuk kembali ke kelas. Yang untungnya di kelas masih 
dalam keadaan jamkos. Resha bersyukur akan itu. 


Didalam kelas, Resha langsung dihujani pertanyaan oleh 
Gladis dan Dera. Yang dengan terpaksa Resha pun 
menceritakan semua kejadian dimana Aka berkelahi dengan 
Braga. Mendengar itu Gladis dan Dera cukup terkejut. 
Karena mereka kira, Aka dan Braga tidak saling mengenal 
dan punya masalah separah itu. 


Jam di dinding pun sudah menunjukan pukul 3 sore. Yang 
artinya, waktunya para siswa untuk kembali ke rumah. 
Pulang sekolah adalah masa paling enak untuk rebahan. 
Teruntuk kaum rebahan, bagaimana? apa kalian membaca 
ini sambil rebahan juga? 


Sedangkan disatu sisi, Resha dengan kedua temannya 
masih duduk anteng di depan perpustakaan. Entah apa 
yang sudah mereka lakukan. 


"Eh gue balik duluan ya! Kak Kav nunggu di parkiran nih, 
kalian harus cepet balik katanya Astercyo mau tawuran!" 
ujar Gladis 


"Serius?! kok tawuran di sekolah kita sih?!" ujar Dera kesal, 
ia sangat membenci hal yang berbau pukul-pukulan. Dera 
trauma. 


"Lo lupa? Ketua geng nya kan pindah kesini, pasti tempat 
tawuran juga ikut pindah lah!" Gladis berdiri dari duduknya 
setelah membaca pesan di ponsel nya. 


"Gue balik duluan! bye," pamitnya meninggalkan Resha dan 
Dera 


"Res, Іо balik sama siapa?" tanya Dera 


"Gue mau cari Bang Aka atau Sanca dulu, lo pulang duluan 
aja." 


"Serius, gak mau gue temenin?" 
"Udah sana! gue tau lo masih takut, lo masih trauma Кап?" 


Dera terkekeh memperlihatkan gigi putihnya. "Tau aja lo! 
yaudah gue balik duluan, bye!" 


Resha beranjak dari duduk nya, melangkah menuju kelas 
Aka. Namun, baru saja sampai di koridor kelas 11,Resha 
melihat beberapa teman Sanca dan juga beberapa orang 
yang ia kenal sebagai anggota Astercyo sedang berkumpul 
didepan kelas. Resha membalikan baiknya, berputar arah. 


"Resha? Kok belum pulang?" 


Resha yang sudah membelakangi, memberhentikan 
jalannya. Lalu berbalik. Semua pasang mata menatap ke 


arahnya. Resha tersenyum kaku, sedikit malu. 


"Nyari Sanca atau Braga?" tanya Pria yang tadi memanggil 
sambil terkekeh. 


Resha menghampiri mereka. 
"Sanca, lo liat gak hen?" 


Mahen. Salah satu teman Sanca mengangguk "Lagi 
ngomong sama Braga, disana." Mahen menunjuk ke arah 
Lapang basket. 


"Echa disini aja temenin Lio!" celetuk Lio yang sedari tadi 
diam memandang Resha. 


"Najis modus! Resha mana mau sama lo! Sini mending sama 
Gema, main cacing, seru tau!" Gema menarik lengan Resha. 
Namun, dengan cepat Mahen tepis. 


"Gak boleh pegang-pegang! Lo mau digorok Sanca?" 
Gema mengerucutkan bibirnya. "Sakit tau!" 


Resha terkekeh lalu duduk disamping Mahen. Resha 
memang sudah mengenal beberapa teman Sanca, salah 
satunya Mahen. Pria tampan berlesung pipi dan jangan 
lupakan tahi lalat diujung hidung nya yang membuat ia 
semakin terkesan manis. 


"Gue denger Astercyo mau tawuran ya?" tanyanya kepada 
mereka. 


Para pria disana terdiam saling melirik satu sama lain. 
"Kata siapa?" tanya Gema 


"Braga yang bilang." 


"Үаһ.. Echa makin deket ya sama Braga? Sombong udah 
ngelupain Шо!" Leo cemberut dengan bibir bawah di 
majukan. 


"Nggak kok, Lio tetep temen Resha!" Ujar Resha terkekeh 
sambil mengedipkan matanya. 


Lio mengerjap, sial! dikedipin aja jantung gue detaknya 
langsung cepet! 


"Biasa aja mukanya!" Benua mengusap wajah Lio yang 
masih cengo. 


"Lio yang dikedipin, gue yang deg-degan anjir!" ujar Satria 
memegang dadanya sambil melotot 


"Najis lebay!" Jeno menyentil kening Satria, membuat sang 
empu menggeram. 


"Aka gimana? dia gak papa kan?" tanya Stipen yang sedari 
tadi diam. 


"Gak papa kok kak. Tapi kalo boleh tau, mereka ada masalah 
ара sih?" 


Lagi dan lagi mereka diam, tak berani menjawab. 


"Lo tanya sama Abang lo aja, kita gak berani bilang," ujar 
Benua 


Resha menghela nafasnya, lalu melirik jam dipergelangan 
tangannya. Sanca kemana sih? kok lama banget. 


"BANG!MEREKA OTW KESINI!!" teriakan pria diujung koridor 
memecahkan keheningan.Semua yang ada disana menoleh, 
terlihat diujung koridor ada Dapa berlari sambil ngos- 
ngosan. 


"Braga masih ngomong sama Sanca, gimana nih? samperin 
aja?" tanya Stipen menatap teman-temannya. 


Benua menggeleng "Mereka kalo udah ngomong berdua 
gitu gak suka diganggu," 


"Ck, kek homo deh mereka!" Ujar Lio yang langsung dijitak 
Benua. 


"Braga denger mampus lo!" sentaknya membuat Lio 
mendengus 


"Res? Pulang ya? Kakak anter," ajak Stipen yang mulai 
berdiri menghampiri Resha. 


Semua yang berada disana terdiam, teringat perkataan 
Stipen kemarin. 


Resha menggeleng."Gak usah kak, Resha mau nyamperin 
Sanca aja, Permisi." Resha berjalan menuju lapang Basket. 


"Gimana kalo nanti Echa dimarahin? tau kan si Braga paling 
gak suka privasi nya di kepoin? ayo kejar Echa! Echa gue 
gak boleh kenapa-kenapa!" Lio mulai berdiri hendak berlari, 
namun sebelum itu kerah seragam nya sudah dipegang 
Benua. 


"Duduk! Braga gak mungkin marah, lagian ada Sanca!" 


Lio mendengus dan menuruti Benua. 
"Lo dari tadi nyiksa gue mulu, kenapa sih?!" kesalnya 
menatap Benua tajam. 


Benua memutar bola matanya malas. 
"Salah sendiri gak mau kalem," ujarnya datar 


"Ganteng kalem begini dihujat terus sih" gumam Lio 
mendapat tatapan jengah teman-temannya. 


"Bang Jen, atur strategi sekarang," suruh Benua dibalas 
anggukan Jeno. 


Mereka pun saling berdekatan dan berunding, sambil 
menunggu Braga yang masih mengobrol dengan Sanca. 


Resha berjalan, disana ia sudah melihat Braga dan 
Kakaknya sedang duduk sambil memunggungi dirinya. 
Perlahan semakin dekat, ia semakin menajamkan 
pendengarannya. Semakin kepo apa yang sedang mereka 
bicarakan. 


"Ada satu lagi ga," 
"Apa 2" 
"Gue diteror lagi," 


Resha berhenti berjalan, bersembunyi dibalik tembok. 
Telinganya ia dekatkan supaya bisa mendengar dengan 
jelas apa yang dibilang Kakaknya. 


"Kapan?" 


"Kemarin, pas balik gue ke rumah Mahen dulu. Pas gue buka 
tas, ada kotak dengan bentuk yang sama tapi isinya beda." 


"Gue yakin pelakunya sekolah disini. Soalnya dia selalu 
nyimpen di tas lo," 


Resha terdiam, memikirkan apa yang baru saja ia dengar. 


Masalah Braga sama Bang Aka aja gue belum tau, dan ini 
apalagi? Sanca suka diteror? Astaga.. Ini sebenarnya ada 
apa? 


drrt drtt 


Terlihat Braga mengambil ponselnya dan berdiri dari 
duduknya. 
"Mereka mau otw, cepet balik ke yang lain." 


Sanca ikut berdiri. Resha bergerak gelisah, apa yang harus 
ia lakukan? Bagaimana jika ia tertangkap basah telah 
menguping? 

Ayo Resha, cepat berpikir! 


Resha langsung tersenyum, mendapati ide yang baru saja 
muncul diotaknya.Braga dan Sanca mulai mendekat. 


bruk 
"A-aduh!" 


Braga dan Sanca terlonjak kaget, dan langsung 
menghampiri Resha. 


"Sha? Kamu gak papa? Kok masih disini? Kenapa belum 
pulang?" tanya Sanca cepat memegang lutut adiknya yang 
sedikit lebam. 


"Shh.. satu-satu nanya nya! Resha tadi nyari abang, tapi Ке 
toilet dulu, pas balik ada batu jadi kaya gini!" Hahahaha 
bagus Res, pertahankan. 


"Ck, ribet. Bangun! Сие anterin pulang!" Braga 
mengulurkan tangannya. 


Sanca menoleh."Gue aja yang balik. Lo ketua, ladenin dulu 
mereka. Adek gue biar gue yang urus." Sanca mulai 
menggedong adiknya. la sedang khawatir sekarang apalagi 
jika kedua abangnya tau Resha Jatoh, pasti ia yang akan 
dimarahi. 


Braga mendengus namun tak urung mengangguk. Tawuran 
kali ini memang sedikit serius, karena lawan mereka adalah 
musuh lama yang terus mengganggu geng Astercyo. 


Resha meringis namun tak urung menahan tawanya. Gak 
papa deh sakit, yang penting mereka gak curiga gue abis 
nguping wkwk. 


Braga berjalan tergesa menghampiri teman-temannya yang 
sudah berkumpul. Sedangkan Sanca berjalan menuju 
parkiran. 


"Abang turunin, Resha masih bisa jalan kok" Resha 
sebanrnya malu, saat melewati teman-teman Braga. Padahal 
kan cuma lutunya doang itu pun cuma lebam. 


"Udah diem!" 

"Itu Resha kenapa kok digendong?" 
"Echa? bebeb gue kenapa?" 

"Dia jatoh," ujar Braga singkat. 


"Mahen! Minjem mobil lo cepetan!” Teriak Sanca saat sudah 
menurunkan Resha dan Mahen pun melempar kuncinya 
yang langsung ditangkap Sanca. 


Jadi ceritanya, para anggota Astercyo itu udah pada kumpul 
deket parkiran. Bukan dikoridor kelas lagi. 


"Masuk," suruhnya dan Resha menurut. Namun sebelum itu, 
ia melirik ke arah Braga yang sedang mengobrol dengan 
Jeno. 


"Braga!" teriaknya membuat para sekumpulan pria disana 
ikut menoleh. 


Braga menatap Resha sambil menaikkan satu alisnya, 
bertanya ada apa. 


"HATI-HATI YA! MUKA LO UDAH LEBAM JANGAN NAMBAH 
LEBAM LAGI, OKE?! SEMANGAT BAKU HANTAMNYA, BERUK!" 
Setelah itu Resha dengan tergesa membuka pintu mobil 
milik Mahen dan masuk kesana. Resha memegang dadanya 
yang berdegup kencang, Apa yang udah Io lakuin Resha? 
Gila malu banget sih!! untung murid udah balik anjir. 


Semua pria disana terlihat cengo, apalagi Sanca yang 
berada tepat disamping adiknya tadi. 


"Са! Lo hutang penjelasan ya sama дие!" Teriak Sanca lalu 
memasuki mobilnya, namun sebelum itu ia menyembulkan 
kepalanya dibalik kaca mobil "SEMANGAT BRAGA!!" 
teriaknya mengejek lalu tertawa dan melanjutkan mobilnya 
meninggalkan pekarangan sekolah. 


"Gila! Braga disemangtin dong!" 

"Braga yang disemangatin, aing yang baper woy!" 
"Anjay auto pajak jadian nih!" 

"Mau juga dong disemangatin!" 


Braga mendengus menatap teman-temannya. Namun tak 
urung ia tersenyum sangat tipis. Awas saja gadis itu. 


"Cepet ke gerbang!" Suruh Braga mulai serius dan mereka 
pun mengangguk. 


Tepatnya hari ini, di sore hari yang sangat cerah. Tawuran 
yang biasanya dipenuhi dengan emosi, kali ini berbeda. 
Braga si ketua geng Astercyo datang dengan suasana hati 
yang bahagia. Braga akan melawan musuhnya dengan 


bahagia dan tidak akan membiarkan musuhnya melukai 
dirinya. 


Beruk, lo udah disemangatin sama Burik. Jangan buat dia 
khawatir. 

Най.. 

Jangan lupa vote & comment loh уа! 

aku tunggu!!! 


Love you all 


14. With Beruk and Burik 
Jangan lupa vote sama comment! 


Hadirnya, membuat ku tenang, hatiku ikut menghangat, 
rasa ini seperti tersengat, kuat dan terasa pekat. 
-Faresha Brifania Fredash- 


Braga mengambil sebatang rokok dan ia selipkan dibibirnya. 
Pematik api ia nyalakan tepat di ujung rokok. Menyesapnya, 
lalu ia hembuskan dengan perlahan. 


Braga sedang berada di balkon kamarnya. Duduk sambil 
menatap gelapnya malam yang sangat sunyi. Padahal hari 
ini adalah saatnya para human yang sedang kasmaran pergi 
keluar. Menikmati indahnya malam dengan sepasang 
Kekasih. Itu juga kalo punya, kalo jomblo seperti Braga 
mending diem dirumah. jangan bikin jalanan macet, oke. 


Entah apa yang sedang Braga rasakan sekarang. 
Perasaannya mendadak bimbang, dan tak tenang. Namun, 
seketika menghangat saat wajah gadis yang baru-baru ini 
selalu ada dipikirannya muncul tiba-tiba di benaknya. Ah 
gadis itu. Gadis menyebalkan yang berani-beraninya 
menyangka bahwa Braga pedagang warung. Braga masih 
ingat itu. 


Entah dorongan darimana, Braga tiba-tiba mengambil 
ponselnya dan mulai mengetik mencari nomor seseorang. 


"Ya halo? Sanca ganteng disini?" 


"Ck, najis. Bangun, jangan ngimpi mulu lo!" 


"Mimpi ndasmu, kenyataan шоу. Ada ара sih? Gue lagi 
ngapel nih ganggu aja! Oh iya, lo kan jomblo hahahaha!" 


Braga berdecak 
"Sama siapa lo?!" 


"Kepo lo! cepetan anying ada apa nelepon gue? kangen?" 
perkataan Sanca semakin ngelantur 


"Nomor adek lo, kirim sekarang cepetan!" 
"Adek gue? mau ngapain lo?" 
"Bacot, cepet kirim!" 


"Ck iya aelah, lo marah - marah mulu, cepet tua tau rasa lo. 


Ja- 
tutt 


Braga langsung mematikan panggilannya. Berbicara dengan 
Sanca memang tidak akan ada habisnya. Yang ada malah 
menguras kesabaran. Jadi kasian Braga, sini peluk dulu. 


Tak lama kemudian notif dari Sanca muncul. Ia benar-benar 
memberikan nomor ponsel Resha. Braga hanya membaca 
pesan Sanca tanpa berniat membalas. 


la langsung menyimpan nomor gadis itu. Dan lantas 
tersenyum miring saat memberi nama kontak gadis itu. Ah 
sungguh menggemaskan. 


Braga langsung membuka roomchatnya dengan gadis itu 
yang tentu saja masih kosong, dan wow ternyata gadis itu 
sedang online. 


Braga 
p 


p 


Burik 
Waalaikumsalam 
Ini siapa ya? 


Braga 
Beruk ganteng 


Burik 

Braga? 

Dapet no gue dari siapa? 
Woy 


Braga 
Kepo. 


Burik 
Dih yaudah 
Ngapain cht? 


Braga 
Gak boleh? 


Burik 
Kebiasaan kalo ditanya suka nanya balik. 
Ngeselin banget 


Braga 
bodo amat 
Lo dmn? 


Burik 
Cafe 


Braga 
Sama siapa? 


Burik 
Kepo. 


Braga 
Serius rik 


Burik 
Rik? 
Sendiri hehe. Jomblo mah bisa apa 


Braga 
Lo Кап Вигік. 
mau ditemenin дак? 


Burik 
Tapi gue gak Burik anjir 
Hah? gak salah? 


Braga 
Ok, gue otw. 


Burik 
Loh? emg tau gue di Cafe mana? 


Read. 


Disana, Resha mendengus melihat chatnya hanya di read 
saja. Jadi begini rasanya di read doang? Gak enak banget 
ya, hehe. 


"Palingan tuh cowok cuma bohong, dia gak mungkin tau 
gue lagi ada di cafe yang mana. Secara kan Cafe disini 
banyak banget." Resha hanya bermonolog pelan sambil 
memainkan ponselnya. 


Sebenarnya Resha tidak sendiri, ia tadi kesini bersama Akes. 
Namun, Akes harus kembali ke kantor katanya ada masalah 


disana. Biasa lah, orang sibuk. Waktu weekend pun dipakai 
untuk bekerja. 


Akes sempat mengajak Resha untuk pulang, namun dengan 
cepat Resha tolak. Yakali, baru saja datang ia harus kembali 
lagi Ke rumah, kan gak seru. Jadi terpaksa Resha berbohong 
berkata bahwa temannya akan datang kesini, padahal mah 
enggak. Lagi pengen sendiri aja. 


Namun, nyatanya ada satu pria yang tanpa diundang ia 
datang. 


"Tapi udah gue duga dia gak tau gue disini. Dasar Beruk, 
sok-sok an banget. Untung gak kesini, gue kan masih malu 
sama kejadian waktu itu," gumamnya pelan bermonolog. 


"Kenapa harus malu?" 


degg 


Resha membeku seketika. Tubuhnya berbalik, dan benar 
saja. Pria yang baru saja ia gibahkan dengan pikirannya kini 
muncul dibelakangnya. Resha hampir saja terpaku karena 
ketampanan pria itu. Lihat, hanya memakai celana levis 
panjang dengan sobek dibagian lutut dan juga hoodie 
berwarna army sangat sederhana namun bila Braga yang 
memakainya lebih dari kata itu. 


Bahkan pengunjung Cafe pun ikut menjadikan Braga 
sorotan, namun Braga tidak peduli. Matanya hanya fokus 
pada gadis didepannya yang masih menampilkan wajah 
kaget. Sungguh menggemaskan. 


"Don't look at me like that, | know Tm handsome," ujar 
Braga santai dan duduk didepan Resha. 


Resha tersadar dan langsung mengerucutkan bibirnya. 


"Kok tau gue disini sih? Lo ikutin gue ya?" 

"Males banget ikutin lo." 

"Ya terus?" 

"Terus?apa?" 

"Ish.. kenapa tau gue disini?" 

"Penting banget emang ya?" 

Resha berdecak, Braga selalu saja membuatnya kesal. 


"Bilang aja lo kangen sama gue," ujarnya membuat Braga 
terkekeh sambil terus menatap Resha. la menyimpan kedua 
tangannya dimeja dan menaruh dagunya Disana. Menatap 
intens Resha. 


"Emang." 


Resha menunduk, Braga menatapnya intens, membuat ia 
malu. 


"Jangan nunduk, senyum dong." 
"Gak ada faedahnya gue senyum ke elo!" 


Braga meraih dagu Resha agar menatapnya. "Nanti gue 
senyumin balik." 


Resha mendelik. 
"Gak mempan." 


Braga mendengus lalu berdiri dari duduknya, menghampiri 
Resha dan menarik tangannya. 


"Еһ. Mau kemana?" 


"Bosen, ganti tempat." 


Resha melepaskan tangan Braga, dan berhenti berjalan. 
Braga berbalik, menatap Resha. 
"Kenapa?" 


"Lo aja sendiri, gue mau balik aja!" Resha hendak 
meninggalkan Braga namun dengan cepat Braga hentikan. 
la kembali menarik lengan Resha dan membawanya masuk 
ke dalam mobil. Resha hanya bisa pasrah. 


"Lo mau nyulik gue уа?" 

"Iya," 

"Heh! Gue mau di bawa kemana?" 
"Kepo." 

"Serius woy!" 

"Duarius woy!" 

"Kok lo nyebelin sih!" 

"Emang." 

"Ish turunin дак?" 

"Gak" 


Resha memukul bahu Braga saking kesalnya Bahkan 
matanya memerah seperti akan menangis. 
"ish!" 


Braga yang akan menghidupkan mesinnya menoleh saat 
mendengar isak tangis yang seperti ditahan. 


"Cengeng!" 


"Lo yang ngeselin Braga." Resha mengusap air matanya. 
Resha memang orangnya seperti itu. Malah dulu ia pernah 
di buat kesal oleh ketiga kakak nya yang berakhir ia 
menangis dan mendiamkan mereka selama 2 minggu. Yang 
membuat ketiga kakaknya itu kelimpungan sendiri. 


"Gak boleh panggil gue dengan nama itu," ujar Braga 
sembari mengusap pipi Resha. 


Pipi Resha langsung merona. "Te-terus apa?" 


"Beruk sama Burik udah lo lupain?" Braga menatap intens 
Resha membuat gadis itu langsung memalingkan 
pandangannya menatap ke samping. 


"Ck, lihat gue!" 

"Gak mau!" 

"Kenapa sih? Lihat gue sekarang!" 
"Ck, gue malu tau!" kesal Resha 


Braga terkekeh menarik dagu Resha untuk menatapnya. 
Mendekatkan wajahnya, membuat Resha refleks mundur. 


"Burik cengeng!" ujarnya lalu mengacak rambut Resha. 
Sial, gue baper! tanggung jawab lo, Beruk sialan! 

"Pipi lo merah." 

"Ck,gak usah dibahas!" 


"Gue tanggung jawab deh." 


"Hah?" 
"бие yang bikin lo blushing, gue mau tanggung jawab." 


"Caranya?" Resha menatap polos Braga dengan bibir 
terbuka. 


Braga mengusap wajah Resha pelan. 
"Bodo amat, bego dasar!" 


Resha mendengus. Braga sudah kembali ke mode 
menyebalkan. 


"Cepet jalan, kok gak maju-maju sih?!" 


"Abang lo udah tau, lo keluar?" tanya Braga tanpa 
memperdulikan pertanyaan Resha. 


"Udah, tadi gue sebenarnya sama Bang Akes, tapi dia ada 
keperluan di kantor." 


"Minta nomor abang lo." 

"Lo kan punya?" 

"Siapa?" Braga menoleh sekilas 
"Sanca kan?" 

"Ck, Akes. Males kalo sama Sanca." 
"Emang mau ngapain?" 

"Udah sih cepet!" 

"Iya-iya!" 


ting 


Sebuah pesan masuk di ponsel Braga. Langsung saja ia 
mengetik sesuatu disana. 


Braga 
Bang 
Ini Braga. 


Adek lo sama gue. 
Anak muda tau lah 


sent 


Setelah mengirim pesan itu Braga langsung menghidupkan 
mesin mobilnya dan mulai menyetir. 


drtt drtt 


Ponsel milik Resha langsung berdering. Tertera nama 
'Arkesh' disana. 


"Halo bang? Kenapa?" 
"Kamu dimana? Bener sama Braga?" 


Resha melirik Braga sekilas. 
"Kok abang tau?" 


"Jadi bener?! kamu gak apa-apa kan? kok bisa kamu sama 
dia? Res hati-hati, kamu tau kan dia anak geng. Abang gak 
mau kamu kenapa-kenapa, ab- 


" Abang cerewet banget sih? Resha gak papa kok, udah ya 
bye!" 


tutt 


"Lo bilang apa sama abang gue Braga?" kesal Resha 


Braga melirik sekilas. 
"Beruk! Gak boleh Braga!" ujarnya datar. 


Resha memutar bola matanya malas. 
"Ck, lo aneh banget. Dulu aja dibilang Beruk gak mau, 
sekarang ngebet banget!" 


"Panggilan sayang,” singkatnya 


Resha mendengus namun tak urung tersenyum. 
"Gak ada hubungan apa-apa aja udah ada panggilan 
sayang, huh." 


"Kode minta ditembak, huh?" 
"A-apansih geer banget!" 
"Nanti," ujarnya singkat 
"Apanya yang nanti?" 
"Nembaknya." 


Resha membulatkan matanya, lagi dan lagi pipinya merona. 
"Ish, lo gak waras!" 


"Nanti lagi blushing nya, cepet turun. kita udah sampe!" 


Resha menatap sekitar, matanya memicing melihat papan 
nama didepan yang masih tersorot lampu mobil Braga, 
karena Braga belum mematikan mesinnya. 


Matanya membulat sempurna saat tau ia berada dimana 
sekarang. 


"BERUK SINTING! NGAPAIN LO BAWA GUE KE TPU MALEM- 
MALEM GINI, HAH?!" 


Ada yang baper disini? 
tahan ya.. 


Next part? Spam komen dong ауо!! 


Usahain jangan komen 'next kak' terus:( 

karena nantinya juga aku bakal update juga kan 
hehe. 

mending komen tentang gimana respon kalian saat 
baca Braga. Biar aku jadi lebih semangat nulisnya 
yaaaa hehe. 


Sayang kalian 


15. Cemas 
Jangan lupa vote & comment! 


Hati-hati dijalan, banyak hati yang jalan-jalan. 
-Arkesh Aldanial Fredash- 


"BERUK SINTING! NGAPAIN LO BAWA GUE KE TPU MALEM- 
MALEM GINI, HAH?!" 


Resha sedari tadi terdiam tak berniat mengeluarkan suara. 
la masih kesal kepada Pria yang sekarang sedang 
menatapnya tanpa dosa sekalipun. 


"Apa?!" sentaknya kesal melipatkan kedua tangannya 
didada. 


"Ck ayo turun, lo masih mau di dalem mobil? mau gue 
tinggal?" 


"Mending kita pulang deh Ga, lo mau ngapain sih ke TPU 
Malem-malem? Gue gak mau liat ke depan nih, serem tau 
gak?!" 


Braga terkekeh. "Makanya ayo ikutin gue biar lo tau, cepet. 
Waktu gue gak banyak." Braga keluar, mengitari mobil dan 
membuka pintu mobil tempat Resha duduk. 


"Ayo! п 


Braga mengulurkan tangannya. Resha menggeleng sambil 
menatap Braga cemberut. 


"Takut," ujarnya pelan 


Braga terkekeh gemas, jika saja keadaan sekarang tidak 
genting Braga akan memanfaatkan waktunya untuk 
berduaan dengan gadis ini. ah sudahlah 


"Penakut! Cepetan, lo pegang tangan gue!" 
"Modus!" 

"Yaudah, gue tinggal nih?" 

"Y-yaudah cepetan!" 


Braga menggenggam tangan Resha. Resha memejamkan 
matanya. Ini benar-benar gila. Sepanjang perjalanan Ia terus 
memejamkan matanya tanpa berniat untuk membuka. 
Tangannya menggenggam erat tangan Braga yang berada 
didepannya. 


"Beruk, lo masih hidup kan?" Panggil nya pelan memastikan. 
"Gak! Dah mati!" ujar Braga singkat. 


Braga menggeleng, gemas dengan tingkah Resha yang 
ketakutan. Matanya sedari tadi terus menutup, Ah gadisnya 
ini pasti sangat ketakutan. YA IYALAH SIAPA YANG GAK 
TAKUT DIBAWA KE TPU MALEM-MALEM. 


Setelah beberapa menit mereka terus berjalan,Braga 
memberhentikan jalannya tiba-tiba. Membuat Resha yang 
berjalan dibelakangnya menubruk punggung Braga. Resha 
masih memejamkan matanya. 


"Ish! Kok berhenti?" 


"Buka mata lo." 


Resha menggeleng menutupi matanya dengan tangannya 
yang tak memegang apapun. "Ini lagi dikuburan siapa? Kok 
gue ngerasa disini terang banget sih?Terus kok gue tadi 
denger ada suara banyak orang? ini dimana Beruk hah?!" 


Braga langsung menatap tajam ke depan dan menyimpan 
telunjuknya di bibir, Membuat mereka yang berada 
didepannya langsung terdiam. Ia Melepaskan tangan Resha. 
Dan duduk Di salah satu kursi disana. 


Resha mengerutkan keningnya saat genggaman Braga 
terlepas. 


"BERUK?" 

"Beruk ih?!" 

"Lo ninggalin gue ya?!" 
"Woy! Gue nangis nih?!" 
Hening. 

"Eh ada Resha?" 


Panggilan itu membuat Resha membuka matanya. la 
langsung terkejut, saat melihat banyak sekali pria 
didepannya. Siapa mereka? 


Sedangkan para pria disana sibuk menatap tajam Pria yang 
baru saja datang dari arah dapur sambil memegang 
secangkir kopi. Menampilkan raut bingung. 


"Kenapa pada liatin gue kaya gitu?" 
"Bego!" 


"Bangsat Arvi, lo merusak suasana aja!" 


"Gagalkan ngerjain Есһа!" 
"Penganggu!" 


"Sumpah anjir Resha gemes banget matanya merem 
ketakutan gitu, hahahah!" 


Resha kikuk, ini sebenarnya ada apa? dan siapa mereka? 
Resha hanya mengenal beberapa orang disana. Tapi 
selebihnya ia tidak tau, disana banyak sekali Pria dengan 
jaket berwarna hitam dengan lambang api bersayap didada 
kanan. Bahkan beberapa orang yang ia kenal pun memakai 
jaket tersebut. 


"Ya maaf, gue kan gak tau, kaget juga tiba-tiba kalian pada 
diem trus ada Resha." Ucapan Arvi membuat Resha kembali 
tersadar. 


"Gak tau apa tadi gue lagi menikmati bidadari yang merem 
aja cakep!" 


Arvi menatap Lio sinis. "Sadar! Tuh pemiliknya udah natep 
lo tajem!" 


Lio menatap Braga yang ternyata benar sedang menatapnya 
tajam. la lalu menampilkan giginya sambil mengangkat 
kedua tangannya. 


"Canda bos." 


"Eh Ga! ini cemewew lo? wah makin gercep ya?" teriak 
Faren, salah satu anggota Astercyo yang sekolah di SMA 
Juanda, sekolah Braga dulu. 


"Cemewew apaan?" tanya Lio menampilkan raut wajah 
bingung. 


"Gebetan yo, gitu aja lo gak tau!" jawab Ғагеп 
"Emang gak tau! Bahasa mana itu? jadul bener dah!" 
"Bahasa bucin," ujar Gema tertawa 


"Ngapain bawa dia ke markas?" tanya seorang pria yang 
duduk dipojok. 


Semua langsung terdiam,menatap Braga. Pertanyaan yang 
sedari tadi muncul dipikiran mereka, terwakilkan. 


"Ada problem nanti gue ceritain," jawab Braga santai. 


Resha ikut menatap Braga, apa tadi maksudnya? Markas? 
Resha membulatkan matanya. Jadi ia sedang berada di 
markas geng Astercyo? Sumpah? Pantesan pada pake jaket 
yang sama. Dan anjir?! GUE CEWEK SENDIRI DISINI?! 


"Ini markas? Maksud lo bawa gue kesini apa? Lo gak bakal 
apa-apa in gue kan?" tanya Resha panik. Siapa yang gak 
bakal panik? Berada dalam satu ruangan dengan banyak 
pria, dan ia hanya satu-satunya wanita disini. 


"Duduk dulu!" Suruh Braga yang sedari tadi memandang 
Resha. 


Resha menggeleng lalu berbisik. "Anterin gue pulang! Gue 
takut, gue cewek sendiri disini!" 


"Lo gak sendiri," ujar salah satu gadis yang baru saja datang 
membawa pisau. 


Resha menoleh, mengerutkan keningnya tak mengenali 
gadis tersebut. 


Perempuan tersebut menghampiri Resha. 


"Re, simpen dulu pisau nya," Ujar Benua memperingati. 


Perempuan yang dipanggil Re, terkekeh lantas menyimpan 
pisau di meja. Melanjutkan jalannya menghampiri Resha 
dan mengulurkan tangannya. 


"Rhea, Babu di Astercyo," ujarnya sambil tersenyum. 
"Lebih tepatnya pembantu!" 
Rhea mendelik "Diem Zola!" 


Resha menerima uluran tangan Rhea sambil tersenyum 
kikuk. 
"Faresha, panggil aja Resha." 


"Lo pacarnya si singa ini?" tanya Rhea sambil melirik Braga. 
"Bukan kok." 

"Otw lebih tepatnya!" Benua yang menjawab 

"Asik!" 


"Re, temenin dia." perintah Braga yang sudah berdiri 
menghampiri teman-temannya. 


Rhea mengangguk, paham dengan maksud Braga. Pasti 
sudah terjadi sesuatu, dan itu sangat penting. Braga bukan 
tipikal orang yang sangat mudah membawa orang masuk ke 
markasnya kecuali ia anggota Astercyo. Kali ini pasti 
masalah penting yang mengharuskan Braga membawa 
gadis ini. 


Resha menatap punggung Braga yang sedang menghampiri 
teman - temannya. Ah bukan, lebih bisa dibilang 
anggotanya. Dan Resha lihat mereka semua beranjak dari 


duduknya dan masuk melalui pintu dengan gambar 
tengkorak. 


"Echa tungguin disini ya! Bambang Lio mau bisnis dulu!" 
teriak Lio sebelum masuk ke dalam 


"апдап kangen Res!" Timpal Gema melambaikan 
tangannya. 


"Hati-hati kak, cewek disebelah lo gila!" 
"Berisik Lo Zola!" 


Resha terkekeh matanya beralih menatap perempuan 
bernama Rhea. 


"Di publik aja mereka sangar, tapi kalo udah balik kandang 
begitu, pada ngeselin!" gerutu Rhea yang membuat Resha 
terkekeh. 


"Tadi kenapa lo ngenalin diri sebagai babu?" 


"Gue bukan siapa-siapa disini, gue juga orang baru. Mereka 
nyelamatin gue di satu kejadian yang maaf gue gak bisa 
jelasin." 


Resha mengangguk paham, masing-masing orang berhak 
memiliki privasi bukan. 


Resha menatap ruangan yang sedang ia datangi sekarang. 
Tidak bisa dibilang seperti markas. Dekorasi serta penataan 
barangnya seperti rumah biasa pada umumnya. Resha juga 
melihat ada kursi berbeda dari kursi yang lain. Kursi itu 
terlihat lebih besar dan tentunya kekuasaan ada pada kursi 
tersebut. 


"Lo pasti bingungkan kenapa markas kita ada deket TPU?" 
Pertanyaan Rhea membuat Resha berbalik menatap Rhea. 
Resha tersenyum kikuk dan mengangguk. 


"Pas Braga ngajak kesini, gue tutup mata." 


"Iya sih, gue juga ngerti, siapa yang gak serem malem- 
malem dibawa ke TPU?" Rhea tertawa. "Lo sempet liat 
disamping TPU ada bengkel gak?" 


Resha mengangguk. "Yang cat abu kan? itu kayanya udah 
lama gak dipake уа?" 


Rhea terkekeh, mengambil air dan meminumnya. “Itu 
bengkel milik Benua, lo tau dia kan?" 


Resha mengangguk. 
"Dan markas ini ada didalamnya." 


Resha membulatkan matanya.Bengkel yang diluar sangat 
terlihat kusam, bahkan seperti tak terurus. Ternyata 
didalamnya terdapat ruangan sebasar ini? 


"Serius? Markas segede ini? ada didalam bengkel?" 


"Lebih tepatnya sih tempat yang lo bilang luas ini ruang 
bawah tanahnya. TPU sebelah udah dikasih benteng 
pembatas biar aman, dan saat Іо masuk bengkel Disana ада 
tombol diujung ubin yang digaris silang warna merah. Itu 
adalah tombol buat menuju kesini." 


Resha tercengang. Pantas saja tadi ia merasa masuk ke 
dalam suatu lift, itu pasti jalan menuju kesini. 


"Ini semua ide nya Braga, gak banyak yang tau markas kita 
disini. Lo tau lah geng ini udah aja sejak lama musuh juga 


dimana-mana jadi уа gitu, markas mereka sih emang 
banyak tapi yang paling real disini." 


Resha mengangguk lalu tangannya memegang sebuah 
miniatur motor yang terpajang di meja. 


"Udah gibahinnya?" ujar sang pria yang menyandar di pintu 
dan menyilangkan kedua tangannya. 


Kedua perempuan menoleh, mendapati Braga yang 
menatap mereka datar. 


Rhea nyengir. "Gue mau ke dapur dulu, lanjut masak, bye 
Res." Resha membalasnya dengan tersenyum. 


Braga menghampiri Resha, menatapnya datar. 
"Lo bisa rahasiain tempat ini?" 


Resha mendadak takut Dengan tatapan Braga yang 
menatapnya dalam. 
"I-iya" 


Braga mengangguk mengalihkan pandangannya ke arah 
lain. 

"Abang lo telepon, katanya ayah lo nyuruh semua anaknya 
kumpul. Gue anterin balik." 


Resha terdiam, kenapa mereka tidak menelepon dirinya 
saja? 


Resha menepuk jidatnya. 
"Mampus,pasti ada yang bikin ulah!" 


Braga menaikkan satu alisnya. "Kenapa?" 


Resha mengerjap lalu menggeleng 
"бак kok gak papa." cengirnya. 


"Ayo, gue anterin balik!" 
Resha mengangguk mengikuti Braga dibelakangnya. 
"Gak mau tutup mata lagi?" goda Braga tersenyum miring. 


Resha mendengus lalu memukul pundak Braga. "Cepetan!" 


Disinilah Resha sekarang, berada diantara empat pria yang 
menatapnya mengintimidasi. 


Resha memegang erat tali slingbag. Resha tebak pasti kali 
ini ia yang telah berbuat salah. 


Terlihat Januar Sang Ayah menghela nafasnya dan 
mengeluarkan beberapa lembar foto ke meja. 


"Jelaskan!" titahnya menatap anak gadis kesayangannya. 


Resha yang tadi menunduk mendongak menatap lembaran 
foto di meja. Tubuhnya langsung menegang saat tahu foto 
apa itu. 


Matanya menatap kakaknya satu-persatu yang masih setia 
memandangnya datar, lalu beralih menatap ayahnya. 


"P-papa kok tau?" cicitnya 


"Disini Papa yang bertanya, dan tugas kamu hanya 
menjawab." 


Resha meringis merasakan sesuatu. Ah penyakit itu, 
rupanya sudah datang lagi. Resha menahan sakit itu 
dengan sekuat tenaga. 


"Kejadiannya udah lama, waktu itu Resha mau ke 
supermarket. Tanya aja Bang Sanca, Resha sempet pamit ke 
dia." 


Semua mata menatap Sanca yang melotot. Habislah ia 
setelah ini. 


"Lanjutkan," ujar Januar menatap putrinya kembali. 


"Resha tau Bang Sanca baru pulang dan keliatan kecapean, 
jadi Resha inisiatif berangkat sendiri. Dan... dan dijalan R- 
Resha ketemu dia, Resha juga kaget, R-Resha kira dia udah 
meninggal. T-tapi nyatanya dia d-dateng lagi.. hiks u- 
untungnya ada Braga yang.. arghh" Resha memegang 
kepalanya yang semakin sakit. 


Keempat pria disana langsung melotot, dan menghampiri 
Resha. 


"Sayang, yang mana yang sakit?" Akes memegang bahu 
Resha, membawa adiknya untuk tidur dipahanya. 


"Sanca,telepon dokter!" suruh Januar dibalas anggukan 
Sanca. 


"B-Braga yang tolongin Resha. P-papa.." 


Januar terkesiap memandang putrinya sendu 

"Sstt sudah, jangan dibahas lagi. Maafin papa nak, papa 
seharusnya gak maksa kamu." Januar mencium kening 
Resha berkali-kali. 


"SANCA PERCEPAT! KENAPA LAMA SEKALI?!" 


Resha menggeleng masih membuka matanya menatap Aka 
lirih. 


"Bang," 
Akes dan Aka sontak menoleh dengan khawatir. 
"Kita disini, tahan jangan tutup mata kamu." 


Aka mengusap kepala Resha beberapa kali. 
"Kamu kuat, tahan sayang." 


"Akes, Bawa Resha ke kamar." Akes mengangguk cepat dan 
menggendong adiknya hati-hati, membawanya ke lantai 
dua menuju kamar adiknya. Diikuti Aka dibelakangnya. 


"SANCA KENAPA LAMA SEKALI??" 


Sanca mendengus mengetik ponsel dengan tergesa. 
"Dokter sialan! Sok sibuk banget sih gak angkat telepon 
gue?!" 


Beberapa kali Sanca menelpon namun tak kunjung 
diangkat. 


"Dokter gak berguna! sok sibuk banget tai, lo bukan artis 
awas aja nanti ketemu gue hujat lo!" 


Sanca beralih menelpon seseorang meminta bantuan. 
Setelah selesai menelpon Sanca menghampiri Januar yang 
sedang menunduk memegang kepalanya. 


Sanca memegang bahu sang Ayah. 


"Papi, dokter sialan itu pecat aja! Dia gak ngangkat telepon 
terus Sanca kesel gak tau apa lagi genting kaya gini, Ja-" 


"Jangan cerewet Prasanca! Dokter bukan hanya satu, 
telepon yang lain!" 


"Sanca udah telepon temen, dia punya dokter pribadi yang 
bagus." 


Januar mengangguk tak peduli. Dan tak lama ada suara bel 
pertanda ada orang yang datang. 


"Masuk!" 


Pintu terbuka, dan terdapat dua pria yang datang dengan 
tergesa. 


"Untung lo cepet datengnya!" 


"Perkenalkan saya Dokter Hari, dengan keluarga Fredash?" 
Januar mengangguk. 


"PAPA RESHA PINGSAN!!" 


Januar langsung menyuruh Sanca membawa dokter ke atas. 
Matanya beralih ke arah pria asing yang menampilkan raut 
Wajah datar. 


"Siapa Kamu?" 


Braga yang hendak mengikuti Sanca, berhenti. Menatap 
Januar, lalu tersenyum tipis. 


"Braga,Om." 
Januar membulatkan matanya. Kebetulan sekali. 
"Bisa nanti saya bicara sama kamu?" 


Braga mengerutkan keningnya namun tak urung 
mengangguk. 


"PAPI KOK MASIH DISITU SIH? CEPETAN! GAK KHAWATIR APA 
ANAKNYA UDAH PINGSAN??! WAWANCARANYA NANTI AJA 


BISA GAK?!" Teriak Sanca dari atas menatap Januar kesal. 


Januar mendengus, melihat kelakuan Sanca. 
la segera berjalan dengan tergesa menaiki tangga diikuti 
Braga dibelakangnya. 


Didalam dokter tengah memeriksa keadaan Resha. Braga 
menatap ketiga Kakak Resha yang terus menempeli adik 
mereka. Akes sibuk mengelus kepala, Aka yang sibuk 
mengelus pipi dan Sanca yang memijat kaki adiknya. 
Padahal yang sakitkan kepalanya. 


"Kalian ini, Resha sedang diperiksa jangan mengganggu 
dokter. Kamu lagi Sanca, ngapain mijit kaki adikmu? yang 
sakitkan kepalanya," ujar Januar menggelengkan kepalanya. 


Sanca mendengus. "Mereka kan ngasih Sasha ketenangan, 
yaudah Sanca juga mau." 


Dokter yang memeriksa tersenyum. Setelah selesai 
memeriksa, ia menghampiri Januar. 


"Apa sebelumnya putri anda mengalami suatu kejadian 
yang membuat mental nya terganggu?" 


Januar menatap anak-anaknya sekilas lalu mengangguk. 
"Kita bicarakan diruangan saya." 


"GAK!" sentak ketiga pria dengan wajah datar. 


"Akes juga mau tau." ujarnya dibalas anggukan Aka dan 
Sanca. 


Januar menghela nafasnya. Lalu menyuruh dokter 
menceritakan hasilnya. 


"Putri Anda memiliki Post-traumatic Stress Disorder atau 
sering dibilang PTSD,masalah kesehatan mental serius yang 
dialami oleh beberapa orang akibat dari peristiwa 
mengejutkan, menakutkan, atau berbahaya yang 
menyebabkan trauma. Penyakit PTSD menyebabkan otak 
Putri Anda terjebak dalam kondisi selalu siaga terhadap 
bahaya. Putri Anda akan sadar dalam beberapa menit, Anda 
tenang saja." 


Hening. 


Mengapa setelah sekian lama, mereka baru mengetahui 
penyakit Resha? Bukankan mereka keluarga yang buruk? 


"Beliau terlalu dipaksa mengulang kejadian yang 
membuatnya merasa tertekan, itu akan membuat kepalanya 
sakit dan seperti ini," lanjut sang Dokter melihat 
keterdiaman keluarga pasien. 


Januar mengusap wajahnya kasar. "Apa bisa disembuhkan?" 


Dokter Hari mengangguk. "Tentu saja, melewati pengobatan 
awal. Dan anda harus tetap mengawasi Putri anda. Jangan 
sampai dia kembali tertekan yang bisa mengakibatkan 
dirinya melakukan selfharm." 


Semua menunduk. Braga yang sedari tadinya menyimak 
pun ikut terkejut. Tak menyangka gadis menyebalkan dan 
cerewet itu memiliki penyakit mental yang cukup bahaya. 


"Ini resep obat untuk sementara, agar beliau merasa tenang 
dan tidak tertekan,kalo begitu saya Permisi tuan Fredash." 


"Terimakasih dokter, mari saya antar. " 


Setelah kepergian Januar dengan dokter, Braga 
menghampiri Sanca yang menunduk. 


Braga menepuk bahu Sanca. 


"Gue pamit,” ujarnya lalu berbalik setelah menatap Akes 
dan Aka. 


"Tunggu." 


Panggilan Akes membuat Braga Berbalik sambil menaikkan 
satu alisnya. 


"Lo Braga kan?" tanya Akes, Braga mengangguk dan Akes 
pun tersenyum. 


"Makasih udah bantuin!" ucap Akes yang dibalas anggukan 
Braga. 


"Lo mau kemana?" tanya Sanca 
"Balik." 
"Lo gak mau nungguin adek gue sadar?" 


Braga mengerutkan keningnya. Apa haknya menunggu 
Resha sadar? Dia bukan siapa-siapa gadis itu. Namun, jujur 
ia sedikit khawatir melihat keadaan Resha sekarang. 


"Duduk aja, gue ngerti perasaan lo bro!" Akes nunjuk sofa 
dikamar menggunakan matanya. 


Braga akhirnya menurut, dan duduk disofa. Matanya sempat 
melirik ke arah Aka yang tetap fokus menatap Resha tanpa 
memperdulikan Braga. Braga paham, Aka masih marah. 


Sanca menghampiri Braga dan duduk disampingnya. 
"Barusan Іо pergi sama adek gue kan?" 


Braga mengangguk. 


"Gue bawa ke markas." 


Akes dan Aka ikut menoleh saat mendengar itu. Namun 
mereka tak berbicara, hanya diam mendengarkan. 


"Lo gila?! Ngapain lo bawa dia ke markas? Markas yang 
dimana?" 


"Markas lama." 
Sanca melototkan matanya. "Samping TPU dong?" 
Braga mengangguk. 


"LO BIARIN ADEK GUE KETAKUTAN DALAM KEADAAN GELAP 
GITU HAH?! NGAPAIN LO BAWA KESANA BRAGA? GIMANA 
KALO ADEK GUE KETEMU KUNTI TERUS DIA DICULIK?!" 


Pluk 


Aka melempar sisir milik Resha dan tepat meluncur dikepala 
Sanca. 


"Gak usah ngelantur!" sinisnya tanpa menatap Sanca. 


Sanca mendengus sambil mengusap kepalanya yang 
lumayan sakit. 


"RESHA SADAR!" pekik Akes senang. 
Sanca langsung menghampiri Resha dan memeluk ya erat. 


"ALHAMDULILLAH AKHIRNYA, SASHA KAMU BANGUN JUGA. 
ABANG KHAWATIR, YAAMPUN PAPI ANAK KESAYANGAN PAPI 
UDAH BANGUN NIH, YAALLAH MAKASIH, ABANG KIRA KAMU 
BAKAL MA- 


BUGH 


BRAK 
PRANG 
Oke selamat tinggal untuk sanca.. 


Gaje gak sih:( 
Ini part terpanjang hahahah 


Kalo ada pertanyaan yang bikin kalian bingung 
dalam cerita ini tanyain aja уа!! 

nanti aku jawab kok. 

Maaf update nya lama, mood aku lagi gak bagus:( 
Jangan lupa vote dan komen!! 


Sayang kalian 


SPAM KOMEN BUAT NEXT PART OKAY 


16. Permulaan 
Jangan lupa vote & komen!! 


Karena kamu menjadi alasan kalimat ini ku tulis, hanya 
untuk memastikan bahwa aku setia menunggu janji mu 
untuk kembali. 

-Secret- 


Happy reading.. 


Pria dengan pakaian yang sudah berantakan kini duduk 
dipojok kamar dengan kaki kanan diangkat dan kedua 
tangannya menyilang sambil memegang telinga. Bibirnya 
mengerucut sebal, menatap tajam para pria yang sedang 
bersenda gurau dengan adik kesayangannya yang masih 
terbaring dikasur. 


"Papi," rengeknya seperti anak kecil. "Pegel tau, udah kek 
hukumnya. Gak kasian apa sama Sanca, liat nih muka Sanca 
udah pucet, nan- 


"Berisik ular! Resha lagi pusing, jangan bikin dia tambah 
pusing deh!" sentak Akes yang sedang mengelus kepala 
adiknya. 


Sanca, pria yang berdiri dipojokan itu lantas menggeram. 
"Gue bukan ular!" 


"Nama lo Sanca, itu kan nama ular," jawab Akes tak mau 
Kalah. 


"Sudah, kalian ini apa tidak bisa sehari saja tidak 
bertengkar?" Januar menatap anak-anaknya jengah. 


"Pa, kasian Bang Sanca, udahin aja hukumnya," ujar Resha 
pelan menatap Papanya. 


Sanca tersenyum lebar. Resha memang paling pengertian di 
banding kedua kakak laknatnya. 


"Yasudah Sanca Papa lepaskan kamu. Nanti lagi, jangan 
buat kegaduhan!" suruhnya dibalas anggukan semangat 
dari Sanca. 


"AAAA MA- 
BUK 
"Prasanca? Rupanya kamu sedang merindukan Boyo? iya?" 


Sanca yang hendak memeluk Resha langsung menegakkan 
badannya, menatap Januar kaget. 


Boyo, adalah salah satu deretan nama yang paling keluarga 
Fredash hindari. Lebih tepatnya, Sanca dan seluruh 
sepupunya. Boyo itu merupakan tempat dimana keluarga 
Fredash dihukum. Tempatnya sangat terpencil, dan sangat 
Kotor. 


"E-enggak! Jangan dong pi, iya maaf. Sanca mau kalem nih." 
Sanca merapatkan bibirnya dan duduk anteng disamping 
Resha sambil menunduk. 


Dia rela melakukan apapun, asal tidak dibawa ke Boyo. 
Disana tempatnya sangat menyeramkan, apalagi penjaga 
disana adalah kakeknya sendiri yang selalu membawa 
hewan tidak biasa. Sungguh mengerikan. 


Pria yang duduk disofa hanya diam menyimak, merasa tidak 
mempunyai hubungan apapun dengan mereka. Ia hanya 
terus menatap gadis yang tersenyum dengan muka pucat 


dan matanya yang sayu. Ah, gadis itu sepertinya belum 
menyadari keberadaan Braga. 


"Kita keluar sekarang. Ini sudah malam, Biarkan Resha 
istirahat," perintah Januar dibalas anggukan mereka. "Oh 
iya, saya sampai melupakan sama kamu Braga.Mari 
Keruangan saya, saya mau bicara." 


Semua tatapan disana langsung menatap ke arah pria yang 
sedang duduk sendiri di sofa. 


"Braga?" Resha merespon dengan terkejut. Ia kira Braga 
tidak disini. Ada apa dia datang kesini? Oh. dan apa mereka 
sudah mengetahui penyakit Resha? 


"Kami sudah tau sayang, Kenapa Kamu 
menyembunyikannya, hm?" tanya Januar menatap putrinya 
sendu. 


Para pria disana mengerutkan keningnya. Bingung dengan 
Januar yang tiba-tiba berkata seperti itu. 


Resha kembali menatap Papanya yang duduk 
disampingnya. Ah, ia melupakan sesuatu. Papanya ini bisa 
membaca pikiran seseorang. Lain kali, ia harus berhati-hati. 


Januar tersenyum melihat Resha yang terdiam. Lalu 
mengelus putri nya sayang. 


Aka yang paham bahwa Papanya sudah membaca pikiran 
Resha, menepuk bahu Papanya. 
"Bahasnya nanti aja, Pa. Biarin Resha istirahat." 


Januar mengangguk, mengecup kening Resha. 
"Braga.. saya tunggu dibawah" ujarnya dibalas anggukan 
Braga. 


Kini giliran Aka mencium pipi adiknya diikuti Akes, dan 
setelah itu Sanca. Braga? nantilah kalo udah halal oke, 
sabar Braga. 


"Lo juga mau cium adek gue Ga?" pertanyaan gila Sanca 
membuat Aka menatap tajam adiknya. 


Braga mendengus tak menanggapi. Melirik sekilas ke arah 
Resha yang ternyata pipinya sudah merona. 


"Sweet dream, Queen." Aka sekali lagi mengecup kening 
Resha. "Ayo keluar!" Ajak Akes, mereka mengangguk dan 
mengikutinya dibelakang. 


"Eng-Braga." 


Panggilan itu membuat semua pria menoleh,membuat 
Resha menggaruk alisnya, malu. 


Aka yang mengerti menarik Aka dan Sanca keluar. Namun, 
lebih dulu Aka tepis. 


"Kita disini," ujarnya datar menyimpan tangannya ke saku 
celana. 


Sanca mendengus. "Udah sih ayo, gak boleh cemburu sama 
adek sendiri!" 


Aka mendelik. “Gak boleh berduaan!" 


Resha terkekeh, menatap Aka yang juga sedang 
menatapnya datar. 


"Sebentar kok Bang, Resha janji." Resha mengeluarkan jurus 
senyum manisnya, membuat Aka menghembuskan nafasnya 
kasar. 


Braga menatap Aka. "5 menit." 


Ака berdesis. "30 detik." 
"2 menit," ujar Braga. 
"Gak." 

"Oke." 


"Eh dua es batu udah deh aelah,berantem mulu." Kesal 
Sanca. 


"Keluar sekarang." Akes menarik lengan Aka, Lalu menatap 
Resha. "Jangan lama, papa nungguin Braga." 


Resha mengangguk. 


Aka mendengus dan langsung keluar. Akes terkekeh sambil 
mengikuti Aka keluar, sedangkan Sanca menepuk bahu 
Braga dan membisikkan sesuatu disana yang membuat 
Braga mendengus kesal. 


Tinggalah Mereka berdua dikamar. Hening menyelimuti 
mereka, tenggelam dalam tatapan dalam yang saling 
menguatkan. Baru beberapa jam yang lalu mereka 
dipisahkan, dan Sekarang mereka dipertemukan kembali. 
Entah sudah dengan perasaan yang beda ataukah masih 
sama. 


"Are you oke?" tanya Braga, menghampiri Resha. 


Resha mengangguk, lalu menatap Braga. 
"Lo disini dari kapan?" 


"Dokter yang periksa lo, dokter pribadi keluarga gue." 
Resha mengangguk lagi, memainkan jari-jarinya gugup. la 


ingin bertanya sesuatu, tapi dia ragu. Apalagi sedari tadi 
Braga terus menatapnya berbeda. Dulu ia sering 


menatapnya tajam, dengan sorot dingin. Namun kali ini, dia 
menatapnya dengan lembut dan teduh. Membuat perasaan 
Resha tidak tenang. 


"Katakan," ujar Braga singkat 
"Hah?" tanya Resha bingung 


Braga menghela nafasnya, jika saja keadaan Resha sedang 
baik-baik saja. Mungkin іа akan langsung mencaci-maki 
gadis ini. Sungguh ja sangat kesal, jika harus mengulang 
sesuatu yang sudah іа katakan. 


"You want to ask, just say now." 


Resha menunduk, lalu kembali menatap Braga. 
"You know ту illners?" 


Braga mendekat lalu menggenggam tangan Resha dan 
mengangguk singkat. 


"Lo gak ngejauhin gue?" 
Braga mengerutkan keningnya, buat apa menjauh? 
"Kenapa? Masalah?" 


"Im afraid you don't like it, and are uncomfortable with my 
illness." Setelah mengucapkan itu, setetes air mata jatuh 
mengenai lengan Braga yang sedang menggenggam tangan 
Resha. 


"Mulut lo minta gue cipok apa gimana?" 
Resha langsung mendongak dengan raut wajah bingung. 


Matanya terpejam saat Braga mengusap pipinya yang 
basah. 


"Gak seharusnya lo ngomong kaya gitu. This is all fate," ujar 
Braga. 


Resha mengangguk lalu tersenyum. 
"Makasih, maaf gue belum bisa ceritain masa lalu gue Ga, 
gue belum siap." 


Braga mengerutkan keningnya. 
"Gue gak berhak tau masalalu Іо Rik, disini gue hanya orang 
baru." 


"Orang baru yang berusaha masuk ke kehidupan gue, dan 
ngebuat gue terbang." 


Braga menaikkan satu alisnya sambil tersenyum sinis. 
"Lalu?" 


Resha menaruh tangannya didagu seperti memikirkan 
sesuatu. 

"Gue gak tau lanjutannya apa, Gue dihempas atau masih 
dibawa terbang, lo tau kenapa?" 


Braga mengerutkan keningnya. "Apa?" 


"Ceritanya belum selesai, jadi gue gak tau apa endingnya." 
Resha terkekeh setelah mengucapkan itu. 


Braga tersenyum tipis melihat Resha yang tersenyum lebar. 
Tangannya bergerak untuk mengacak rambut Resha. 


"Ekhem." 


Braga dan Resha menoleh. Akes bersandar di ambang pintu 
sambil melipat kedua tangannya didada. 


"Lo mau buang-buang waktu Papa gue buat nunggu lo ya?" 
sindir Akes 


Braga berdiri lalu mengusap rambut Resha. 
"Gue pergi dulu,” pamitnya dibalas anggukan Resha. 


Akes mendengus melihat itu.Matanya menatap adiknya. 
"Tidur," suruhnya dibalas асипдап jempol Resha. 


Braga keluar, diikuti Akes dibelakangnya yang sudah 
menutup pintu kamar Resha. 


"Bang Braga mana?!" 
Seluruh pria yang sedang bersenda gurau menoleh. 


"Dapa? kenapa?" tanya Stipen menghampiri Dapa. Diikuti 
yang lain karena penasaran. 


"Atur dulu nafas lo," ujar Arvi menepuk bahu Dapa. 
Dapa duduk di salah satu kursi sambil memegang dadanya. 


"Apa sih dap? Jangan bikin kita makin kepo dong!" kata Lio 
tak sabaran. 


Dapa menghela nafasnya. "Cio.." 
"Cio? Kenapa sama bajingan itu?" 


"Apa jangan-jangan di mati?! serius lo? Wah gimana dong! 
Nanti ki- 


Plak 


"Jangan bacot bisa?!" sentak Benua kesal 


"Tau lo yo! ngericuh terus, dengerin dulu kek si Пара," 
timpal Gema 


"Lagian dia lama ceritanya! Gak tau apa gue kepo berat." 


Dapa mendengus. "Сіо ngajak kita tempur lagi, dia masih 
belum nyerah dengan kekalahannya yang waktu disekolah 
kemarin. Dan kalian harus tau...." 


Mereka semua terdiam mendengar kata selanjutnya yang 
akan diucapkan Dapa. Mereka duga berita ini bukan main- 
main. Siapa sih yang gak kenal Cio. Tangan kanan dari geng 
Fations. Salah satu musuh terbesar Astercyo, dan sampai 
saat ini Geng tersebut belum diketahui siapa ketua mereka. 


"Gue denger dari Reon ka- 

"Stop!" 

Semua menoleh ke arah Satria yang tiba-tiba berteriak. 
"Gue pusing kalo denger nama si Reon!" 


Mereka menatap Satria tajam. Tidak bisakah dalam keadaan 
kepo begini ia diam saja dan dengarkan terlebih dahulu? 
Mereka memang sudah mengetahui bagaimana sifat pria 
bernama Reon. Salah satu Anggota Astercyo yang tukang 
gibah dan selalu hoax. Maka dari itu, setiap berita apapun 
yang berasal dari Reon, mereka selalu tidak percaya. 


"Gue serius sat, Reon denger sendiri." 
"Apa yang dia denger?" 
"Tempur kali ini, ketua Fations bakal muncul." 


Semua langsung terkejut. 


"НАН?!" teriak Lio langsung cengo membuat mereka 
menjitak kepalanya karena kesal. 


"Serius Dap?" selidik Benua 


Dapa mengangguk. "Barusan Reon datengin gue. Pas dia 
lagi nongki sama si Zola,terus mereka lihat ada salah satu 
anggota Fations disana, dan mereka lagi bahas itu. 
Untungnya si Reon sama Zola gak pakejaket." 


"Kenapa gak si Reon yang bilang langsung kesini?" tanya 
Gema 


"Bener tuh, awas aja kalo si Reon bohong!" Timpal Lio 


"Reon lagi nemuin bang Heksa, ya kalian taulah habitat 
bang Heksa dimana." 


Benua mengangguk. Posisi mereka sekarang sedang berada 
di markas lama. Dan beberapa jam yang lalu, saat Braga 
pulang mengantarkan Resha, Heksa juga ikut keluar menuju 
tempat favorit dia. 


"Telepon Braga, buat ke markas sekarang!" suruh Stipen 
dibalas anggukan Dapa. 


"Biar gue aja yang telepon!" semangat Lio mengambil 
ponselnya dan mengetik mencari nama Bos nya. 


"Pi, Wawancara si Braga nya udah belum sih? Sanca 
ngantuk banget, ini udah jam 12 malem. Papi gak 
ngantuk?" 


"Papa gak nyuruh kamu nungguin, Kalo kamu ngantuk ya 
tidur sana." 


Braga yang duduk disamping Sanca menyentil kening pria 
itu. 
"Bangun!" 


"Sstt gue ngantuk!" Sanca menyandarkan tubuhnya disofa 
dan memejamkan matanya. 


Januar menggelengkan kepalanya lalu menatap Braga. 
"Saya percayakan semuanya sama kamu, tolong Kerjasama- 
nya ya Braga? Bantu kami." 


Braga mengangguk. "Iya, Om." 


"Papa berlebihan, Papa gak percaya kita bisa jaga Resha? 
kenapa harus dia ikutan juga?" sentak Aka yang sedari tadi 
menahan emosi dan sekarang akan ia luapkan. 


"Aka, dengarkan papa. Keadaan Resha sekarang itu le- 
Drrt Drrt 


Getaran ponsel di meja membuat Januar berhenti berbicara. 
Dan menatap ponsel tersebut. 


"Maaf Om, boleh saya angkat?" tanya Braga 
Januar mengangguk. "Silahkan." 


Braga berdiri berjalan sedikit menjauh. 
"Apa?" 


"MARKAS SEKARANG, URGENT BRAGA!!!" 

Braga menjauhkan ponselnya saat mendengar Teriakan Lio 
yang bikin pusing. 

"Kenapa?" 


"JANGAN BANYAK TANYA DEH, KESINI AJA CEPETAN!" 


"Gak usah teriak bisa?!" sentak Braga dengan nada rendah, 
membuat Lio yang disana terkejut. 


"I-iya maaf, jangan marah hehe, bye Braga kita tunggu di 
markas lama, muahhh" 


tutt 
Braga mendengus lalu berbalik akan berpamitan. 
"Om, saya mau pamit pulang," pamit Braga 


"Anggota mu menelpon? Pasti ada sesuatu yang terjadi 
dengan Geng kamu ya?" tanya nya sambil terkekeh. 


Januar tidak terlalu begitu mempermasalahkan bahwa Braga 
merupakan Ketua Geng. Toh dulunya ia juga seorang anak 
Geng. Jadi ia mengerti dan merasakan apa yang anak 
remaja sekarang rasakan. 


"Iya Om, ini saya mau ke markas." 


Sanca yang mendengar itu langsung terlonjak bangun, dan 
menatap Braga kaget. Mengangkat alisnya seolah 
menanyakan 'ada apa' 


Braga tak memperdulikan gerak-gerik Sanca, ia langsung 
pamit kepada Akes Dan Aka yang masih setia duduk. 
Walaupun hanya Akes yang menjawab Braga 
memakluminya. la langsung pergi keluar dan menuju 
markas segera. 


Sanca yang melihat itu mendengus tak peduli, lantas 
berjalan menuju arah tangga untuk pergi ke kamarnya. la 
sungguh sudah mengantuk berat. 


батаг-сатаг іа mendengar suara Раріпуа yang sedang 
berbicara dengan Akes dan Aka. 


Tubuhnya menegang, mata yang tadinya mengantuk kini 
terbuka lebar, dan kakinya mendadak lemas setelah 
mendengar apa yang diucapkan Papinya. 


"Ibu kalian, ternyata masih hidup." 


Jangan lupa vote & komen 


Aku pengen denger komen kalian tentang Braga plis:( 
Kalo banyak yang komen tentang Braga, aku bakal 
semangat nulis dan updatenya akan lebih cepat. 


Thankyouu 


Maaf kalo masih ada typo.. 


17. Tentang rasa 


Jangan lupa vote & Котеп.. 


"Makanya jangan mantan terus lo pikirin!" ucapan Gema 
membuat sang empu mendengus. 


"Males banget gue mikirin mantan! Lo lupa gue itu IBM, alias 
Ikatan Benci Mantan! mana ada mikirin begituan, ya gak?" 
jeno menatap Arvi dan Stipen. Kedua teman 
seperjuangannya itu langsung mengangguk. 


Benua menggeleng heran. "Ada masalah apa sih Bang sama 
mantan? Sampe sebegitu bencinya sama mereka?" 


"Kalian masa lupa ada masalah apa gue sama mantan," ujar 
Jeno, kesal sebenarnya jika harus menceritakan lagi. 


"Mantan yang mana dulu nih? Mantan Іо paling banyak," 
ucap Gema mengundang tawa mereka. 


"Banyak muka lo goceng tiga! Mantan gue cuma satu anjir," 
jawab Jeno mendelik. 


"Iya satu, satu-satunya yang nyelingkuhin lo dan pernah di 
ena-ena sama selingkuhannya! Ih cewek macam apa itu," 
ujar Satria yang sedari tadi diam. Mulutnya berbicara 
kepada mereka namun matanya tetap fokus bermain ponsel, 
alias bermain game. 


"Anjir lo Sat!" 


"Kenceng banget Іо anjir!" 


"bahahah serius lo?" 


"Kalo Stipen, kalian lupa? mantannya ninggalin dia cuman 
karna titit dia kecil." Tambah Satria lagi dengan wajah tanpa 
dosanya. Membuat mereka tertawa. 


"Bangsat geli gue," ujar Benua menatap Stipen jijik. 


“Goblok engga ya! Emang gue cowok apaan?" ujar Stipen 
menjitak kepala Satria. 


"Astagfirullah Zola masih kecil please," ucap Zola menutup 
telinganya. 


"Maaf nih ya, Satria kayaknya harus dibersihin otaknya 
deh," titah Dapa yang baru saja muncul dari arah Dapur. 


"Satria bangsat emang," gumam Arvi namun tak urung 
terkekeh. 


"Iya bercanda, mantan Stip itu matre, bagus lo tinggalin aja. 
Belum juga kawin udah minta dibeliin mobil, emang 10 
bapaknya apa? Gue telanjangin juga tuh cewek njir lama- 
lama." Satria lagi dan lagi tetap setia kepada 
kemesumannya. 


"Emang ya otak lo gak bisa jauh-jauh dari yang begituan 
Sat," ujar Benua menggelengkan kepalanya. 


"Gak bisa." Balas Satria santai sangat datar. Menyimpan 
ponselnya di meja karena game nya sudah selesai. Lalu 
menatap Arvi. "Kalo Arvi, mantannya selalu ngajak dia 
enaena masa. Untung Arvi kuat iman, bego sih mau aja 
sama cewek sange lo! Dasar lonte." 


"Nyerah gue, Telinga gue panas bener denger yang begituan 
anjir," ujar Lio menepuk telinganya pelan. 


"Satria emang gak ada akhlak!" tambah Dapa 


"Itu udah takdir, jadiin pencerahan buat ke depannya harus 
bisa milih cewek yg cantik luar dalem, jangan kaya Arvi kek 
lonte banget," ujar Jeno menatap Arvi jahil. 


"Anying" dengus Arvi, hujat terus. 


"Braga belum dateng?" tanya Heksa yang sedari tadi 
terdiam dipojok ruangan,memunggungi mereka. 


"Masih otw, lagian kenapa gak besok aja sih? Besok kan 
Mimggu. ini udah jam 12 malem gila, mana gue tadi serem 
banget pas masuk kesini lewat TPU, untung gak ketemu 
kunti," ujar Lio 


"Lo udah ketemu sama dia kok yo, tapi bukan kunti,ini 
pocong," ujar Mahen dengan wajah serius. Menatap sosok 
pria dibelakang Lio yang bersidekap dada. 


Lio tercengang menatap Mahen waspada. 
"Asli? Di sebelah mana hen? Serem gak?" 


Mahen menggeleng. "Ini sih cakep parah, semok lagi. Itu 
dibelakang lo." 


Semua anggota terdiam, sedikit was-was dengan keberanian 
Mahen. 


"Jangan nengok ke belakang yo, lo bakal pingsan nanti," 
ujar Gema berbisik ikut menggoda. 


"Kalo lo mau nengok ke belakang, Іо harus ancang-ancang 
mukul atau apa gitu, biar dia gak macem-macem sama lo." 
timpal Jeno ikut-ikutan. 


Lio dengan segera merebut sapu yang sedang dipakai Zola. 
Dia berbalik hendak memukul dengan kencang. Namun.. 


Braga menatapnya dengan tajam. 


"Е-еһ ganteng.. hehe apa kabar?" Lio mundur beberapa 
langkah sambil melempar sapu tepat ke punggung Heksa. 
Heksa menggeram kesal dan berbalik menatap tajam Lio. 


"Mampus, dua singa bentar lagi ngamuk," gumam Benua 


"Heksa maafin, дак sengaja heheh ampun ya." Lio 
mengangkat kedua tangannya ke udara sambil nyengir, lalu 
beralih menatap Braga. "Duduk bos, hehe gak usah gitulah 
natapnya." candanya sambil menunjuk kursi bekas Lio 
duduk. 


"Marahin aja Ga, masa tadi Lio gibahin lo. Katanya gini, 'ih 
ketua kok lama sih, ganti ketua aja kalo gini mah' gitu 


katanya Ga, gimana nih?" teriak Reon meniru gaya bicara 
Lio. 


Braga menatap Lio tajam. "Bener?" 


Lio gelagapan. "Ng-nggak! Reon bohong, lo jangan percaya 
sama tukang tipu begitu!" 


Braga tak menghiraukan Lio, dan duduk disana. 
"Jelasin," suruhnya menatap menatap Benua. 


"Gak kok, Reon bohong Lio gak bilang kaya gitu," jawab 
Benua. 


Braga berdecak mata tajamnya menatap mereka satu- 
persatu. 
"Maksud gue, jelasin ada apa? kenapa nelpon gue?" 


Semua orang disana langsung menghela nafasnya, dan 
menatap Reon menyuruh ia saja yang berbicara. 


Reon pun menceritakan kejadian tadi siang bersama Zola. 
Semua anggota menyimak dengan sesama. 


"Cio ngajak tempur kapan? ada info lagi gak Sa?" tanya 
Braga menatap Heksa. 


Heksa yang fokus bermain komputer, menoleh lalu 
menggeleng. 

"Sejauh ini gak, tapi gue liat disini Fations mau lawan Pedolf 
dulu." 


Anggota inti langsung mendekat. 
"Kapan?" tanya Benua. 
"Besok," jawabnya. 


Braga mengangguk. 
"SMA Juanda gimana, aman?" Tanyanya 
kepada Heksa. Karena Heksa sekolah disana. 


Heksa mengangguk. 

"Aman, gue sama Reon nyuruh anggota lain buat pindahin 
markas jadi digudang sekolah gak papa kan?" tanyanya 
dibalas anggukan Braga. 


"Gue serahin tanggung jawab SMA Juanda ke lo," ujarnya 
dan Heksa mengangguk patuh. 


Braga mengetuk meja beberapa kali. Mengundang tatapan 
anggota lain. 


"Gue mau seleksi nambah anggota inti. Tapi gue bicarain 
dulu sama Abangnya Gema." ujar Braga. 


Langit Mahesa Gytrew, Kakak dari Gema itu merupakan 
mantan ketua Astercyo angkatan ketiga. 


"Bukannya bang Langit lagi di luar negeri? lo mau kesana? 
gue ikut, lumayan banyak bule," celetuk Lio sambil nyengir. 


Gema menjitak kepala Lio. 
"Cewek mulu lo pikirin!" 


"Syirik bilang!" 
"Najis, akhlak dulu benerin." 
"Kaya akhlak lo aja udah bener." 


“Ssst diam!" Benua menatap mereka berdua tajam membuat 
mereka langsung kicep. 


"Nanti gue bicarain lewat telpon. Dan lo Heksa, tanyain ke 
Xavier motif apa Cio ngajak mereka tempur." suruhnya 
dibalas anggukan Heksa. 


Braga menatap ke kiri dan ke kanan, mencari seseorang. 


" Lo nyari Rhea?" tanya Gema membuat Braga 
mengangguk. "Dimana?" 


"Rhea tinggal di apartemen milik Zola." 


Braga menggeram, tangannya mengepal. 
"Kenapa?" 


"Bahaya kalo dia disini, dia juga bukan anggota." 
Brak 


"LEBIH BAHAYA KALO DIA DILUAR ANJING!" Braga 
membentak dengan keras membuat semua anggota 


terlonjak kaget. 


"LO PADA LUPA?! DIA SATU-SATUNYA CARA BUAT SALAH 
SATU MASALAH ASTERCYO KELAR!" Braga memukul dinding 
dengan keras. 


"SIAPA YANG NYURUH DIA PERGI? HAH?!" 


Braga berteriak murka, menatap anggota satu persatu. 
Matanya berkilat penuh amarah, urat dilehernya mulai 
muncul saking ia emosi. Untung saja markas ini kedap 
suara. Jadi tidak masalah ia berteriak ditengah malam 
begini. 


"SIAPA?!" sentaknya karena tidak ada yang menjawab. 
"G-gue," 

Bugh 

"Kenapa?!" 

Bugh 

"Mulai berani lo?!" 


Semua anggota terpekik saat melihat Braga memukul salah 
satu anggotanya dengan brutal. 


"Stop Ga!" lerai Stipen mencoba menahan amukan Braga. 
bugh 


"WOI ANJING, GAK ADA YANG MAU BANTUIN GUE APA?!" 
kesal Stipen melihat yang lain malah menyaksikan dalam 
kebisuan. 


Lio, Jeno, dan Benua ikut membantu. 


Braga menepis, nafasnya memburu. la terduduk dikursi. 


"Yo, bawa Heksa ke ruang obat, sekalian obatin dia." suruh 
Benua dibalas anggukan Lio. 


Lio memapah Heksa namun Heksa tepis. Heksa mengusap 
sudut bibirnya yang sobek dan berdarah, lalu menatap 
Braga. 


"Bukannya lo sendiri yang bilang jangan ada yang masuk 
kesini selain anggota?" Tanya Heksa, membuat mereka 
terdiam menatap dua pria yang saling bertatapan nyalang. 


Memang, Heksa salah satu anggota yang memiliki sifat yang 
sama seperti Braga. 


"Tapi apa? Minggu lalu lo bawa Rhea kesini, dan tadi lo bawa 
cewek lagi, temen sekolah baru lo. Lo yang membuat 
peraturan tapi lo yang ngelanggar," ujarnya membuat Braga 
kembali murka. la berdiri menghampiri Heksa yang masih 
terduduk dilantai. Semua pria disana mulai waspada. 


Braga berjongkok. 

"Lo sendiri tau bukan, alasan gue bawa Rhea kesini? Supaya 
salah satu masalah kita selesai. Dan Resha? Lo juga sendiri 
tau bukan? tujuan gue kesini bawa dia itu apa?" ujarnya 
datar, ia bangkit menatap anggotanya satu persatu. 


"Setiap tindakan yang gue lakuin gue selalu punya alasan. 
Gue selalu mikirin kalian, Masalah yang dulu belum selesai 
udah ada masalah baru, its oke gak masalah. Tapi tolong, 
jangan buat gue sendiri makin rumit. Gue lagi berusaha cari 
jalan keluar,gue gak mau kita dalam keadaan kaya gini 
terus. " Ujar Braga membuat semua orang menunduk tak 
berani menjawab. 


"Bukannya gue gak mau ngasih tau kalian, bukannya gue 
mau ngelakuin ini sendiri. Tapi gue lagi cari solusi buat 
semuanya selesai dan kita juga selamat." Braga menatap 
Heksa, lalu menepuk bahunya. 


"Obatin luka Іо, sorry." 
Semua terlonjak kaget, apa? Sorry? gak salah denger? 


Heksa berdiri perlahan menopang berat tubuhnya dengan 
memegang meja. 

"Lo gak salah, Gue yang salah, maaf. Gue gak mikir sampe 
kesitu. Lo hukum gue aja gak papa." 


Braga menggeleng. 

"Lo penting Disini. Gak ada alasan buat gue kasih hukuman 
ke lo, gue juga ngerti apa maksud lo. Obatin sana," 
suruhnya dan Heksa pun mengangguk pergi ke ruang 
pengobatan. 


"Gila, tegang amat nih suasana." gumam Lio 
"Gue kaget dua kali anjir" bisik Zola. 
"Apaan?" timpal Dapa 


"Pertama, pas Bang Braga ngamuk, kedua pas dia minta 
maaf. Gue gak nyangka kalo itu dia," bisiknya sambil 
terkekeh. 


Lio mengangguk. 
"Braga sedikit demi sedikit mulai berubah." 


Braga duduk dikursi miliknya. Satu-satunya kursi terbesar 
disana. Menatap kearah para Pria mungil yang sedang 
berkumpul sambil berbisik. 

"біраһіп gue nya nanti lagi aja." sindirnya membuat mereka 


langsung terlonjak dan langsung berdiri tegak berpura-pura 
tidak tau. 


"Reon, gue percayain lo buat pantau terus sekitar. Benua, 
сек semua musuh Astercyo, bagaimana dan lagi Dimana. 
Gema сата Ғагеп, tolong pantau bokap gue, paham?" 


Semua mengangguk. 


Braga beranjak dari duduknya, membenarkan jaketnya, lalu 
menatap mereka. 
"Satu lagi siapin diri kalian." 


Para anggota berdiri. Mengira bahwa akan menyerang salah 
satu musuh mereka. 


"Nyerang siapa Ga? Malem-malem begini?" 


Braga menggeleng, berjalan keluar markas. Namun sebelum 
menutup pintu ia berkata. 
"Ibu negara Astercyo bakal datang," ujarnya setelah itu ia 
menghilang dibalik pintu. 


Semua melongo dan saling tatap. Mencerna perkataan dari 
seorang Pria tadi. 


"Maksudnya ibu negara itu, Bundanya Braga atau dia mau 
punya pacar?" 


Hari demi hari Resha lalui dengan seperti biasa. Ketiga 
Kakaknya lebih Protective semenjak tau penyakit yang 
Resha derita. Mereka juga mencoba untuk mengubur masa 
kelam adiknya yang sangat menyedihkan itu. 


Mereka tentunya tidak akan diam, setelah mengetahui Pria 
di masa lalu Resha, muncul lagi. Fatamorgana Dertion, 
masih ingat nama itu? Satu-satunya pria yang tercatat 
dalam Blacklist seorang Resha. 


Setelah beberapa hari Januar dan ketiga kakaknya memaksa 
dirinya untuk melakukan pengobatan Resha yang awalnya 
menolak terpaksa jadi menerima. Bagaimana tidak? 
Рарапуа-Јапиаг mengancam jika Resha tidak melakukan 
pengobatan ia akan dikirim ke rumah Boyo. Resha dengan 
cepat langsung menerima, daripada ia harus ke rumah 
Boyo. 


"Res, ada Braga." teriak Sanca dari bawah 
Resha bangun dari rebahannya, dan turun ke bawah. 


"Braga diluar, katanya mau ketemu sama kamu." ujar Sanca 
lalu menyeringai jahil. "Kalo dia nembak, jangan lupa Pj ya!" 
Sanca mencubit pipi Resha dan berlari menaiki tangga. 


Resha yang melihat itu menggeleng kan kepalanya. 
Nembak? mana mungkin. 


"Braga? ngapain?" Resha menepuk bahu Braga yang sedang 
duduk dikursi. 


Braga menoleh lalu berdiri. "Sibuk gak?" 
Resha menggeleng. 

"Mau ikut gue?" 

"Kemana?" 

"Bebas." 


"Kok bebas? kan lo yang ajak." 


"Lo lagi pengen kemana gitu?" 
"Gak pengen kemana-mana, pengennya rebahan." 


Braga berdecak. "tukang rebahan!" ujarnya sambil 
mengacak rambut Resha. 


"Jangan diberantakin!" 
"Pantai, mau?" 

"Sore begini? besok sekolah." 
"Taman?" 

"Bosen, banyak tukang gosip." 
"Ck, Mall?" 

"Males, banyak manusia." 


Braga menggeram, menahan emosi. 
"Oke, rumah gue aja!" 


Resha melongo. 
"Ngapain?! Jangan macem-macem ya lo!" 


Braga memutar bola matanya malas. 
"Ya terus mau kemana Burik?" 


Resha mengerucutkan bibirnya, tubuhnya ia sandarkan di 
pintu. Memegang dagunya memikirkan sesuatu. 


"Pasar malem gimana?!" 
"Ck, masih sore belum buka." 


"Bukit aja, ayo?!" 


"Lo mau bunuh diri?" 


Resha memukul bahu Braga. 
"Udah sana lo balik aja! Mending gue rebahan!" 


"Ck, yaudah buruan ganti baju." 


Resha berbinar. 
"Ke Bukit?!" 


"1 menit lo udah harus ada disini." 


Resha melotot. 
"Kok gitu?! Baru nyampe tangga juga udah abis dong!" 


"Yaudah makanya cepetan ganti baju, jangan bacot mulu, 
bawel!" Braga mencubit pipi Resha gemas. 


Resha cemberut namun tak urung mengangguk patuh. 
"Tungguin!" Setelah mengucapkan itu Resha langsung 
berlari. 


Braga menggelengkan kepalanya lalu duduk kembali dan 
mengambil ponsel untuk menelepon seseorang. 


"Ya, hallo?" 

"Ini Braga, Om." 

"Braga? ada apa?" 

"Braga ijin mau ajak Resha main hari ini, boleh?" 


"Saya kira kamu telpon saya karena ada masalah. Iya saya 
ijinkan, hati-hati jagain anak saya. Jangan macam-macam!" 


"Iya om, makasih." 


"Pulangkan sebelum jam 9 malam. Saya matikan dulu." 


tutt 


Resha sedari tadi terdiam dan tak berniat bersuara. Duduk 
sambil menyilangkan kedua tangannya di dada. Matanya 
mengedar memperhatikan ruangan disekitarnya. Tanpa 
memperdulikan pria yang sedari tadi menatapnya. 


Braga, Pria itu menghela nafasnya pasrah, melihat Resha 
yang marah. Resha sedari tadi memaksa ingin pergi ke 
Bukit, namun Braga malah membawa gadis itu ke 
rumahnya. Dan sekarang, mereka hanya terdiam tanpa 
suara. Karena penghuni dirumah Braga sedang pergi entah 
kemana. 


"Burik, jelek." 
"Hey." 
"Jangan ngambek, lo jelek" 


Resha mendengus lalu menatap Braga. 
"Suruh siapa, bilangnya mau ke bukit malah di culik kesini." 


"Takut longsor." 


Resha menatap Braga jengah. 
"Takdir." 


Braga mengacak rambutnya frustrasi. 

"Ish jujur gue sebelumnya belum pernah ngatasin cewek 
ngambek begini! Gue orang yang kejam, dingin, gak suka 
cewek apalagi bucin, seketika berubah karena kehadiran 
lo!" 


Resha yang awalnya merona langsung menatap Braga tajam 
saat mendengar perkataan terakhir Braga. 
"Jadi lo nyalahin gue?!" 


Braga menggeleng cepat. 
"B-Bukan gitu Burik!" 


"Gue mau pulang." Resha beranjak dari duduknya,dan 
Braga langsung mencekal lengan Resha. 


"Duduk!" 
"Gue mau balik!" 
"Duduk Resha!" Dingin Braga dengan nada rendah. 


Resha menelan salivanya susah payah. Braga kembali 
dengan nada itu lagi,imembuat ia terpaksa menurut dan 
duduk kembali. 


Braga yang semula menatap tajam, melembutkan 
tatapannya saat melihat Resha yang mulai nurut. 


"Mau eskrim? gue beliin." 
Resha menggeleng. 

"Mau martabak manis?" 
Resha menggeleng. 

"Mau boneka?" 

"Bukan anak kecil." 

"Mau jadi pacar gue?" 


Deg 


Eh, 

Tolong ulang. 

"Kenapa gak dijawab?" tanya Braga 

"A-apaansih! jangan bercanda. Ayo аһ anterin gue pulang, 
disini gak ada siapa-siapa. Nanti tetangga pada gosip yang 
enggak-enggak lagi." 

"Jawab dulu pertanyaan gue," ujar Braga mulai serius. 
Hening. 


Braga memegang dagu Resha, menyuruh untuk menatap 
dirinya,Dan Resha menurut. 


"Gimana?" 


Resha menahan nafasnya melihat wajah Braga yang dekat 
dengan wajahnya. Jantungnya sudah berdegup dengan 
kencang, tangannya sibuk meremas ujung bajunya. 


"Ј-јапдап bercanda, Jangan buat gu- 

cup 

"Masih dibilang bercanda?" 

Resha memegang pipinya syok yang baru saja dicium 
Braga. Sedangkan Braga sendiri tertegun, apa yang sudah 


ia lakukan? Kemana Braga yang kejam dan terkesan dingin? 
kenapa jadi lemah begini? 


"kalian ngapain?" 


Kalian Tim jadian atau Tim temenan aja nih? 


maaf kalo ada typo.. 


16. Kerisauan 


Jangan lupa vote and comment! 


Lio berlari menuju Gazebo menghampiri teman-temannya 
yang sedang berkumpul disana. 


"Eh gais! Bebeb gue тапа gais?" 


"Ilang, nyangkut di Braga," celetuk Gema santai sambil 
memakan snack dipangkuannya. 


Lio mengerucutkan bibirnya. "Yang imut kalah sama yang 
ganteng." 


Benua mendelik. "Imut? Cih najis jijik!" 


Jahat banget lo!" Lio sambil melempar kacang tepat 
diwajah Benua. 


"Kemaren mantan gue minta Nomor Braga," ujar Gema 
melirik Braga 


"Kok sama?!" pekik Lio mendekat ke arah Gema. 


"Udah gak aneh sih, cewek pada nyantol ke Braga," celetuk 
Stipen dibalas anggukan yang lain. 


"Mana yang minta no Braga itu mantan yang paling gue 
sayang lagi," ujar Gema lagi, wajahnya cemberut. 


"Kok sama?!" pekik Lio yang kali ini mulai mengguncang 
bahu Gema. Gema yang rrisih langsung menepis dan 
menggeplak kepala Lio kesal. 


"Bacot lo berdua." ujar Benua 


"Hey please, mantan masih di sayang?" ucap Arvi yang baru 
saja datang membawa semangkok mie rebus dengan asap 
yang masih mengepul. 


"Lemah,"ujar Braga yang sedari tadi diam. 


Braga sedang fokus menatap benda pipih yang berada 
digenggamannya. Menunggu perempuan yang semalam ia 
hubungi namun tak kunjung membalas. Sepertinya 
perempuan itu masih marah dengan kejadian beberapa hari 
lalu, saat mereka berdua kepergok berduaan dirumah. Braga 
langsung berbicara kepada kedua orang tuanya, bahwa 
gadis itu adalah pacarnya. Pasti itu yang membuat 
perempuan itu marah. 


Namun apa salahnya? Bukannya ia sudah mengutarakan 
semuanya kepada perempuan itu. Ya, meskipun perempuan 
itu belum menjawab. Braga yakin, Perempuan itu pasti akan 
menerimanya. huh pede sekali. 


"Btw, Lo kasih gak tuh no Braga?" tanya Benua yang mulai 
penasaran. 


Fokus Braga kembali teralihkan. 
"Ya gak lah, gue masih sayang nyawa," jawab Gema cepat. 


"Gue sih kasih," gumam Lio pelan sambil melirik Braga was- 
was. 


"Asli?!" pekik Gema langsung melotot. 


Lio mengangguk santai sambil memakan kacang tanpa 
menghiraukan tatapan tajam Braga. 


"Sini yo" ujar Braga tenang namun malah membuat mereka 
bergidik ngeri. 


"Nah loh mampus," gumam |епо menepuk punggung Lio 


"Becanda Ga, gak dikasih kok," ujar Lio yang sudah mulai 
kicep. 


"Nanti Tetangga sebelah marah," timpal Gema 

"Siapa?" tanya Stipen 

"Adeknya Sanca," 

"Pacaran juga gak," ujar Lio 

"Sebatas TIC." tambah Gema 

Braga mengerutkan keningnya. "TTC?" 

"TEMAN TAPI CINTAH." Lio dan Gema serempak menjawab. 
"Sosor terus." 

"Gak," 


"Singkat amat, kaya chat Benua sama mantannya," celetuk 
Mahen lalu tertawa terbahak-bahak. 


"Mantan terus hiya." sindir Jeno kesal 
"Ga punya mantan ya," jawab Benua santai 
"Hilih najis," 


"Najis, mantan lo banyak ya mon maaf," tambah Gema 
membuat Benua mendelik. Banyak darimananya? 


"Eh! Gue kasih bocoran nih. Кетагіп сі бета ketemu 
mantannya tauuu." 


"Lah bodo amat." 

"Urusannya sama kita apaan сое." 

"Itu loh, masa Gema nyium pipi nya Depan umum loh anjir." 
"Lah? Sarap." 


"Bangsat ember bener bibir lo." Gema melempar Snacknya 
dan langsung meneguk minumannya hingga kandas. 


"Gak punya harga diri banget lo Gem." 


"Bukan salah gue lah anjir. Orang gue didorong si Lio 
bangsat." sinisnya 


"Lah kok gue," teriak Lio tak terima. 

"Masa pas banget pipi, kenapa gak sekalian bibir aja?" tanya 
Satria menghampiri mereka dan duduk bergabung dengan 
Lio memakan kacang. 


"Anjer." 


"Pergi sat! Otak gue masih suci, jangan lo kotorin!!" Kesal 
Lio mendorong lengan Satria disampingnya. Namun Satria 
tetap kekeh memakan kacang. 


"Masih sedih nih gue, mantan gue suka sama Braga," ujar 
Gema pelan 


"Udah lah, Udah jadi mantan ini." 


"Tau, mantan tuh dilupain nyet!" 


"Lagian gue gak tertarik,” ujar Braga membuat mereka 
menoleh ke arahnya. 


"GEMA BANGSAT!!" teriakan Pria dari arah luar membuat 
mereka menoleh, penasaran. 


Pria tersebut menghampiri Gazebo. Berdiri sambil berkacak 
pinggang menatap Gema. 


"Apaan sih?" 


"Bangsat ya lo anjing. Pacar gue barusan nanyain lo!" kesal 
pria itu 


"Lah? Yang lo bawa ke cafe kemaren?" tanya Benua. 
"Nyangkut ke si Gema?" tanya Stipen. 


Reon pria yang tadi berteriak mengangguk. 
"DIA MINTA NOMOR LO BANGSAT 
GAMAU TAU, CARIIN PACAR BARU BUAT GUE!!" 


Semua pria disana melongo tak percaya. 
"Lah anjir bego." 


"Anjir berarti gue menarik perhatian pacar Іо yakk." Gema 
tertawa 


"Bangsat emang, gue tersisihkan," gumam Reon dan duduk 
disamping Satria. 


Reon bersandar dibahu Satria. "Susah tau nyari yang baru 
tuh." Matanya menatap Gema tajam. "Gema dasar ya lo 
pelakor!" 


Gema mendelik. "Pelakor kalo rebut cowok gblok!" 


"Ya itu lah bodo amat, yang penting lo jahat ma gue!" 


"Salahin cewek lo lah, yang buluk gitu aja ditanyain," ujar 
Stipen 


"Selera pacar lo rendah, Gema disukain hih!" timpal Satria. 


"Lah si Gema yang lumayan ganteng kalean sebut buluk, 
gimana si Reon yang mukanya standar," Ujar Lio santai 
tanpa dosa. 


"Bangsat!" Reon memukul bahu Lio. 


"Kasih aja nomor gue tur kasih," ujar Gema menyeringai. 
Membuat Reon mendelik kesal. 


Brak 
"BOS! DARURAT MERAH!" 


"Res? Lo kenal mereka?" bisik Gladis yang sudah mulai 
merasakan aura tak enak. 


Beberapa jam yang lalu, mereka berdua pergi ke toko buku. 
Dan dikarenakan hari yang sudah mulai menggelap mereka 
memutuskan untuk pulang dan menunggu angkot dihalte. 


Namun, tiba-tiba segerombolan motor menghampiri mereka. 
"Gak tau, motor abang gue bukan kaya gitu" 
Sosok pria yang posisi nya paling depan, turun dari motor 


melepas helm nya namun masih memakai masker hitam. 
Menghampiri Resha. 


Resha mulai merasakan aura mencekam, ia mulai mengenali 
bentuk tubuh pria yang menghampiri nya ini, apakah dia..? 


"Melupakan ku, anak manis?" 
Resha menegang..suara itu lagi. 


"Lo serius gak kenal dia?" bisik Gladis menatap pria 
didepannya takut, perawakannya membuat Gladis 
merinding, seluruh pakaian serba hitam, tubuhnya yang 
kekar dan Gladis sempat melihat tatto sayap di leher pria 
tersebut. 


"Lo pulang duluan gih, biar dia gue yang urus, cepet!" Suruh 
Resha mendorong lengan Gladis, Resha tak ingin Gladis ikut 
kena imbasnya bila terus bersama Resha. 


Gladis menggeleng keras "Gue gak akan ninggalin lo, nanti 
lo kenapa-kenapa lagi kan ribet." 


"Gapapa, Gue kenal dia kok, sana lo pergi!" 


Gladis menatap Resha khawatir, Namun tak urung 
meninggalkan Resha dan pergi mencari taxi, Gladis pun 
sempat mengatakan hati-hati kepada Resha. 


"Ikut gue." 
Resha menggeleng "Ngapain? Lo siapa sih?" 


Pria tersebut langsung membuka masker hitamnya dan 
tersenyum miring "Miss me baby?" 


Resha melototkan matanya, Pria itu lagi. Gana, si Pria aneh 
yang kini datang lagi ke kehidupan Resha. Resha sekarang 
sudah seperti di ambang maut, lihat saja. Bahkan semua 


orang yang berada dihalte pun berhamburan meninggalkan 
halte, karena sempat diusir oleh teman Gana. 


Tinggalah Resha sendiri. Kepalanya sudah mulai pusing. 
Bayangan masa lalu, mulai hinggap діріКігап Resha. 
Nafasnya mulai tak teratur. 


"Mau lo apa sih Gan?" Ucap Resha dengan nada bergetar 
antara takut dan kesal 


Gana tertawa " Lo jadi milik gue,maybe?" 
"Jangan mimpi deh," ujar Resha memalingkan wajahnya. 


"Ikut gue sekarang!" Gana mencengkram pergelangan 
tangan Resha sangat kencang. 


Resha meringis, mencoba melepaskan cengkraman Gana 
yang sangat kencang. "Le-lepas!" 


"Gan, Cepetan! Diujung gue lihat ada Geng otw kesini!" 
Teriak salah satu temannya dibelakang. 


Gana mendesis kesal, lalu dengan cepat menggendong 
Resha seperti karung beras. Membawanya menuju motornya 
berada. Tanpa memperdulikan Resha yang berteriak sambil 
memukul punggungnya. 


"Gana lepassin!" 
" Hiks lepasin! Tolong! tolongin gue hiks!" 


Beberapa kali Resha berteriak mencoba memberontak 
namun tak berhasil. Gana mendudukan Resha dijok 
belakang dan mulai mengendarai motornya, meskipun agak 
susah karena Resha yang terus memberontak. 


Gana dan beberapa teman lainnya mulai melanjutkan 
motornya meninggalkan tempat tersebut. 


Dan beberapa menit kemudian Geng Astercyo tiba dihalte. 
"Sial, mereka udah pergi!" 

"Kejar mereka!" 

"Tunggu! gue nemuin sesuatu disini!" 


Semua pasang mata menoleh ke sumber suara. Pria dengan 
tampil urakan mengangkat barang yang ia maksud,sebuah 
ponsel bercasing biru tosca. 


Braga turun dari motornya, menghampiri Satria yang 
menemukam sebuah ponsel. Braga mengambil ponsel 
tersebut dan menyalakannya. 


Terpampang sebuah /ookscreen yang menampilkan gambar 
sebuah keluarga 4 orang laki-laki dan 1 orang gadis 
perempuan. Braga mengenal mereka. 


"Shit!" Umpatnya 


"Ke rumah Fredash sekarang!" Perintah Braga yang 
langsung dipatuhi semuanya. 


Halo, maafkan aku yang menggantung cerita ini:( 


Lagi sibuk dunia nyata, juga pikiran aku lagi buntu, 
gada ide sama sekali. 


Oh iya, Minal Aidzin Walfaidzin ya 
Mohon maaf lahir dan batin 


100 vote & 100 komen. Aku up! 


19. Rumit 


Jangan lupa vote sama komen dulu!! 


Geng Astercyo sudah sampai di kediaman keluarga Fredash. 
Puluhan motor besar sudah berjejer didepan rumah besar 
milik Januar. 


Braga melakukan ini karena іа tau sosok yang membawa 
Resha itu adalah orang yang berbahaya. la tak mau 
gegabah dengan langsung mengejar mereka dan 
menyelamatkan Resha. ia harus atur strategi terlebih 
dahulu. Karena Ia sudah sadar semua ini akan terjadi. 


Bugh 
"Kali ini apa lagi?!" 


Serangan tiba-tiba itu membuat mereka yang melihat 
langsung turun dari motor dan menghampiri ketua mereka. 


"Tahan emosi lo bang, ini bukan salah Braga!" sentak Sanca 
menahan bahu Aka yang hendak memukul Braga kembali. 


Braga mengusap sudut Bibirnya. Matanya Beralih menatap 
Sanca. 
"Bokap lo belum tau kan?" 


Sanca mengangguk. 

"Bokap lagi diluar kota, kalian semua masuk ke ruang yang 
disana, Bang Akes udah nunggu." Sanca menunjuk sebuah 
pintu besi yang berkarat. 


Braga mengangguk lalu berbalik menatap seluruh 
anggotanya. 

"Anggota inti ditambah Jeno, Stipen, Arvi, sama Heksa ikut 
masuk. Sisanya tunggu diluar dan Satria, lo yang 
bertanggung jawab!" perintahnya dibalas anggukan 
mereka. 


"Siap!" 


Braga beserta lelaki yang barusan disebut berjalan menuju 
pintu. Pintu tersebut ternyata membawa mereka kedalam 
ruang bawah tanah. Mereka terpana melihat betapa luasnya 
tempat ini. Bahkan, markas lama mereka pun kalah dengan 
luas tempat ini. Beberapa senjata dan benda tajam 
terpasang rapi di dinding. 


Braga menghampiri Akes yang sedang berbicara dengan 
seorang pria bertubuh kekar. 


Akes menoleh mendengar beberapa suara gaduh yang 
berasal dari pintu. 
"Braga?" 


"Gimana?" tanya Akes dan menyuruh Braga duduk 
didepannya. 


Belum juga Braga membuka mulut, dobrakan dipintu 
mengalihkan semua tatapan para lelaki tersebut. Terlihat 
Sanca dengan Aka yang baru saja datang sambil membawa 
sebuah kotak kusam. 


"Bang! Lihat ini." 
Sanca menyerahkan sebuah kotak. 


"Ini apa?" 


бапса menghela nafasnya sebentar, lalu melirik Braga. 
Braga yang melihat itu membalasnya dengan menggeleng 
tanda tak setuju. 


Sanca mengangguk lalu duduk disamping Aka. 
"Masalah kotak ini nanti gue jelasin, yang terpenting gue 
nemuin ini dipagar rumah. Lo lihat isinya." 


Akes mengerutkan keningnya. Karena penasaran, іа 
langsung membuka kotak tersebut. 


Didalam nya terdapat sebuah bunga yang layu dengan 
sepucuk surat diujung kotak. Akes segera mengambil kertas 
tersebut dan membacanya. 


І miss playing with you, 

І miss fighting with you, 

І even miss when you scold me, but one time, made me turn 
to hate you. 

Welcome and enjoy. 


Akes terdiam, lalu matanya menatap Aka yang menunduk 
dalam. 


"Ka," Panggilnya 


Sanca yang melihat Aka terdiam menyenggol lengan 
abangnya, Aka tersentak. Lantas menoleh ke arah Akes. 


"Lo yakin, dia udah mati?" tanya Akes pelan, takut Aka 
tersinggung. 


Aka mengangkat bahunya acuh,matanya melirik Braga 
sekilas. 
"Mereka yang tau," 


Braga yang ditunjuk lantas menaikkan satu alisnya bingung. 
"Gue?" 


Brak 


"LO YANG UDAH BUNUH DIA BUKAN?!" teriak Aka menatap 
nyalang Braga, dadanya naik turun tanda ia sedang emosi. 


Akes mendengus, ia sudah paham semuanya. 
"Duduk!" suruhnya pada Aka menatap adiknya sengit. Masih 
saja salahpaham ternyata. 


"Lo inget waktu lo ninggalin adek lo di cafe malam itu?" 
tanya Braga yang mulai serius, mengabaikan Aka. 


Akes menoleh, lantas mengangguk. 
"Gue ke kantor waktu itu." 


Braga mengetuk meja pelan sambil menatap lurus ke 
depan. 

"Tepat saat Іо keluar dari Cafe. Orang dengan pakaian serba 
hitam, sempet mau nembak Resha." 


Semua pria disana lantas membulatkan matanya, langsung 
menatap Braga dengan serius. 


"Untungnya gue dateng tepat waktu, saat menyadari 
kehadiran gue, Orang itu langsung pergi dan ninggalin 
sebuah bunga layu di meja tempat ia duduk, gue gak ngerti 
maksud itu apa, tapi gue yakin ini ada hubungannya sama 
penculikan Resha dan juga kotak itu." 


"Gue duga ini ulah Gang fations." Benua menatap Braga. "Lo 
ingat? waktu mereka ngasih peringatan ke Geng nya Yohan? 
mereka nyimpen bunga layu juga di markas Yohan." 


"Bukan mereka." Heksa memperlihatkan layar laptop yang 
sedari tadi іа mainkan. "Fations, nyerang Pedolf sekarang." 


"Pedolf? Mantan Geng nya Kenzo?" tanya Akes dibalas 
anggukan Sanca. 


"Kaisar sekarang jadi tangan kanan mereka." Balasnya 


Akes membulatkan matanya. "Bocah tengik itu? jadi tangan 
kanan? Cih!" 


"Bisa jadi ini cuma taktik mereka buat kita Bingung kan?" 
ucap Benua 


Arvi mengangguk. 
"Gue duga mereka пдераді tim buat ngalihin fokus kita." 


"Alasan Cio ngajak myerang Xavier apa Sa?" 


Heksa menoleh. 
"Katanya mereka juga gatau, Cio bilang Pedolf udah mukulin 
anak Fations sampe koma, padahal Pedolf sama sekali gak 
pernah myerang Fations, mereka ngiranya cuma diadu 
domba doang." 


Gema yang sedari tadi diam menyenggol lengan Lio. 
"Sst, bocah diem diem bae?!" bisiknya membuat Lio 
mendengus 


"Serem gue, takut kena sempot!" 
"Auranya gelap banget anjing, kaya masa depan lo." 
"Bangsat Іо Gem!" 


"Bang? Ini kita santai aja terus apa gimana?! Gak tau apa 
gue dari tadi khawatir Sasha disana lagi apa!" kesal Sanca, 


іа sedari tadi diam menahan kesal karena mereka yang 
terlihat terlalu santai seperti tidak terjadi apa apa. 


"Bukan Resha doang, Temennya juga diculik!" ujar Aka datar 
Mereka menatap Aka serentak. 
"Maksud lo?!" 


Aka menatap Benua. 
"Adik lo tadi jemput Resha, mereka pergi ke toko buku. Dan 
lo cuma nemuin ponsel adik gue doang bukan? adek lo?" 


Benua tersentak kaget, Sungguh ia tak mengetahui jika 
Gladis ikut andil dalam masalah penculikan ini. 


"Adik gue," lirihnya lantas mengusap wajahnya kasar. 


"Jen,atur strategi yang bener. Kita nyelamatin dua nyawa 
sekarang!" 


Jeno mengangguk mendengar perintah Braga, ia mengambil 
sebuah kartu dan menatanya dimeja. 


"Permisi tuan, ponsel Non Resha sedari tadi terus berbunyi." 
Pria berbadan kekar menghampiri Akes dan menyerahkan 
ponsel milik Resha. 


Akes mengambil ponsel tersebut. Tertera nama Gladys 
disana. 


"Gladys?" gumamnya pelan namun bisa didengar mereka. 
"Apa bang?! Gladys?! Itu adiknya Benua!" seru Lio 


"Angkat!" suruh Braga 


Akes mengangkat panggilan tersebut. Tak lupa menyalakan 
loudspeaker 


"RESHA!!! LO GAK PAPA KAN?! GUE UDAH SAMPE RUMAH, 
ORANG YANG TADI DI HALTE GAK NGAPA-NGAPAIN LO KAN?!" 


Mendengar itu, meraka langsung menatap satu sama lain. 
"Gladys?" 


"A-Abang? Ini B-bang Benua? loh bukannya aku nelpon ke 
nomer Resha ya." 


"Iya ini abang, kamu dimana?" 

"Glad dirumah, kenapa? Resha тапа?" 

"Resha diculik, se- 

"APA?! KOK BISA?! HIKS ABANG BOHONG KAN?!" 


Benua menghela nafasnya sebentar. 
"Kamu tenang dulu, abang mau tanya se-" 


"Lo tau ciri-ciri orang yang ketemu kalian waktu dihalte?" 
Braga langsung berbicara memotong ucapan Benua. 


"В-Вгада?" 
"Jawab!" 


"I-iya hiks, Gue gatau percis muka dia karena pake masker. 
Tapi gue lihat mereka dan temen-temennya pake motor 
gede warna item gitu." 


Braga memandang Heksa. 
"Bukan Fations," ujar Braga dibalas anggukan Heksa. 


"Oh iya, gue sempet liat pria yang nyamperin Resha punya 
tatto gambar sayap!" 


tutt 
Akes, Aka dan Sanca langsung saling tatap. 


"F-Fatamorgana Dertion?" tanya Heksa pelan karena takut 
salah menebak orang. Tadi ia sudah merangkum beberapa 
bukti dan mencari informasi yang menurutnya penting. Dan 
nama itu, ada disana. 


Akes mengusap wajahnya kasar. Menyandarkan 
punggungnya ke sofa. 
"Bajingan itu!" gumamnya sambil memejamkan mata. 


Sanca dan Aka langsung mengepalkan tangannya. Sudah 
mereka duga, pasti si Bajingan itu! Karena Mereka tau, Pria 
itu memang memiliki tatto sayap dibagian lehernya. 


Braga memejamkan matanya, ia tahu. Sekarang ia ingat, 
siapa pria bernama Fatamorgana itu. Orang yang dulu ia 
hajar saat pria itu mengganggu Resha dipinggir jalan. Iya, 
dia. 


"Kita bergerak sekarang!" ujar Braga tegas. Hatinya mulai 
tak tenang. 


Akes berdiri. "Ambil senjata yang menurut kalian penting 
dan kalian kuasai. Dan kalian..." Akes menatap kedua 
adiknya. "Jangan dulu bilang ke papa." 


Drrt drrt 


Ponsel Sanca berdering. 


Raut wajahnya berubah drastis saat tau siapa yang 
menelpon. Tangannya bergetar. Matanya menatap Akes dan 
Aka bergantian. 


"P-Papi nelpon!" 
Akes mengangguk lalu menyuruh Sanca mengangkatnya. 
"H-halo Pi?" 


"Papa tau semuanya, papa pantau dari sini. Kalau kalian tak 
berhasil membawa putri papa. Papa kirim kalian semua ke 
Boyo. Dan tinggal disana selama sebulan." 


tutt 

Wajah Sanca langsung pucat pasi. 
"Papa bilang apa?" 

"Papa udah tau semua," 

"НАН?!" 

"Terus?!" 


бапса mengusap wajahnya kasar. 
"Kalo kita sampe gak berhasil bawa Sasha ke rumah, Kita 
dikirim ke Boyo dan tinggal disana selama sebulan.” cicitnya 


Aka memejamkan matanya. 
"Матрив." 


Akes berkacak pinggang. Sudah ia duga pasti Papa nya akan 
mengetahui semuanya tanpa diberitahu. Januar mempunyai 
mata-mata dan anak buah dimana-mana. Ah Akes harus 
hati-hati mulai sekarang. 


"Gotcha! Gue dapet tempat lokasi Resha disekap!" Teriak 
Heksa memperlihatkan layar laptop 


Braga Menegakkan badannya. 

"Aka sama Akes biar sama gue. Sanca lo bareng anggota inti 
dan Stipen lo pimpin semua anggota diluar. Heksa sama Arvi 
kalian tunggu disini dan pantau kita lewat kamera di laptop 
Heksa. Dan lo jeno, udah bikin strategi kedua?" 


Jeno mengangguk. 
"Beres!" 


Braga berdiri. 
"Bagus! Jen, loikut sama gue!" 


"Gue bawa beberapa anak buah que, mereka ikutin anggota 
lo dibelakang gimana?" tanya Akes dibalas anggukkan 
Braga. 


"Berangkat sekarang!" 
"Siap!" 


Braga, Akes, Aka dan Jeno berjalan paling depan, 
dibelakangnya berdiri Sanca dan anggota inti, sisanya 
seluruh anggota Astercyo dan beberapa anak buah Akes 
dan Aka. 


Tepatnya hari ini, semuanya akan segera dimulai. 
Jangan lupa vote & komen. 


Ayo tebak siapa yang ngirim kotak itu? 
Siapa ya yang ngikutin Resha waktu di cafe? 


Spam komen yaw 
nanti aku up lebih cepet 


20. Playing The Game 
Jangan lupa vote dan komen! 


Sebuah pertemuan tanpa disengaja. Berakhir dengan 
Perpisahan tanpa Diduga. 
-Mynoteday- 


Di sebuah ruangan gelap seorang gadis dengan pakaian 
yang sudah lusuh terbangun dari tidurnya. Matanya 
mengerjap beberapa kali, mencoba menyesuaikan cahaya 
remang-remang disudut ruangan. Ruangan ini begitu sepi, 
tak ada siapapun selain dirinya sendiri. 


Resha, gadis itu menegakkan badannya. Mengucek 
matanya, dan menatap ruangan sekitar. 


Resha menatap pergelangan tangannya yang memerah. 
Untung saja, Pria yang tidak ia kenali itu tidak mengikatnya 
dikursi. Malah sekarang, ia duduk di sofa dan ada makanan 
di meja sudut ruangan. Tak ada yang spesial dalam ruangan 
ini. Hanya Sofa yang ia duduki, kursi kayu dan meja yang 
berada disudut ruangan yang disertai lampu remang- 
remang. 


"Hai." 
Resha tersentak dan menatap takut pria diambang pintu. 


"Sudah sadar..." Pria tersebut menghampiri Resha dan 
memegang dagu Resha erat. "....kekasih Braga?" 


"Bentar," 


Para pria yang ditugaskan ikut bersama Braga menoleh, 
mendengar Braga yang berbicara. 


"Kenapa?" tanya Akes 


Braga mengusap wajahnya kasar, setelah membaca sebuah 
pesan masuk. 
"Lo semua tunggu di luar, jangan ada yang masuk." 


Akes, Aka dan Jeno yang sedari tadi bersamanya lantas 
menatap Braga tajam. 
"Apalagi kali ini?" 


"Кесигідаап kita salah, orang itu jadiin Resha tawanan 
ternyata buat mancing gue." 


Bugh 


"Lo ada masalah apa sama Gana anjing?!" Aka memukul 
tepat di pipi Braga. 


Braga mendengus. "Bukan Gana yang nyulik Resha!" 
Akes mengerutkan keningnya. "Maksud lo?" 


"Gue jelasin nanti, gue masuk dulu." Braga berjalan 
melewati Jeno, ia menepuk bahunya pelan. "Pantau seluruh 
orang yang menurut lo mencurigakan disekitar sini. Kalian 
pantau dari luar." 


Braga berjalan meninggalkan mereka. la berbalik sebentar. 
"Untuk anggota Astercyo sama anak buah lo, suruh mereka 
nunggu bareng kalian. Tunggu gue ngasih aba-aba!" Setelah 
mengucapkan itu Braga mulai berjalan memasuki gedung 
tua. 


Akes mengacak rambutnya frustrasi. 
"Gue дак paham sama tuh orang! Ini sebenarnya ada 
apasih?" 


Jeno menepuk bahu Akes. "Nanti juga dia jelasin. Yang bikin 
gue bingung, bukannya Gana yang bawa Resha waktu di 
halte ya?" 


Akes mengangguk. "Kita keluar sekarang, sebelum mereka 
curiga." Akes menatap Jeno "Lo telpon anggota lain sesuai 
suruhan Braga, anak buah gue biar gue yang atur." 


Mereka pun berjalan secara diam-diam agar tidak diketahui 
pengawal yang menjaga gedung tua itu. Untung saja 
pengawal itu sedang tidur, huh, pengawal macam apa itu? 


Rencana yang sudah mereka buat dengan matang, 
nyatanya gagal dengan satu fakta yang masih membuat 
mereka bingung. 


Braga memasuki gedung tua tersebut. Di depan sana, 
Beberapa pengawal sudah datang menyambutnya. 


"Mana bos kalian?" tanya nya tenang tanpa emosi 
sekalipun. 


Salah satu pengawal disana yang mungkin seorang 
ketuanya, tersenyum sinis. 

"Kita sebenarnya pengen banget mukul muka kamu, tapi 
sayang. Bos kami melarangnya." 


Braga mengerutkan keningnya. "Maksud lo?" 


Pengawal tersebut mengangkat bahunya acuh. "Bos, 
menunggu disana." la menunjuk sebuah pintu disudut 
gedung dengan lambang sayap diatasnya. 


Tanpa pikir panjang, Braga berjalan menghampiri pintu 
tersebut. la langsung masuk tanpa mengetuk pintu, Buat 
apa ketuk pintu? ciah 


"Ом... tamu ku sudah datang rupanya," ujar seorang Pria. 


Braga tersenyum sinis, dugaannya kali ini benar. 
"Apa kabar?" 


Pria tersebut terkekeh mendengar pertanyaan itu. 
"Sangat tidak baik!" 


Braga menghampiri pria tersebut dan duduk di meja yang 
berhadapan dengan pria tersebut. Matanya mengedar. 
"Dimana?" 


Pria tersebut berdiri menepuk bahu Braga. 
"Dia aman. Jika kamu mau membawa dia pulang, main dulu 
sama saya, tangan saya sudah gatal." 


Braga berdecih. "Tujuan lo apa, Bang?" 


Pria itu menatap Braga. "Ternyata kamu sudah melupakan 
dosa besarmu, huh?!" 


"Sayangnya gue gak merasa berbuat dosa besar," ujar 
Braga tenang. 


Brak 


Pria tersebut memukul meja yang Braga duduki, wajahnya 
memerah. 
"SIALAN, DASAR PEMBUNUH!" 


Braga berdiri menyimpan tangannya disaku. Raut wajahnya 
datar tanpa emosi sedikitpun. 
"Pembunuh kok ngatain pembunuh." 


Bugh 

"DIAM БІЛІГ АМ!" 

Bugh 

"KAMU YANG MEMBUNUH ADIK SAYA!" 
Bugh 

Bugh 

5гек 


2 pukulan, 1 retakan langsung Braga layangkan tanpa Ара- 
aba. la mengusap sudut bibirnya, menatap nyalang pria 
yang belum seberapa saja ia pukuli sudah terkapar dilantai. 
la menghampiri рпа itu, berjongkok dan memegang 
dagunya erat. 


"Lo dengar baik-baik! Adik lo pergi, karena ulah lo sendiri! 
Dan gak ada yang bunuh dia! Dia masih hidup, puas lo?!" 


Pria tersebut tersentak menatap Braga kaget, ia menepis 
lengan Braga. 
"M-maksud kamu?" 


"Dimana Resha?!" 
"Jawab pertanyaan saya!" 
Bugh 


"DIMANA RESHA, SIALAN?!" teriak Braga menarik kerah baju 
pria tersebut dan menatapnya murka. 


Pria tersebut tersentak mendengar amukan Braga. Baru kali 
ini ia melihat pria itu bisa se-marah ini. Ia jadi mendadak 


ciut melihat raut wajah menyeramkan itu. 


"D-disana," Pria itu menunjuk sebuah pintu dibelakang 
Braga. 


Braga mengangguk lantas melepaskan kerah baju pria itu. 
"Lo mau tau adik lo dimana?" 


Pria tersebut mengangguk. "B-bisakah saya bertemu?" 
tanya nya lirih. "Saya ingin menebus dosa saya kepada dia. 
Saya menyesali semuanya." 


Braga berdecih. 

"Tunggu sampai gue mati, baru lo boleh bisa temuin adik 
lo." Setelah mengucapkan itu Braga kembali memukul pria 
itu hingga membuatnya pingsan. 


Baru segini aja udah lemah, cih. 


Braga berjalan menghampiri pintu tersebut. Іа mulai 
membukanya dengan pelan. Saat pintu terbuka lebar, ia 
melihat seorang gadis yang tertidur disofa tanpa diikat 
sama sekali. Syukurlah, Pria itu tidak menyakiti gadisnya. 


la menghampiri Resha, tanpa berniat membangunkannya. 
Tangannya terulur mengusap puncak kepala gadis itu, dan 
mencium keningnya lama. 


la segera mengambil ponselnya saat mengingat sesuatu. 
"Halo Ga? Gimana? Sasha gak papa kan?!" 
"Akes." 


"HAH? Akes? Kenapa Sama Akes? Dia disini lagi mantau 
bareng Jeno kok Ga." 


"Ck, kasih handphone lo ke Akes, bego." 


"Yee dodol! Nih Bangkes, Si Muka sangar nyari lo!" 
"Halo Ga? Gimana? Adik gue gak papa kan?" 


"Aman. Tolong bersihkan tikus didepan, kalo udah aman Іо 
masuk ke pintu diujung yang ada tanda sayap, ngerti?" 


"Oke, tunggu gue disana." 
Tut 


Braga menyimpan ponselnya disaku. Matanya menatap 
gadisnya yang masih memejamkan matanya tak terusik 
sama sekali. la mengelus pipi gadisnya lembut. 


"Hey. п 


Sentuhan Braga kali ini membuahkan hasil. Resha, gadis itu 
terbangun. Matanya mengerjap menyesuaikan cahaya, 
menatap sosok pria dihadapannya. 


"BRAGA?!" 


Resha memeluk Braga erat, tangannya kembali bergetar. Tak 
menyangka, Pria ini datang menolongnya. 


"Are you oke?" Braga mengusap kepala Resha dan 
mengecupnya beberapa kali. 


Resha menggeleng didalam pelukkan Braga, wajahnya 
semakin ia benamkan didada Braga. 


"Not fine, He scares me" 


Braga terkekeh, ia melepaskan pelukannya. Menatap Resha 
yang juga sedang mentapnya. 


"Penakut!" ucapnya mencubit pipi Resha. 


Resha mengerucutkan bibirnya, kepalanya menunduk. 
"Guetrauma tau, untung aja pria itu gak siksa gue kaya- 


"Sst udah! Jangan nginget sesuatu yang bikin lo jatuh lagi," 
ujar Braga menarik Resha kedalam pelukannya lagi. 


"Braga?" 


"Вгадаа? Ish!! " 
"Beruk.." 
"Apa?" 


Resha mendengus didalam pelukan Braga. 
"Pria itu udah gak disini kan?" 


"Masih ada, diluar." 
"Ih! Ayo pergi dari sini! Nanti kalo kita dibunuh gimana?" 
"Ck, gimana mau pergi. Lo aja meluk gue erat banget." 


Resha tersentak lantas melepaskan pelukannya. Matanya 
menatap ruangan sekitar, pipinya sudah merona karena 
malu. 


Braga terkekeh. 
"Kenapa dilepas?" 


"Gak." 


"Peluk lagi." 


"Gak mau." 

"Yaudah, lo disini. Gue tinggal." 

"Biarin, gue bisa ngikutin lo." 

"бак bisa, gue kurung lo disini sendiri." 
"Ih kok jahat sih?!" 

"Baru tau?" 

"Lo siapa sih? gak kenal." 

"Pacar." 


Resha tersentak mencoba memalingkan mukanya yang tiba- 
tiba memerah. 
"Kapan jadian nya!" elaknya tanpa mau menatap Braga. 


"Rumah gue." 
"Gue belum jawab." 
"Yaudah sekarang jawab." 


Resha langsung memunggungi Braga. Menepuk pipinya 
yang memanas. Jantungnya berdegup kencang. 


"Gue kasih pilihan." 
"Apa." 

"Liat gue dulu." 
"Gak mau." 


"Yaudah, kita resmi jadian." 


Resha membalikkan badannya. Menatap Braga tajam. 
"Apaan sih?!" 


"Lo beneran gak mau ya sama gue?!" raut wajah Braga 
mulai serius. 


"B-Bukan gitu!" 


Braga berdiri lalu menganggukkan kepalanya berjalan ke 
arah pintu. "Percuma gue kesini nolongin cewek yang gue 
sayang, eh ternyata ceweknya gak tau diri." 


IYA!" 
"Iya apa? Iya, kalo lo cewek gak tau diri?" 


"Ish bukan, enak aja!" Resha menelan salivanya gugup. "I- 
iya mau." 


"Mau apa? Mau jadi cewek yang gak tau diri?" 


Resha berdiri berhadapan dengan Braga. Tangan mungilnya 
memukul bahu Braga. 
"Mau jadi pacar, puas?!" 


Braga tersenyum lebar. "Puas banget!" 


ОН AYOLAH, KEMANA PERGINYA BRAGA YANG 
MENYERAMKAN. 


Resha menarik lengan Braga. "Udah kan? Ayo keluar dari 
sini, gue takut." 


Cup 
"Penakut lagi." 


Brak 


"АБТОСЕН SASHA CINTAHKU! LO GAK PAPA KAN?! ANJIR- 
ANJIR TANGAN GUE KERAM HABIS MUKUL ORANG SHA! SINI 
SHA, PELUK ABANG SHOLEH MU INI DULU DONG!!" 


Oke, kalian tau siapa dia. 

1 kata pas kalian baca part ini dong. 
banyak yang komen, aku up cepet. 
thankyuu 


Maaf bila mengecewakan , ini belum seberapa yaw 
hahah 


21. Satu keluarga 


Jangan lupa vote & komen! 


"Berisik lo anjir, bibir lo kek cewek banget heran!" ujar Jeno 
menjitak kepala Sanca. 


"Kamu дак papa?" Akes menghampiri Resha dan 
memeluknya erat. 


Resha mengangguk didalam dekapan Akes. 
la melepaskan pelukannya dan menghampiri Aka. 


"Peluk." 


Aka tersenyum tipis dan memeluk adiknya sangat erat, 
bibirnya sibuk mengecup puncak kepala Resha beberapa 
kali. Adik perempuan satu-satunya yang teramat ia sayangi. 


"Pulang sekarang, Dan lo." Akes menunjuk Braga. "Lo 
hutang penjelasan sama gue." 


Braga memutar bola matanya malas. "Nanti gue jelasin, 
sekarang bawa Resha balik. Istirahat." 


"Sabar ya San, lo gak dianggap kakak sama Resha, buktinya 
Akes sama Aka doang yang dipeluk," bisik Lio menggoda 
Sanca 


"Hiks... hikss.." 
Semua menoleh mendengar suara isakan tangis. 


"Anj-lo kenapa woy?!" 


Semua orang yang berada disana melongo melihat siapa 
yang menangis. 


Plak 


"Kesurupan lo San?" tanya Gema melihat Sanca yang 
menangis dan menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 


"Lo bisikin apa ke Sanca goblok?" bisik Jeno kepada Lio 


Lio mendengus. "Lebay banget sih nih orang, heran dah 
gue!" 


"Abang kenapa?" Tanya Resha menghampiri Sanca. 
Sanca menjauh. "Lo jahat!" 


Semua orang mengerutkan keningnya bingung. Sanca 
sehabis teriak tadi otaknya langsung pindah haluan kali ya. 
Gak ada hujan gak ada angin tiba-tiba nangis kejer. 


"Jahat kenapasih? Malu-maluin banget Іо jadi cowok!" 
sentak Akes kesal 


"Hiks... Gue ngambek! Masa сита Akes sama Aka doang 
yang dipeluk. Gue engga... hiks.. Lio bilang Sasha gak 
anggap gue kakaknya kan jahat banget." 


Semua orang melongo, matanya menatap Sanca dan Lio 
bergantian. Lio yang ditatap malah cengengesan. 


"Pulang Res, biarin aja tuh orang, dasar aneh!" Akes menarik 
lengan adiknya. 


"Gendong!" 


Akes dengan senang hati menggendong adiknya. Namun 
ucapan seseorang membuat ia berhenti melakukan 


pergerakannya. 


"Gue aja." Braga menghampiri Resha dan hendak 
mengangkat tubuh gadisnya. 


"G-gak mau!" 

"Ck, kenapa lagi?" 

"Mau sama bang Akes!" 
"Kenapa gak mau sama gue?" 
"Beda lagi! " 

"Gak ada bedanya!" 

"Ada!" 


"WOY ANJING GUE NANGIS GAK ADA YANG MAU BUJUK APA? 
JAHAT BANGET LO PADA!" 


Oke mendengar Teriakan menggelegar Sanca. Braga 
langsung menggendong Resha ala bridal style dan keluar 
ruangan tanpa menghiraukan Teriakan Resha yang minta 
diturunkan. Aka, menepuk pipi Sanca beberapa kali, merasa 
kasihan dengan nasib adiknya satu ini. Akes ia menghampiri 
Sanca dan mengambil uang logam disakunya dan 
menyimpannya disaku milik Sanca.la berlalu meninggalkan 
adiknya yang menatapnya cengo. 


"Sabar ya!" ujar Benua yang melihat kejadian itu, menepuk 
bahu Lio. Diikuti yang lain,meninggalkan Sanca sendiri 
disana. 


Sanca melongo mengambil logam yang tadi Akes berikan. Ia 
mengusap ingus yang keluar dari hidungnya. 


"Lumayan buat beli permen." 


Ppfftt... Ada yang mau ngarungin Sanca dan bawa ke rumah 
gak? 


Braga menatap Resha yang juga sedang menatap ke 
arahnya.Mereka sudah sampai dikediaman Fredash. Akes, 
Aka dan Sanca sudah masuk duluan ke rumah, sisanya 
mereka berdua berdiam diluar. Sedangkan Anggota Astercyo 
sudah kembali ke markas, mereka sangat menyayangkan 
Karena tidak terjadi baku hantam yang dahsyat, mereka 
hanya mendapat tugas membuang tikus alias para 
pengawal yang gak seberapa bagi mereka. 


"Gue pulang." 
"Bentar!" 
Braga berbalik sambil menaikkan satu alisnya. 


Resha memainkan jari tangannya gugup. 
"Gak ada yang mau lo ceritain gitu?" 


"Apa?" 


Resha mendengus, melihat Braga yang berpura-pura tidak 
tahu. 
"Gak jadi!" 


Braga terkekeh, ia tau apa maksud dari pertanyaan Resha. 
Namun Braga tidak setega itu harus menceritakan 
semuanya sekarang dengan keadaan Resha yang pastinya 
sudah sangat lelah. 


"Nanti, sekarang isitirahat." Braga mengancak rambut 
Resha. 


Resha mengangguk lalu mengangkat jari kelingkingnya 
dihadapan Braga. 
"Janji ya?" 


Braga mengangguk dan menautkan kelingkingnya. 
Membuat Resha tersenyum lebar. 


"Lo harus janji juga." 
"Apa?" 
"Jangan bikin gue khawatir lagi." 


Resha tersentak namun tak lama kemudian ia mengeluarkan 
senyum yang menjengkelkan. 
"Ciee khawatir." 


"Bacot!" 
Resha mendengus melihat Braga yang terus saja gengsi. 
"Makasih Beruk," ujarnya lembut dan tersenyum tulus. 


Braga terdiam menatap senyuman itu. Seolah tertular, ia 
membalas senyuman Resha. 


"Sayang Burik." 
Gak nyambung mas nya.. 


"Lo bertiga gimana sih! Gak becus banget jagain sepupu 
kesayangan gue!" 


Para pria yang menjadi bahan amukan memutar bola 
matanya malas. Tadi setelah Braga pamit pulang, tak lama 
kemudian datang pria paling menyebalkan bagi mereka. 
Siapa lagi kalo bukan 3K. Anak dari adik papanya itu 
datang-datang langsung marah dan mencaci maki mereka. 
Hey! memangnya kalian siapa?! 


"Kenapa gak ngasih tau gue kalo Fares diculik!" Anak 
pertama dari pasangan Gio Arjasa Fredash dan Fatya 
Fredash bersuara. 


"Gak ada untungnya gue ngasih tau lo pada, nanti lo malah 
heboh bawa anak buah lo yang bejibun itu, Keano!" Balas 
Akes selaku Kakak pertama Resha. 


"Terus itu Si Braga mana lagi?! Gak mau jelasin apa-apa gitu 
sama gue?!" Kenzo anak kedua berceloteh. Tentu saja ia 
sudah mengenali Braga yang merupakan Ketua Astercyo itu. 
Jangan lupakan dia adalah mantan ketua Pedolf. 


"Basi!" Balas Aka datar. 


Kenzo mendengus. "Lo ada masalah apa sih sama ketua 
Astercyo itu? heran gue selalu aja sinis kalo ngomongin 
dia!" 


Aka melengos pergi tanpa mau menjawab. 


"San, kayaknya cuma kita berdua deh yang waras. Mending 
ke kamar Fafa yu?" Anak ketiga, Kaisar berbisik pelan 
kepada Sanca. 


Sanca menoleh, lalu mengangguk. 

"Panas gue disini, banyak banget kaum neraka." Sanca 
berucap cukup lantang berniat menyindir, membuat mereka 
yang terus berceloteh memandang Sanca sinis. 


"Lo kaum dajal diem aja!" sentak Кеапо kesal. 


Sanca mengangkat bahunya acuh ia menarik lengan Kaisar 
untuk pergi bersamanya. 


"Mau kemana lo?!" 

"Kamar Fafa!" 

"Kamar Sasha!" 

Mereka menjawab serentak. 


Keano mendengus. "Jangan ganggu Fares! Biarin dia 
istirahat bocil!" 


"Gak bakal ganggu kok, tenang aja!" ujar Sanca dan berlalu 
meninggalkan ruang keluarga. 


Akes memijat pelipisnya. Pusing dengan tingkah laku 
mereka. 
"Pusing gue, panggilan adek gue banyak banget!" 


Sedangkan Sanca dan Kaisar membuka pintu Resha pelan. 
Kepala Kaisar masuk ke dalam celah pintu yang dibuka 
sedikit. Sanca mengikuti yang dilakukan Kaisar. 


"Kalian ngapain?" 


Kaisar dan Sanca langsung menegakkan badannya. Dan 
menyengir ke arah Resha yang sedang berbaring di ranjang. 
Mereka kira Resha sudah tidur. 


Sanca masuk diikuti Kaisar dibelakangnya. 
"Kok belum tidur?" 


"Belum ngantuk!" 


Sanca duduk disamping kanan tempat Resha berbaring, dan 
Kaisar disamping kirinya. la mengusap kepala Resha. 


"Tidur уа!" 


Melihat Resha yang mengangguk бапса tersenyum, ia 
mengecup kening adiknya sayang. 


"Selamat malam Sasha, semoga kamu menjadi ibu dari 
anak-anakku kelak." 


Kaisar menoyor kening Sanca. "Sarap lo anjir!" 


Sanca mendengus, matanya melihat Kaisar yang juga ikut 
mencium pipi adiknya. 


"Selamat malam Fafa, semoga ayahku dan ayah mu menjadi 
besan." 


Plak 

"Goblok makin Ambyar Іо anjir! Kita abangnya bego!" 
Kaisar mendelik. "Lo duluan sih!" 

"Ya lo kenapa ngikutin!" 

"Ssstt! jangan berisik! aku mau tidur!" 


Sanca dan Akes langsung merapatkan bibir mereka. 
Menatap Resha yang mulai memejamkan matanya. 


Gaje banget gak sih anjir wkwk 


Janlup vote komen deh yaw! 


22. Satu Fakta 


Jangan lupa vote dan komen! 


Setelah beberapa hari Resha Dikurung di kamar oleh ketiga 
kakaknya. Hari ini іа memberanikan diri untuk berangkat 
sekolah. la sudah bosan harus terus-terusan dikurung 
didalam kamar dan tidak boleh pergi kemana-mana. Apalagi 
sekarang ia harus menghadapi 5 pria. Bukan hanya Papa 
dan ketiga kakaknya. Ada satu orang yang akan siap 
memarahinya jika ia berontak ingin pergi ke luar. Siapa lagi 
kalo bukan Braga? 


Semenjak mereka resmi berpacaran, tidak ada yang 
berubah dalam diri Braga. Dia hanya sedikit lebih possesive 
terhadapnya namun tetap sama saja selalu menjengkelkan. 


Seperti saat ini, lihat saja. Dia ikut-ikutan berdiri didepannya 
sambil melipatkan tangannya. Mengikuti gaya ketiga 
kakaknya dan jangan lupakan Papanya juga. 


Melihat mereka yang masih terdiam sambil menatapnya 
datar. Resha menggigit bibir bawahnya. Lalu menatap 
mereka memelas. 


"Aku udah gak papa, lihat nih udah sehat!" la memutar 
badannya sambil tersenyum lebar. 


Akes menggeleng. "No! Kembali ke kamar dan istirahat!" 


Resha cemberut lalu ikut menggeleng. 
"No! Aku udah sehat!" 


"Mata kamu sembab, gak suka!" ujar Aka singkat. 


"Ini habis nonton drakor." 


"Bukan karena patah hati?" sindir Sanca melirik Braga 
disampingnya. 


Resha mendengus. "Braga gak ngapa-ngapain aku!" 
"Cih!" gumam Aka memutar bola matanya malas. 


Januar yang sedari tadi diam menggelengkan kepalanya. la 
menghampiri putri kecilnya. Dan mengusap kepalanya 
lembut. 


"Kamu beneran udah sehat?" 
Resha mengangguk antusias. "Udah!" 


Januar tersenyum. "Yasudah, pergilah asal ingat pesan papa. 
Jangan jauh-jauh dari mereka,oke?" 


Resha mengangguk lagi dan langsung memeluk Papanya 
sangat erat. 


"Papa paling the best!" 


la melepaskan pelukannya dan menatap para pria 
dibelakang Papanya sambil memjulurkan lidahnya. 

"Aku gak mau bareng kalian! Aku mau di anterin sama 
Papa!" 


"Gue?" tanya Braga. 
"Gak mau, lo ngeselin!" 
"Pmmfhtt.." Sanca menahan tawanya. 


"Sama abang deh ayo? Papa ada meeting, nanti telat," 
bujuk Akes mendapat gelengan dari Resha. 


"Mampus." gumam Sanca. 


"Sama abang mau?" kali ini Aka menawarkan diri. Dan 
jawabannya tetap menggeleng. 


Saat Sanca ingin membuka mulut, Resha langsung 
menunjuk menyuruhnya diam. 


"Aku mau sama Papa! Ayo Pa!" la menggandeng Lengan 
Januar dan pergi keluar rumah sambil bersenandung kecil. 
Membuat Januar terkekeh. 


"Ini semua gara-gara lo!" kesal Braga menoyor jidat Sanca 
dan berlalu pergi. 


"Emang kayaknya lo udah rindu ke Boyo, ya?!" Akes 
Menjitak kepala Sanca dan berlalu. 


Sanca mendengus, matanya menatap Aka yang juga 
menatapnya. 
"Apa?! Ditoyor udah! Dijitak udah! Kali ini apa lagi?!" 


Aka menghampiri Sanca dan tersenyum miring. 


"EH GUBLUK AKA!! LO KENAPA JAMBAK RAMBUT GUE ANJIR! 
WOY SAKIT! LEPASIN AKASETAN-AWW KOK MAKIN KENCENG 
SIH ANJING?!" 


Brak 
"Sanca?! Papa kirim kamu besok ke Boyo!" 
Lambaikan tangan pada Sanca. 


"Jadi bener gosip lo udah pacaran sama Braga?!" 


Resha memutar bola matanya jengah. Mendengar 
pertanyaan yang dilontarkan Gladys dan Dera. Sudah 
beberapa kali mereka menanyakan satu pertanyaan 
tersebut. Namun Resha hiraukan. 


"Gila sih! Pas lo gak masuk sekolah beberapa hari, Si Braga 
yang tadinya jarang dideketin cewek jadi banyak yang 
deketin dia! Apalagi pas tau Sanca masuk Astercyo! makin 
gak kuat gue liat cogannya geng Astercyo!" 


Resha yang tadinya mengabaikan celotehan Dera, kini 
menatap Dera serius saat mendengar nama abangnya 
disebut. 


"M-maksud lo apa?" 
Dera mengerutkan keningnya." Apanya yang apa?" 


"Resha nanya, maksud lo bilang mereka ganteng itu apa." 
jawab Gladys santai 


Dera melongo tak paham. 
"Hah?" 


"Ish,bukan itu. Maksud Іо apa bilang Sanca masuk 
Astercyo?" 


Dera menatap Resha antusias. 
"Lo belum tau? Abang lo udah gabung geng Astercyo. 
Tepatnya waktu Braga berantem sama Aka waktu itu, lo 
inget kan?" Resha mengangguk. "Gue dapet gosip Sanca 
masuk geng Astercyo! Oh iya, lo lihat aja instagram 
Astercyo, mereka upload kok!" 


Resha terdiam mendengar itu. Gladys yang melihat 
keterdiaman Resha memegang bahu sahabatnya. 


"Kenapa?" 


Resha tersadar dan tersenyum tipis. la menggelengkan 
kepalanya. Seolah menjawab bahwa ia tidak apa-apa. 


"Bel istirahat berapa menit lagi sih?!" tanya Dera yang kesal 
terus berdiam diri di kelas karena guru yang mengajar tidak 
hadir. 


"Jamkos ini, keluar sekarang juga hayu gue mah!" jawab 
Gladys 


Resha berdiri. "Kuy kantin!" 


Mereka bertiga pun keluar kelas. Baru saja sampai di 
ambang pintu, seorang lelaki jangkung dengan badan tegap 
sudah menunggunya disana. 


"Braga? Ngapain?" 
"Kemana?" 


Resha mendengus. Itu lah Braga, pertanyaan selalu dibalas 
dengan pertanyaan. 


"Kantin, gue sama mereka mau ke kantin." ucap Resha 
sambil melirik kedua temannya yang terdiam. Sepertinya 
mereka sudah menemukan jawaban pertanyaan mereka 
sewaktu dikelas. 


Braga mendekat, lalu menggenggam tangan Resha. 
"Sama gue!" 
Karena tangannya yang digenggam Braga,ia mengikuti 


kemana pria itu berjalan. la menoleh sebentar ke belakang 
dengan jalannya yang terseok-seok. 


"Maaf уа!" teriaknya kepada kedua temannya yang 
menatapnya cengo. 


Gladys menepuk pipinya beberapa kali. "Anjir, bener udah 
jadian?!" 


Dera mencubit pipi nya. "Baru aja gue mengagumi 
ketampanan tuh cowok beberapa hari lalu, sekarang? Udah 
punya tambatan hati rupanya!" 


"Bahasa Іо najis alay banget! Ayo ke kantin, sebelum gue 
ditarik sama Kak Xav. Kan kasihan lo nanti kek gembel 
sendirian." 


"Sialan!" 


"Gue mau bicara sama lo, bisa?" tanya Resha yang duduk 
dihadapan Braga. 


Mereka sudah menyelesaikan acara makan dikantin dan 
sibuk mengacuhkan godaan dari teman Braga. Berita 
mereka yang berpacaran sudah menjadi trending topic 
disana. 


"Kalian udah pacaran kok bilangnya masih gue-lo sih? gak 
seru!" ujar Gema 


Braga memutar bola matanya malas, mengabaikan mereka 
dan menatap gadisnya. 


"Kenapa?" 
Resha menghela nafasnya. "Jangan disini." 


"Echa kode minta mojok Ga." Celetuk Lio santai. Jika boleh 
jujur, ada rasa sedikit tak rela melihat mereka resmi 


berpacaran. Lio tak mau munafik jika ia menyukai gadis itu. 
Namun, apa daya? Mengikhlaskan adalah jalan terbaik. 


Braga beranjak dari duduknya dan menggenggam lengan 
Resha. la menatap teman-temannya. 


"бие duluan." 

"Сіаһ, beneran mau mojok ya lo!" sindir Gema 

"Jagain adek gue, jangan dibikin mewek!" Timpal бапса. 
"Bacot!" 


Resha hanya tertunduk malu mengikuti kemana Braga 
membawanya. Seluruh tatapan murid dikantin cukup 
membuatnya risih. 


"Jangan nunduk terus," ujar Braga mengacak rambut Resha. 


Resha mendongak, menatap sekitar. Di taman belakang 
rupanya. Braga menyuruh Resha duduk disampingnya dan 
Resha menurut. 


"Ngomong apa?" 


Resha menggigit bibir bawahnya. "Тарі Іо дак bakal marah 
kan?" 


Braga tersenyum mengusap kepala Resha. "Iya nggak." 


Resha memainkan jarinya sambil menunduk. Braga yang 
melihat itu mengerutkan keningnya. Apa Resha sedang ada 
masalah? 


"Emh.. sebenarnya.. gue pengen tahu masalah lo sama Bang 
Aka, Apa parah banget ya? Gue lihat Bang Aka sensi terus 
sama Іо." 


Braga terdiam. la meraih dagu Resha untuk menatapnya. 
"Serius mau denger?" tanya Braga dibalas anggukan Resha. 


Braga menyadarkan tubuhnya disandaran kursi. la 
menghela nafasnya sebentar. 


"Lo tau Aka punya temen deket cewek?" Resha menggeleng. 


"Bang Aka orangnya tertutup. Dan yang gue lihat dia jarang 
deket sama cewek, malah gue kira dia gak punya temen 
cewek." 


"Aka punya temen deket, cewek." 
"Serius?!" Resha membulatkan matanya tak percaya. 


Braga mencubit pipi Resha. 
"Jangan dipotong dulu!" 


Resha mendengus sambil mengusap pipinya. 
"Yaudah lanjutin." 


"Aka ngira gue yang bunuh cewek itu." 


Resha terdiam mencerna ucapan Braga. Bunuh? 
Maksudnya? 


"Waktu itu gue sama temen yang lain lagi dijalan buat ke 
markas. Kita liat cewek itu lagi dikepung banyak cowok. Tapi 
Gue sama temen yang lain ternyata terlambat, karena pas 
mau nolongin pisau udah nempel diperut dia." 


Resha membulatkan matanya. 
"D-dia ditusuk?" 


Braga mengangguk. "Para pria brengsek itu langsung pergi 
pas kita nyamperin mereka. Dan tepat saat gue berhasil 


nyabut pisau dari perut cewek itu, Aka dateng." 


Resha menggenggam tangan Braga. Tak menyangka 
masalah sebesar ini terjadi kepada mereka. 


"Aka salah paham, dia mukulin gue brutal banget. Sampe 
lupa ada cewek yang harus dibawa ke rumah sakit. Cewek 
itu sempet meninggal ditempat." 


Resha mengerutkan keningnya. 
"Sempat?" 


Braga mengangguk. "Dia gak meninggal." 


Resha membulatkan matanya lagi dan lagi. "Tapi Bang Aka 
taunya dia udah meninggal?" Braga mengangguk. 


"Gue sempet dilaporin ke polisi atas dasar pembunuhan. 
Tapi karena bukti yang kurang dan Papa gue jadi tameng. 
Gue cuma di tahan 1 bulan." 


Resha terkejut dengan itu semua. Sarakha, kakaknya 
ternyata hanya salah paham. 


"Terus cewek itu sekarang dimana? dan yang nusuk cewek 
itu siapa? terus kok lo gak nyebutin nama cewek itu sih?" 


Braga terkekeh ia menarik Resha kepelukannya dan 
mengecup puncak kepala Resha. 

"Kepo! Bawel! Вигік!" cecarnya semakin mengeratkan 
pelukan mereka. 


Resha menahan senyumnya, jantungnya memompa sangat 
kencang. Іа melepaskan pelukannya dan menatap mata 
tajam namun teduh milik Braga. 


"Yang terakhir gak enak banget panggilannya!" 


"Cuma buat kamu!" 


Resha mematung. 
"Ke kamu?" 


"Rakha!" 


Teriakan itu membuat pria yang sedang bermain basket 
menoleh. 


"Balik! Bokap lo nyariin!" Ujar seorang pria yang 
meruapakan teman dikomplek perumahannya. 


Aka atau yang sering dipanggil oleh temannya Rakha itu 
mengangguk dan berpamitan kepada teman yang lain. Sore 
ini ia sedang bermain Basket bersama teman komplek 
dilapang basket yang berada diujung komplek 
perumahannya. 


"Gue balik!" ujarnya yang dibalas anggukan temannya. la 
saling berjabat tangan ala lelaki dan mengambil botol 
minumnya. 


la berjalan menyusuri jalanan komplek, tak sadar ada 
perempuan yang berlari dengan arah berlawanan, hingga.. 


Bruk 


Aka menatap seorang perempuan yang sudah terjatuh 
dihadapannya. 


la mengulurkan tangannya. 
"Sorry." 


Perempuan tersebut mendongak melihat siapa yang іа 
tabrak. Matanya membulat dan jantungnya berdegup 


sangat kencang. 
"багакһа?" 


Aka mematung. Suara itu, Tatapan itu... la langsung 
berjongkok dan memegang bahu perempuan itu erat. 


"Rhea?" 


Ada yang masih inget sama Rhea kan? 
Kalo lupa, coba baca lagi part 15 ya. 


Ayo banyakin komen kalian.. 


Oh iya, sebentar lagi aku mau ujian. Jadi mau fokus 
belajar dulu ya, Braga nya istirahat dulu hehe. 


Yang mau ujian juga, semangat ya!! 


Thankyuu..... 


23. Аппоуапсе 


Jangan lupa vote & komen! 
Maaf tadi di unpub, lupa ngasih judul:( 


Beli majalah di jembatan mini 
Ditengah jalan nemuin cangkir 


Gak masalah Io udah punya tambatan hati 
Asalkan senyum lo selalu terukir 
- Lio si sadboi - 


Kamis, 4 juni 2020. 


"K-kamu?" 


Braga menggaruk ujung hidungnya. 
"Alay ya?" 


Resha tertawa sambil memukul bahu Braga. 
"Muka sangar lo gak pantes bilang aku-kamu!" 


Braga mendengus dan mengapit hidung Resha. "Ketawa aja 
terus!" 


Resha menepuk tangan Braga yang mengapit hidungnya, 
Braga langsung melepaskannya sambil tertawa kecil. 


"Engap tau!" la mengusap hidungnya yang memerah. 

Braga tersenyum kecil, Resha sungguh menggemaskan. Ah 
gadisnya ini, ingin sekali Braga karungin dan kekepin 
dirumah. 


"Burik." 


Resha menoleh. Bukan іа merasa Burik, namun іа sudah 
terbiasa dipanggil seperti itu oleh Braga. 


"Bajingan itu gak nyentuh lo kan?" 

Resha terdiam. Kenapa harus membahas itu sih?! 
"Bisa Іо jelasin, awal ceritanya gimana?" pinta Braga. 
Resha menghembuskan nafasnya kasar. 

Flashback on 


"Gan, turunin! Gue mau pulang!" Resha memukul bahu 
Gana yang sibuk mengendarai motor. 


"Піет sayang, bentar lagi nyampe kok," ujar Gana santai. 


Resha tiba-tiba memegang kepalanya yang mulai pusing. 
Pandangannya mulai memburam. 


"G-gan, berhenti please. Shh.. S-sakit." 


Gana reflek menepikan motornya dan memberhentikan laju 
motornya. Teman yang tadi mengekor dibelakang turut 
berhenti. Gana langsung menengok ke belakang, menatap 
Resha yang memejamkan matanya sambil memegang 
kepalanya. 


"Lo kenapa?" 


Resha menggeleng dan turun dari motor. Namun, karena 
tidak kuat menahan beban tubuhnya, ia merosot ke jalan 
trotoar. Badannya mulai bergetar. Gana langsung panik, ia 
menstandar motornya dan turun menghampiri Resha. Ia 
memegang bahu Resha. 


Resha menepis, sambil berdesis. 
"Pergi!" 


"Gak! Kita ke rumah sakit sekarang!" 


Resha menggeleng keras. 
"Gue gak perlu ke rumah sakit," lirihnya 


"Kenapa?" 


"Bos, mending bawa ke kursi disana dulu deh, kasian itu!" 
ujar salah satu teman Gana. 


Gana mengangguk hendak menggendong Resha, namun 
dengan cepat Resha tepis. 
"Pergi!" 


"GIMANA GUE MAU PERGI, KALO KEADAAN LO KAYAK GINI 
HAH?!" murka Gana, nafasnya mulai memburu. Ia tak 
tenang sekarang. 


Resha mencoba mengatur nafasnya, іа menatap Gana 
sendu. 

"Karena keberadaan lo yang bikin gue kayak gini. Jadi gue 
mohon, Lo pergi. Sebelum gue semakin sakit." 


Сапа menatap Resha khawatir, sedikit menyesali 
perbuatannya dulu. Iya, sedikit. 


"Bos, bawa balik aja deh. Ajak mainnya nanti lagi aja." 


Gana yang terlewat khawatir menganggukan kepalanya. la 
hendak menggendong Resha namun lagi dan lagi suara 
seorang pria mengintruksi dirinya untuk diam. 


"Berhenti, biar dia sama saya. Saya Saudaranya." 


Resha tak dapat melihat siapa orang tersebut. Karena 
pusing yang semakin mendera, dan perlahan semuanya 
menggelap. 


Resha pingsan. 
Flashback off 


"Gue rasa sih orang yang пуекар gue itu yang ngaku-ngaku 
sebagai saudara gue." 


Braga berdesis tangannya mengepal. 
"Si Gana goblok banget ninggalin lo sama tuh bajingan!" 


"Baguslah Beruk! Lo mau gue terus sama si Gana dan 
kesehatan gue ke ganggu lagi?" kesal Resha mencubit 
pinggang Braga membuat Braga meringis. 


"Jadi, sekarang giliran lo yang jelasin. Siapa pria yang 
пуекар gue?" 


Braga yang tadinya menatap lurus ke depan langsung 
menoleh. 


"Dia Bang Rama, kakak nya Rhea." 
"Rhea?" 
"Iya, dia teman dekatnya Aka." 


Resha membulatkan matanya. 
"Rhea yang waktu itu ketemu sama gue di markas 10? 
Serius?Jadi dia yang ditusuk itu?" 


Braga mengangguk. 


"Terus alasan cowok yang namanya Rama itu buat nyekap 
gue apa?" 


Braga mencubit pipi Resha. 
"Bego! Ya buat mancing gue lah!" 


"Ish kok dicubit sih?! Sakit tau!" 
"Biar makin melar." 


"Jangan dong! Nanti gak ada yang suka sama gue." Resha 
mengusap pipinya 


Braga berdesis. 
"Bagus lah! Jangan kecentilan." 


"Siapa juga yang kecentilan? Lo kali yang kegantengan!" 
"Emang gue ganteng kok." 


"Idih, muka pas-pasang begitu, mana ada yang mau sama 
lo!" Oke Resha telah berbohong sekarang. 


Braga memicing. 
"Jadi lo gak suka sama gue?" tanyanya menelisik, seketika 
aura disana sudah tak enak rasanya. 


Resha terdiam melihat Braga yang seperti serius. Oh ayolah, 
ia hanya bercanda padahal. 


Melihat Resha yang terdiam Braga bangkit. 
"E-eh mau kemana?" 

"Kelas." 

"Ih lo ngambek?!" 


Braga tak menjawab, ia berlalu begitu saja meninggalkan 
Resha. 


"BERUK?!" 
"WOY!" 
"ІН AMBEKAN КЕК CEWEK DEH!" 


Melihat Braga yang acuh tak acuh dan terus berjalan 
membuat Resha kesal setengah mati. 


"Cih, segitu doang ngambek," gumamnya pelan dan berlalu 
pergi. 


"Mahen," rengek Sanca mengguncang lengan temannya 
yang bermain ponsel. 


"Apaansih?!" kesal Mahen yang sudah frustrasi mendengar 
rengekan jijik dari mulut Sanca. 


"Ijinin gue nginep di rumah Іо, hari ini doang!" pinta Sanca 
membuat Mahen berdecak kesal. 


"Emang kenapa sih? Lo di usir dari rumah? Rumah lo gak 
cuma satu! Jangan sok miskin deh tai." 


Sanca menjitak kepala Mahen. 
"Kalo ngomong suka gak difilter ya lo!" 


"Ngapain harus difilter, emangnya efek kamera!" Mahen 
mendumel tanpa melirik Sanca. 


Sanca menyenderkan punggunya dikursi. Menyerah melihat 
Mahen yang terus sibuk bermain ponsel. Pandangannya 
lurus ke depan, mengarah pada lapangan yang sedang diisi 
oleh para siswa yang bermain futsal. 


Маһеп yang tidak mendengar ocehan бапса menoleh, іа 
mematikan ponselmnya dan тепагиһпуа disaku celana. la 
menyenggol lengan бапса sambil mengangkat dagunya. 


"Kenapa lo?" 
"Gue takut." 


"Cih! Katanya Prasanca anak papi Januar gak penakut, gak 
suka melow, gak su-mmphh 


Sanca menutup mulut Mahen. 
"Bacot anjing ah!" 


Mahen menepis tangan Sanca. 
"Bangsat, tangan lo bau banget!" 


Sanca menyengir. 
"Habis garuk ketek, gatel soalnya." 


Mahen melotot mengusap bibirnya kasar. 
"Anj- 


"IH! MAHEN KUKU LO PANJANG! POTONG CEPETAN, JIJIK TAU! 


Mahen melotot saat seluruh tatapan siswa mengarah pada 
mereka, bahkan para siswa yang sedang bermain futsal pun 
ikut menoleh. Mereka pasti mengira ia dan Sanca memiliki 
hubungan tak benar, lihat saja tatapan mengerikan mereka 
tujukan kepadanya sekarang. 


"Goblok gordes banget lo anjir!" 


бапса тепдегар polos, menatap para siswa sambil 
terkekeh. 
"Kekencengan ya? Hehe maaf ya." ucapnya membuat 


seluruh siswa menggelengkan kepalanya dan melanjutkan 
aktivitas mereka. 


"Mulut lo kek cewek anjir, kek nya pas emak lo mau brojolin 
lo, pita suara lo ketuker sama si Resha deh!" 


Pletak 


"Idiot! Gue sama Sasha bukan kembaran! Kita gak brojol 
bareng, kita beda empat bulan tau." 


"Gue tau!" 

"Mahen," 

"Apa?!" 

Sanca mendelik mendengar nada sewot dari Mahen. 
"Pokoknya gue nginep dirumah lo hari ini, titik!" ujarnya 
lantang membuat mahen bergidik ngeri. Ada ya orang 
spesies begini? 

"Apa sih? Ngebet banget nginep di rumah gue?!" 

"Tadi pagi bokap bilang mau ngirim gue Ке Boyo, lo tau kan 
Boyo gimana? Jadi gue inisiatif kabur aja,cari aman lah gue," 


ujarnya sambil berdecak. 


Mahen tertawa. "Mampus! Hahahah anjir kok gue seneng 
banget sih!" 


"Anjir banget ya lo! Pokoknya gue mau nginep titik, sekalian 
lo bantu gue cari tau sesuatu." 


Mahen terdiam, mulai menatap Sanca serius. 


"Teror itu lagi?" tanyanya dan Sanca mengangguk. 


Bel sekolah telah berbunyi, seluruh siswa dan siswi 
berhamburan keluar kelas berlarian agar cepat keluar dari 
sekolah. Termasuk Resha, saat mendengar bel berbunyi ia 
langsung bergegas membereskan seluruh peralatan 
belajarnya dan memasukkannya ke dalam tas dengan 
tergesa-gesa. 


"Lo kenapa? Rusuh amat." tanya Gladys melihat teman 
sebangkunya yang bergerak tak sabaran. 


"Gue mau nemuin Braga." ujar Resha, ia sudah membawa 
tas nya ke punggung dan mengambil ponselnya di meja. 
"Gue duluan!" ia berlari dengan tergesa keluar kelas. 


"Tuh bocah kenapa?" tanya Dera menghampiri Gladys yang 
masih terbengong. 


Mendengar suara Dera ia langsung mengerjap dan kembali 
memasukkan buku ke dalam tas. 

"Biasa, yang lagi jatuh cinta mah beda." Balasnya membuat 
Dera mendengus. 


Sedangkan Resha sudah berdiri Tegap didepan kelas Braga. 
Sepertinya kelas mereka masih ada guru, pintunya masih 
tertutup dan ia mendengar suara guru sedang berteriak. 


Resha menyandarkan punggunya di dinding sambil 
mengibaskan tangannya kegerahan. Pelipisnya sudah 
berkeringat karena tadi ia berlari. 


Resha menegakkan badannya saat pintu kelas terbuka, 
terlihat Guru yang tadi mengajar keluar. Resha 
membungkuk sambil tersenyum kepada guru tersebut dan 
dibalas senyum ramah olehnya. 


Para murid langsung berhamburan keluar, tak banyak juga 
ada beberapa siswi yang menyapa Resha dan dibalas 
dengan seutas senyuman olehnya. 


"Eh, ada Echa?" Lio keluar dari kelas dengan Braga, Benua 
dan Gema dibelakangnya. 


"Mau nemuin suami ya?" goda Gema sambil menyenggol 
lengan Braga. 


"Cha, lo kok mau sama es batu begitu? Gak mau berpaling 
ke gue gitu?" tanya Lio sambil menaikkan satu alisnya dan 
tersenyum lebar. 


"Cari mati ni anak." gumam Benua melirik Braga yang sudah 
murka. 


"Emang дааа akhlak tuh setan!" Timpal Сета 
menggelengkan kepalanya, ia menyaksikan apa yang 
sebentar lagi akan terjadi. 


Resha menggaruk kepalanya. Dan hanya tersenyum kaku, 
bingung harus menjawab apa. 


Braga mendorong Bahu Lio untuk menyingkir, dan kini ia 
yang berhadapan dengan Resha. la menatap gadisnya yang 
wajahnya penuh dengan keringat. Braga mengusap keringat 
dipelipis Resha dengan telapak tangannya. 


"Habis darimana?" 


Resha gugup melihat wajah Braga sedekat ini. Tolong jangan 
biarkan Braga mendengar degup jantungnya yang sedang 
menggila sekarang. 


"Habis lari ya?" tanya Braga lagi yang kini menyelipkan 
helaian rambut Resha yang menutupi bagian wajahnya. 


Resha menggenggam tangan Braga yang sibuk 
membenarkan rambutnya. la menatap Braga. 


"Udah gak ngambek?" 


Braga terkekeh mendengar pertanyaan Resha. Jadi itu 
alasan gadisnya datang kemari? 


"Gue gak ngambek, Burik." 


Resha mengerucutkan bibirnya melepaskan genggaman 
mereka. "Gue takut tau!" ujarnya membuat Braga mengacak 
rambutnya karena gemas. 


"Hadeuh, panas banget gak sih?" sindir Gema mengibaskan 
tangannya. 


"Tau nih, balik kuy! Gak kuat gue, nih hati udah ambyar!" 
Timpal Lio menarik lengan Gema dan Benua. 


"Duluan Ga! Jangan lupa nanti malem ya!" ujar Benua 
melambaikan tangannya. 


Resha menggelengkan kepalanya melihat kepergian ketiga 
pria itu. la jadi teringat ketiga sepupunya yang memiliki 
sifat hampir sama seperti mereka. Dirinya tersentak saat 
merasakan hangat pada telapak tangannya. la menoleh, 
ternyata Braga menggenggamnya. 


"Ayo pulang." 


Resha mengangguk dan berjalan berdampingan menuju 
parkiran. 


"Nanti malem mau kemana?" tanya Resha, ia tadi 
mendengar ucapan Benua. 


"Markas," jawabnya setengah jujur. 


"Gak tawuran kan?" khawatir Resha. 
"Gak," 


"Awas kalo tawuran, terus babak belur. Gak bakal gue 
obatin." 


"Gak papa, bisa sama Bunda." Balas Braga santai. 


"Bunda mana mau ngobatin anaknya yang kelewat bandel 
gitu." 


"Yaudah, Ila kan ada." Braga membalas tak mau kalah. 


Resha menahan tawanya. 
"Ila masih kecil, mana bisa ngobatin." 


"Yaudah, biarin aja." 
"Kalo dibiarin nanti infeksi lah!" 


Oke sepertinya Resha telah berhasil membuat Braga kesal. 
la tertawa keras dalam hati melihat Braga yang memerah 
dan matanya menatap tajam ke depan. 


"Kenapa diem?" 
Resha berhenti karena sudah sampai di parkiran, tepatnya 
disamping motor Braga. Braga menaiki motornya tanpa 


membalas Resha. Ia mengambil helm dan memakainya, 
mengambil helm satu lagi dan memakaikannya pada Resha. 


"Naik." 


"Kok jadi sering ambekan gini sih?!" kesal Resha yang 
melihat Braga terus diam. 


"Cepetan naik!" 
Resha tersentak. la menatap Braga yang mentapnya kesal. 
"Gak mau, lo marah." 


Braga menghembuskan nafasnya. 
"Gak marah." 


Resha berbalik memunggungi Braga sambil melipatkan 
kedua tangannya. 
"Lo marah, tadi natap gue kaya yang dulu lagi!" 


Braga diam-diam tersenyum. Lucu sekali melihat gadisnya 
berbalik ngambek dan berdiri memunggunginya. 


"Burik," panggilnya melembut. 
Hening. 


"Hey," suara rendah milik Braga membuat Resha gugup, 
ingin berbalik namun ia tahan. 


"Liat sini," pinta Braga menarik lengan Resha, namun Resha 
tepis. 


Braga menghela nafasnya. Gini ya rasanya punya pacar, 
tadi dia yang tuding marah dan sekarang malah gadis itu 
berbalik marah padanya. Oh ayolah, Braga tidak mahir 
dalam meluluhkan hati perempuan yang sedang marah. la 
harus bagaimana? 


Resha memegang dadanya yang berdegup kencang saat 
mendengar lontaran kata yang diucapkan Braga tiba-tiba. 


"Sayang, pulang ya?" 


Oke, Resha yang dipanggil sayang. 
Eh Author yang baper, sekian terimakasih. 


Braga kembali.... 

Ada yang rindu? 

Berharap sih ada ya hehe. 
Jangan lupa vote comment. 


SPAM KOMEN UNTUK NEKT PART! 
Aku tunggu ya... 


24. First 


Jangan lupa vote komen dulu!!! 


"Cio ngajak kita tempur besok, pulsek." ucapan Benua 
membuat ketiga temannya menoleh. 


"Halah! Dulu dia juga bilang gitu, tapi mana! Kita datengin 
ke markas aja pada keok!" kesal Lio 


"Tau nih, malah sekarang mereka lebih banyak nyari 
masalah ke Pedolf, aneh deh gue," timpal Gema 


"Gimana, Ga?" Benua bertanya dan mengabaikan ocehan 
temannya. 


"Ladenin," Balas Braga singkat tanpa ada beban. 


Gema menghela nafasnya. 
"Turunin berapa orang?" la mulai membuka ponselnya untuk 
memberi tahu di grup. 


"Semuanya lah!" Lio menjawab dengan cepat, jiwa 
semangatnya sudah berkoar. 


Braga menggeleng. 
"Kita ber-empat," ujarnya 
"Hah??" Cengo Lio tak percaya. 


Bukannya tak mau atau tak berani. Lio tau Braga memang 
biasa mengajak mereka bertiga untuk melawan musuhnya 
tanpa bantuan anggota Astercyo yang lain. Namun sekarang 
berbeda, yang akan mereka hadapi itu Geng Fations. Salah 


satu musuh terbesar Geng Astercyo. Suatu Geng dengan 
segala kelicikan dan para anggotanya yang sangat 
sombong. Mereka perlu kehati-hatian dalam menghadapi 
geng tersebut. Apalagi sampai sekarang mereka belum 
mengetahui siapa ketua dibalik geng Fations. 


"Cuma ber-empat Ga? yakin?" Gema ikut tak yakin. 


"Kalo lo gak mau banyak orang, sekiranya ajak lah tuh trio 
IBM sama Heksa juga," timpal Benua. 


Braga berdiri, mengambil sebuah pigura di meja yang 
menampilkan deretan para pria berjaket lambang Astercyo, 
tak hanya angkatan mereka, para alumni pun hadir dalam 
foto itu, ia mengusap sebuah tulisan berupa tanggal dimana 
mereka berkumpul. Mendadak ia jadi teringat suatu 
kejadian tepatnya 3 tahun yang lalu. 


Benua, Lio dan Gema saling pandang. Cukup paham dengan 
apa yang sekarang Braga rasakan. Didalam foto tersebut, 
terdapat satu orang pria yang sudah lama tidak menemani 
mereka. Dan sekarang, entah keberadaannya dimana. 


Braga menggelengkan kepalanya, menepis semua pikiran 
yang ada diotaknya. la berbalik menatap kegita temannya. 


"Besok bolos, gue tunggu di markas." setelah mengucap 
perintah, Braga keluar. 


"Ga? Balapan gak jadi?" teriak Lio memperingatkan. 


Braga berhenti tanpa menoleh ia berucap. 
"Ada urusan." 


Gema mengerutkan keningnya, tak biasanya Braga 
melupakan kegiatan balap motornya. la tak pernah absen 


dalam kegiatan itu, bahkan setiap ada jadwal balap ia selalu 
datang tepat waktu dengan pulang membawa kemenangan. 


"Tumben, Ga? Lagi badmood?" 
"Mau ketemu Resha." 


"Cih bucin!" sambar Lio cepat, tak menyangka Braga akan 
se-bucin itu. 


"Kesenangan Braga pindah ke Bu negara sekarang, bukan 
balapan lagi," ujar Gema dibalas anggukkan setuju Benua. 


"Gila sih, bucin banget lo!" timpal Benua. 


Braga mendengus dan berlalu tanpa berniat membalas. 
Persetan dengan bucin, yang ia rasakan sekarang hanya 
rindu. Di otaknya terus terngiang senyum manis gadisnya 
itu, dan ia tidak bisa menahan untuk tidak bertemu. Ah ia 
tidak sabar bertemu Resha dan akan memeluknya sangat 
erat jika mereka sudah bertemu. 


Flashback On 
"Jadi? Braga yang nolongin kamu?" 


Perempuan yang duduk didepannya mengangguk sambil 
menundukkan kepalanya. 


"Trus kenapa?" 


Perempuan tersebut mendongak. 
"Kenapa apanya?" 


"Meninggal?Sembunyi?" 


la menggigit bibir bawahnya mendengar pertanyaan dari 
sang pria tersebut. la paham pertanyaan ара yang 
dimaksud olehnya. 

"Aku yang minta, Aku takut Kakak aku петиіп aku lagi. Dia 
suka seenaknya, d-dia- 


" Sst.. Gak usah dilanjutin." Pria tersebut menarik gadis itu 
kedalam pelukannya, ia beberapa kali mengecup puncak 
kepalanya. Sangat merindukan aroma tubuh milik gadis ini. 


Perempuan tersebut tak sadar meneteskan air matanya dan 
membalas pelukan pria didepannya sangat erat. Ia 
menenggelamkan kepalanya didada sang pria. 


"Aku disini. Jangan nangis lagi, ya?" pinta sang pria dengan 
beberapa kali ia mengusap kepala gadis itu lembut. 


Gadis itu mengangguk. 
"Selalu disini, Sarakha." 


Pria tersebut mengecup puncak kepala gadis itu. 
"Sarakha disini, selalu sama Rhea." 


Flashback off 


"Jadi, menurut lo. Apa dia yang ngirim kotak diwaktu Resha 
disekap?" 


Sang empu menggeleng. 

"Bukan Bang. Lo tau kan yang nyekap Resha itu Abangnya 
Rhea, yang otomatis kotak itu gak ada hubungannya sama 
penyekapan Resha." 


Pria yang dipanggil abang mengangguk. 

"Braga juga bilang, dia nemuin bunga itu dicafe pas gue 
sama Resha bukan?" Pria itu menjentikkan jarinya. "Dia 
pasti orang yang beda!" 


"Apa ini ada hubungannya sama keluarga Fredash?" 
"Atau bahkan itu sebuah kode dari Kakek?" 


Kedua pria langsung terdiam, mencerna apa yang sedang 
mereka rasakan. Apa setelah ini akan datang kehancuran? 


"Azel, Dimana Ааікти?" Jeda turun dari tangga 
menghampiri anak sulungnya yang sedang bermain ponsel 
di Sofa. 


Azel menoleh dan menyimpan Ponselnya. 
"Adik aku yang mana? Braga? atau Ila?" 


Jeda terkekeh. 
"Bragalian, anak nakal itu kemana?" 


Azel menggeleng tanda tak tahu. 
"Ayah kan tau, dia suka banget keluyuran. Apalagi dia 
sekarang lagi kasmaran." 


"Kasmaran? Braga udah punya pacar?" 


Jeda dan Azel menoleh, mendapati wanita paruh baya yang 
masih cantik, menggendong gadis kecil menghampiri 
mereka. 


"Bunda lupa? Bukannya bunda pernah cerita mergokin 
Braga lagi berduaan dirumah sama cewek? Dia juga bilang 
itu pacarnya bukan?" ingat Azel, pada suatu kejadian 
beberapa minggu lalu. 


Alinea-sang Bunda menepuk keningnya, ia lupa. Jeda yang 
melihat itu menarik lengan istrinya dan mengusap 
keningnya lembut. 


"Jangan ditepuk, nanti memerah!" 


Azel memutar bola matanya malas. Melihat Ayahnya yang 
lebay itu. 


"Па sama Kakak sini, biarin Bunda sama ayah berduaan. Tapi 
kasih tau mereka, jangan bikin dedek lagi.” Azel membawa 
Па ke pangkuannya. 


"Hust! Gak boleh gitu!" peringat Alinea. 


"Kamu sangat peka Azel, Ayah sangat rindu Bundamu!" 
setelah mengucapkan itu Jeda menggendong istrinya dan 
membawanya menuju kamar mereka. 


Gadis kecil itu tertawa walaupun ia tidak paham. Tangan 
mungilnya memegang dada Azel dan теперикпуа 
beberapa kali. 


"Bang Baga, manah?" 


Azel menunduk, menatap adiknya. 
"Lagi keluar, sebentar lagi juga pulang. Ila mau main sama 
abang ya?" 


Ша mengangguk semangat,sudah lama ia tak bermain 
dengan kakak keduanya. Braga selalu berangkat pagi dan 
pulang tengah malam. la jadi tidak bisa bermain karena jam 
segitu waktunya untuk dia tertidur. 


"Mainnya besok lagi, sekarang Ila bobo sama Kakak ya? 
Kakak ceritain dongeng Putri salju!" semangat Azel mulai 
menggendong Ila. 


Ila menggeleng keras. 
"Ila mau nonton, utamen sama powel lenjes Kak!" jawabnya 
dengan cadel melingkarkan kedua tangannya dileher Azel. 


Azel mendengus, ini pasti ulah Braga. Adiknya itu sudah 
berhasil mencuci otak Ila. Dulu ia ingat, saat Braga 
menyuruh Ila menonton film ultramen untuk pertama 
kalinya dan gadis itu langsung menyukainya. Bahkan 
sekarang, kamar adiknya yang dulu dipenuhi boneka dan 
puluhan barbie, Oleh Braga dibuang, dan digantikan 
beberapa miniatur motor, dan beberapa boneka ultramen, 
bahkan robot sekalipun. 


Azel sudah beberapa kali menegur Braga untuk berhenti 
mencuci otak adiknya. Namun Braga tak peduli. Bahkan 
peringatan Jeda dan juga Alinea bundanya. Tetap Braga 
abaikan. Sepertinya ia terobsesi untuk memiliki adik laki- 
laki. Dan Azel tidak mau adik kecilnya ini akan tumbuh 
menjadi perempuan tomboy. Ah tidak, Azel pastikan itu 
tidak akan terjadi. Awas saja Braga! 


Azel menidurkan Ila dikasur gadis itu. la duduk disamping 
adiknya sambil mengusap kepala adiknya. 


"Bobo ya?" 


Ша menggeleng. 
"Nonton ultamen dulu," pintanya 


Azel tersenyum paksa, sabar. 
"Gak ada, bosen. Mending nonton upin-ipin aja ya? Atau 
nggak frozen gitu," 


Ша menggeleng lagi, sambil memanyunkan bibirnya. 
"Mau ultamen, supelmen juga boleh!" 


Azel membulatkan matanya. 
"Superman, Ша. Supel-supel aja, belajar huruf R dulu, baru 
boleh nonton itu!" 


"Benel?" Па bangun dari baringannya menatap Azel penuh 
binar. 


Azel mengangguk walau tak yakin. 

"Bobo cepet, jangan mikirin Superman, batman dan 
sekawannya!" Azel mendorong Ila pelan untuk berbaring, ia 
mengusap kening adiknya, karena itu kebiasaannya saat 
ingin tertidur. 


"Sekalian aja kamu nonton si Shiva-Shiva itu! Yang tiap 
episode nya selalu ada bilang, Jingin pinggil iki inik Кісі, 
pimin.  Pinggil iki  shivi! Hilih!" gumamnya sambil 
menurunkan bibir bawahnya mengejek. 


Untung saja adiknya sudah mulai memejamkan matanya. 


Seorang wanita paruh baya yang masih terlihat cantik 
berdiri menatap pemandangan kota Jerman. Sekelebat 
kenangan tiba-tiba mampir ke dalam bayangannya. 


"Матаааа! Huaaaaa Plas dijailin sama Nial! Lutut Plas 
dalah, Mama.. Hikss.." 


Wanita yang dipanggil Mama itu segera menuruni tangga 
dan menghampiri anaknya yang sudah tergeletak dibawah 
sofa. 


"Pras? Kenapa, sayang?" 


Bocah yang dipanggil Pras menoleh dengan mata 
sembabnya. Іа menunjuk lutut nya yang berdarah. 


"Maen bola, Plas jatoh, Nial malah kabul ninggalin Plas.. 
Hiks" 


Wanita tersebut menggelengkan kepalanya, ia membawa 
anaknya ke dalam pangkuannya. Sebelumnya ia mengambil 
kotak P3K, dan membersihkan luka anaknya. 


"Nial jangan masuk lumah! Nial tidul nah di lumah Fat aja! 
Gaboleh disini!" marah bocah tersebut. 


"Nanti kalo Bang Nial gak tidur disini, Papa bakal marah. 
Mau dimarahin Papa?" 


Bocah kecil tersebut menggeleng sambil mengusap 
ingusnya. 
"Nggak mau, Papi kalo malah selem mama.." 


Wanita tersebut terkekeh melihat anaknya yang 
mengembungkan pipinya. 


"Bang Sa- 


"Permisi nyonya," panggilan seorang pria dibelakangnya 
membuat wanita tersebut langsung tersadar. Ia berbalik. 


"Nyonya memanggil saya?" 


Wanita tersebut mengangguk. 
"Tolong pesankan tiket untuk saya, ke Indonesia, Malam ini." 


Pria tersebut mengangguk patuh. Dan berlalu pergi. 


Wanita tersebut menghela nafasnya, ia menatap sebuah 
foto yang menampilkan gambar dirinya dengan bocah anak 
kecil. la tersenyum tipis, dan mengusapnya. 


"Mama kembali, Mama rindu kamu, Prasanca." 


SPAM KOMEN YAA 


THANKYOUUU 


25. Second-A 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


26. Second-B 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


27. Second-C 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


28. Pause - Garesh 


Jangan lupa vote dan komen! 


Braga sudah berdiri didepan pintu kediaman keluarga 
Fredash. Setelah pertemuannya dengan Samuel tadi, ia 
berencana untuk menemui Resha. 


Pintu terbuka, menampilkan sosok pria tegap dengan 
rambut yang basah. Seorang pria yang ia kenali sebagai 
Kakak sulung Resha. 


"Braga? Ngapain?" Pria tersebut membuka pintu dengan 
lebar. "Masuk, gue tau sekarang. Mau ketemu Resha kan?" 
tanya nya dan Braga mengangguk 


la masuk ke dalam rumah dan duduk di sofa. 


"Gue panggil Resha dulu," ujarnya dan berlalu pergi menaiki 
tangga. 


Braga memperhatikan benda-benda di dalam rumah. Kalau 
dihitung ini kedua kalinya ia masuk ke dalam rumah Resha. 
Tiba-tiba pandangannya berhenti pada satu pigura yang 
menampilkan satu keluarga. Disana terdapat dua wanita 
berbeda umur dan empat pria dibelakangnya. 


Braga tau siapa mereka. Tapi tunggu... Ada satu wanita yang 
tidak ia kenali, namun wajahnya sangat tidak asing. Apa itu 
mendiang Mama-nya Resha? Wajahnya sangat cantik, dia 
memiliki lesung dipipi Kanan, dan itu menurun kepada Akes 
anak pertama mereka. 


Braga semakin menajamkan penglihatannya. Semakin 
meneliti wajah wanita itu. Tiba-tiba tubuhnya kaku dan 
berubah pucat, Wanita itu? Iya! Braga ingat sekarang, dia 
wanita yang se- 


"Braga?" 
Braga tersentak dan menoleh dengan wajah datar. 
"Kenapa kesini?" tanya Resha dan duduk disamping Braga. 


Braga melirik sebentar ke arah pigura itu dan menjawab 
pertanyaan Resha. 
"Mau keluar?" 


Resha yang menyadari keanehan Braga mengikuti arah 
pandang pria itu. Resha tersenyum tipis saat mengetahui 
apa yang sedang Braga lihat. ia berdiri dan mengambil 
pigura itu, pergerakannya tak luput dari pandangan Braga. 


"Kamu liatin ini?" 
"Ini Mama kamu?" 


Resha mendengus. Lagi dan lagi pertanyaan dibalas 
pertanyaan. 


"Iya, cantik kan?" 


Braga tertegun, ia mencoba menutupi kegugupannya dan 
menatap Resha sambil tersenyum tipis. 


"I-iya," ujarnya 
"Kenapa? Ada yang aneh?" 


Braga menggeleng dan kembali menatap pigura itu. 
"Sanca, kenapa keliatan kepaksa gitu senyumnya?" tanya 


nya kembali menatap Resha yang sudah mematung. Braga 
menyadari itu. 


"G-Gak deh perasaan, biasa aja kok," jawab Resha 
tersenyum paksa. 


Braga mengangkat bahunya. Ia menyimpan pigura itu ke 
meja dan menggenggam tangan Resha. 


"Makan?" 


Resha menoleh, dan mengangkat satu alisnya. 
"Maksudnya?" 


"Udah makan?" ulang Braga datar 


Resha menepuk bahu Braga dan tertawa. 
"Belum, lagi pengen beli Nasi goreng di deket warung Wpj. 
Anterin ya?" 


"Ada syaratnya." 
"Apa?" tanya Resha cepat 


Braga menatap tak tentu arah sambil menunjuk pipinya. 
Resha yang melihat itu memutar bola matanya, ia paham. 


Cup 


Resha membulatkan matanya sembari memegang bibirnya. 
Begitu juga dengan Braga yang terlihat mematung. 


Bagaimana mungkin, tadi Resha bersiap mencium pipi 
Braga. Dan Braga tidak mengetahui itu, makanya ia malah 
menoleh dan berakhir dengan bibir mereka yang bertemu. 
Hanya bertemu, tanpa pergerakan sama sekali,okay. 


Resha segera menjauhkan wajahnya dan bergerak tak enak, 
ia lalu berdiri. 

"Aku ganti baju dulu." setelah mengucapkan itu ia bergegas 
pergi meninggalkan Braga yang terdiam. 


Braga memegang bibirnya, dan tak lama kemudian ia 
tersenyum tipis. Rezeki anak sholeh. 


Braga mengedarkan pandangannya dan lagi-lagi tatapan 
Braga kembali jatuh kepada pigura. Matanya menelisik 
menatap satu persatu raut wajah keluarga itu. 


Pertama, Januar. Pria itu menyimpan satu tangannya dibahu 
Sarakha dan Raut wajahnya terlihat senang juga tulus. 


Kedua, Arkesh. Tangannya melingkar dibahu Sarakha dan 
Prasanca. Raut wajahnya sama seperti Januar yang 
tersenyum namun kali ini terlihat sangat lebar dengan 
lesung pipinya. 


Ketiga, Sarakha. Pria itu menyimpan kedua tangannya 
disaku celana, dan menatap kamera dengan senyum tipis 
yang sangat tipis sekali bahkan jika tidak dilihat lebih teliti 
terlihat seperti tidak tersenyum. Ah anak itu, sudah dingin 
sejak dulu ternyata. 


Keempat, Prasanca. Pria itu berdiri tegak dengan senyum 
lebar. Namun dapat Braga lihat seperti senyum paksaan? 
Dan matanya.. tunggu dulu... Sejak kapan Sanca menatap 
dengan sayu seperti itu? Braga baru melihatnya sekarang. 


Kelima, Resha. wanita itu duduk dikursi sambil memeluk 
lengan wanita yang lebih tua disampingnya. Dapat Braga 
pastikan itu ibu mereka. Raut wajahnya terlihat senang dan 
sangat bahagia. 


Terakhir, Wanita disamping Resha. Tangannya melingkar 
dibahu Resha sambil tersenyum. Tidak ada yang aneh 
dengan wanita tersebut. 


Braga menyimpan kembali pigura itu, mungkin hanya 
perasaannya saja melihat ada yang aneh dengan Sanca. 
Keluarga mereka terlihat bahagia. Tapi ada satu hal yang 
Braga ingin ketahui sampai sekarang. 


Wanitu itu.. la ingin tau nama wanita tersebut. 


Kini dua sejoli saling terdiam dilanda kecanggungan akibat 
peristiwa beberapa menit yang lalu di rumah Resha. 


Setelah memesan makanan yang Resha inginkan, Braga 
duduk didepan gadis itu sambil menatapnya datar. Gadis 
yang selama ini memenuhi pikirannya. 


Entah semuanya di mulai darimana, rasa itu sudah tumbuh 
dengan sendirinya. Rasa ingin memiliki, menjaga dan 
melindungi tiba-tiba hinggap di benaknya. 


Keberadaan perempuan itu membuat hidup Braga yang 
tadinya biasa saja menjadi sedikit lebih berwarna. la juga 
jadi lebih mengerti arti sebuah Ketulusan. Bersamanya, 
hidup Braga lebih mendapat suatu tujuan. 


"Hey," panggil Resha. 


Braga mengerjap lucu dan menatap Resha. Tiba-tiba 
jantungnya berdegup kencang, ah perasaan macam apa ini. 


"Kok ngelamun?" tanya Resha sembari terkekeh melihat 
Braga yang menatapnya polos sekali. 


"Gak," jawabnya singkat 


"Senyum dong," suruh Resha menopang dagu dan menatap 
Braga berbinar. 


Braga mendekatkan wajahnya ke depan Resha dan 
tersenyum lebar, hanya sebentar. Setelah itu ia menjauhkan 
Wajahnya dan kembali dengan raut wajah datar. 


Sedangkan Resha terpaku melihat senyum Braga yang 
begitu menawan. Meskipun hanya beberapa detik ia 
tersenyum. Namun, senyumnya masih terekam jelas di otak 
Resha. Dan Resha sungguh sudah sangat terpesona melihat 
itu. Jarang-jarang kan Braga si ketua Geng tersenyum 
seperti itu. 


Resha berdehem dan menatap sekelilingnya. 
"G-gitu dong, kan jadi ganteng." 


Braga langsung melipat kedua tangannya didada ,tubuhnya 
ia sandarkan di kursi lalu memejamkan matanya. 


"Siapa yang ganteng?" 
"Gana?" 


Braga reflek membuka matanya, saat mendengar nama pria 
lain disebut. Tadi apa katanya? Gana? Jadi yang ganteng itu 
Gana? Bukan Braga? 


"Maksud kamu apa?" tanya Braga tak terima 


Resha yang tadinya menatap sesuatu dibelakang Braga 
lantas tersadar. 


"Ng-nggak! B-bukan gitu, ma- 


"Maksud kamu Gana yang ganteng gitu?" kesal Braga 
melipat kedua tangannya menatap Resha nyalang. 


Resha menggeleng cepat. Braga salah paham. 

"Bukan gitu. M-maksud aku tadi aku liat Gana di sana, jadi 
reflek panggil nama dia." la menunjuk sesuatu dibelakang 
Braga. 


Braga menoleh ke belakangnya. Tak mendapati orang yang 
dibicarakan ia kembali menatap Resha tajam. 


"Bohong!" 


Resha menggaruk ujung hidungnya. Bagaimana caranya ia 
menjelaskan kepada Braga? 


"Beneran Burik, kamu liat aja nah tuh!" Resha kembali 
menunjuk saat melihat pria yang ia sebut namanya tadi 
kembali muncul. 


Braga menoleh sambil mendengus kesal. 

"Kamu udah gak takut lagi sama dia?" tanya Braga tanpa 
berbalik. Matanya tetap fokus menatap Pria yang sedang 
memasuki Apotek itu. 


"Hey," panggil Resha menepuk bahu Braga. 


Braga berbalik dan menatap Resha. Wajahnya berubah 
menjadi masam. 


"Kalo misalnya aku udah gak takut lagi sama Gana, berarti 
bagus bukan?" tanya nya dan kini ia menggenggam tangan 
Braga. "Aku pengen sembuh, aku pengen lupain masa lalu, 
masa dimana Gana perlakuin aku dengan gak enak. Kamu 
mau kan bantuin aku?" 


Braga terkesiap, ia balik menggenggam tangan Resha. 
Merasa bersalah telah mengungkit masa lalu Resha. 
"Maaf." 


"Buat aku sembuh dari penyakit masa lalu itu, buat aku 
menjadi terbiasa kalo ketemu Gana." 


Braga mengusap pipi Resha. 
"Ja- 


" Mas ini pesanannya." seorang penjual nasi goreng 
memberikan pesanan mereka di meja. 


Braga mendelik karena ucapannya dipotong. 
Resha yang melihat itu terkekeh. 
"Makasih Pak," 


Penjual nasi goreng mengangguk dan berlalu. Menghindari 
tatapan Braga yang membuatnya takut. 


"Udah! Jangan diliatin terus, makan cepet!" suruh Resha 
melambaikan tangannya didepan wajah Braga. 


"Kesel, lagi ngomong malah di potong," ujarnya tak terima. 
"Iya udah, gak usah dibahas lagi." 
"Resha?" 


Braga membanting sendok dengan keras mendengar 
seorang pria memanggil nama gadisnya. Lagi dan lagi ada 
yang mengganggunya. la menatap nyalang pria yang 
berdiri tegak disampingnya 


"Apa?!" sentaknya sinis melihat siapa pria tersebut. 


Resha meringis, tak enak kepada Braga. 


"Gana? Kamu disini?" 


Gana menoleh dan tersenyum ke arah Resha, membuat 
Braga mengepalkan tangannya. 


"Iya, habis beli obat. Sekalian beli nasi goreng." 


"Yang jual Disana, bukan disini,” sindir Braga sinis tanpa 
menatap Gana. 


Gana tersenyum miring. 
"Bacot lo!" 


Brak. 
"Mau lo apa sih anjing?!" bentaknya dan berdiri. 


Gana mengabaikan Braga, ia menatap Resha yang 
menunduk. 


"Resh," panggilnya membuat Resha menoleh. 

"A-ah i-iya?" 

"Lo bisa ikut gue gak? gue mau nunjukin sesuatu ke lo." 
"Gak!" jawab Braga cepat. Apa-apaan ini?! 


Resha menatap Gana datar. 
"Sorry Gan, lo boleh pergi gak?" 


Gana tertawa hambar, ia tak akan memaksa. 
"Oke, gue bisa ajak lo lain kali." setelah mengucapkan itu 
Gana berlalu. 


Braga membuang nafasnya kasar. la duduk dan meminum 
air putih hingga tandas. Nafasnya tak beratur. 


Resha yang melihat itu mendekat dan duduk di samping 
Braga. la mengelus lengan Braga. 


"Maaf," 


Braga melirik sekilas. 
"Gak perlu." 


Resha menggenggam tangan Braga. 
"Jangan marah, ya? tadi kamu bentak gitu serem tau," 


Braga terkekeh sinis dan mengusap wajahnya kasar. 
"Kesel gue sama tuh cowok brengsek." 


Resha mengerjap lucu. la menangkup pipi Braga. 
"Lo-Gue? Beruk, kamu marah ya?" 


"Nggak." 

"Bohong." 

"ya 

Cup 

Braga mematung sambil memegang keningnya. 
"Rik?" 


Resha terkesiap dan menjauhkan tangannya dari pipi Braga. 
Apa yang sudah Resha lakukan? Ia menunduk malu, tatapan 
seluruh pengunjung tertuju ke arahnya. 


"Burik," Panggil Braga. 


Resha mendongak dengan pipi yang merona. 
"Ya?" 


Braga membawa tangan Resha untuk memegang dadanya. 


"Gue baper," 


Dah lah aku tidak bisa membuat keuwuan yang bikin 
baper banget. 
Segini aja lah ya, romantisnya nanti lagi. 


Jangan lupa vote komen. 


Spam komen melihat keuwuan yang gak begitu uwu 
ini tolong:(( 


29. Pause - Sanca 


Jangan lupa vote dan Котеп!! 


Seorang pria menatap nyalang hewan didepannya. 
Tangannya mengepal kuat, sambil terus bergumam tidak 
jelas. 


"Ropesh!" teriaknya kesal sambil menghentakkan kakinya. 


"Itu makanan gue, kenapa lo makan anjir!" Pria itu 
berjongkok sambil menatap malang makanan terakhirnya. 


"Kemarin si Sailor nyolong ayam gue, sekarang lo malah 
ikut-ikutan ngambil pisang gue!" kesalnya menatap hewan 
didepannya yang masih asik memakan pisang tanpa 
memperdulikannya. 


Pria itu duduk di atas tanah, membawa hewan itu 
kepangkuannya. 


"Muka lo mirip mantan gue banget deh Pesh," ujarnya tiba- 
tiba sambil mengelus kepala hewan yang diberi nama 
Ropesh itu. 


"Sanca?" 


Pria yang dipanggil namanya menoleh. 
"Iya Kek?" 


Pria tua itu menghampiri Sanca sambil melipat kedua 
tangannya didada. 


"Kamu malah ngajak main Ropesh! Kamu disini tidak untuk 
leha-leha! Cepat, cari si Garea! Kalau sampai tidak ketemu, 
Kakek gak bawa kamu pulang besok!" 


Sanca membulatkan matanya dan refleks berdiri. Membuat 
hewan yang berada dipangkuannya terjatuh. Sang Kakek 
yang melihat itu kembali murka. la menghampiri hewan 
кесауапдаппуа dan menggendongnya. 


"Kamu mau membuat Ropesh mati, huh?!" 


Sanca menelan salivanya, ia berjalan mundur. Menatap 
takut Kakek nya yang sibuk mengelus kepala Ropesh. 


"Kekek. Btw,, Sanca sama Ropesh gantengan siapa?" 


Sang Kakek menoleh sambil mengangkat satu alisnya. la 
menatap Sanca dan Ropesh bergantian. 

"Gantengan Ropesh lah," jawabnya santai sambil masuk ke 
dalam Gubuk 


Sanca mendengus. 
"Gila! Masa gue sama monyet gantengan monyet?!" 
gumamnya kepada diri sendiri. Dan tak lama kemudian ia 
memukul kepalanya. "Lo yang bego gubluk, ngapain pake 
nanya segala cakepan sapa lo sama monyet, bego lo Sanca, 
idiot dah lo anjir!" 


Sanca bergumam sendiri sambil terus berjalan mencari 
Garea. Hewan yang tadi tak sengaja ia bebaskan dari 
kandangnya iseng, namun setelah tau apa isi di dalam kotak 
tersebut malah Sanca lempar. Padahal kotak tersebut tidak 
lah kecil. Namun, Sanca dengan kuat melemparnya dan 
berlari. Entah sekarang hewan itu ada dimana. 


Sanca memegang bahunya yang kembali pegal. Selama ia 
tinggal disini, ia hanya diberi istirahat kurang lebih 4 jam. 


Sisanya ia di suruh sana-sini oleh Kakeknya. Sambil terus 
berjalan, Sanca mengambil sebuah kertas yang terselip di 
saku celananya. Saat pertama datang kesini. Kakeknya 
memberi kertas itu, yang di dalamnya terdapat beberapa 
hal yang harus Sanca lakukan selama disini. 


1. Mandikan Sailor dan Ropesh 2x sehari 

2. Setiap pagi ambil air di sungai, minimal 10 ember 
terisi penuh. 

3. Cuci pakaian Xelo (Anjing) 

4. Beri makan mereka 3x sehari. Ingat, Sailor tidak 
suka kepala ayam. 

5. bersihkan rumah mereka dan nyalakan lampu 
disaat malam 

6. Jangan membiarkan етап sebangsamu 
mendekati markas Sailor. 


Dan masih banyak lagi. 


Sanca mendengus saat membaca 'teman sebangsamu' 
ditulis oleh Kakeknya. la tidak bodoh, la tau apa yang 
dimaksud Kakeknya itu. Yaaa apalagi kalo bukan Ular? 
Emang dasar Kakeknya itu tidak ada akhlak. Masa Sanca 
yang sebegitu ganteng dan dermawan begini disamain 
sama Ular. 


"Jangan mengumpat di dalam hati! Cepat cari Saudaramu, 
Garea!" 


Sanca mendengus dan terus berjalan ke arah semak-semak. 
Kali saja Ular berjenis seperti namanya 'Sanca' ,itu sedang 
mengajaknya petak umpet. Untung saja Kediaman Boyo ini, 
dibatasi dengan benteng yang sangat besar. Sehingga 
seluruh hewan milik Kakeknya itu tidak akan kabur terlalu 
jauh. 


Sanca menghampiri seorang pengawal di gerbang utama 
yang sedang sibuk memberi makan Kuda. 


"Woy!" panggilnya membuat pengawal terlonjak. 


Sanca tergelak, la menepuk bahu pengawal tersebut. 
"Lo liat Si Garea gak?" 


Pengawal tersebut sedikit membungkuk, setelah 
mengetahui siapa yang memanggilnya. 


"Garea sudah saya masukan ke dalam kotak, Tuan muda. 
Tadi dia hendak memasuki markas milik Sailor, untung saja 
ada Xelo yang memberitahu." 


Sanca melongo. 
"Si Kelo, ngasih tau? Gimana tuh bocah ngasih tau lo?" 
tanyanya heboh. 


Kelo? Si Anjing nakal itu? Wah pintar juga ternyata. 


Pengawal tersebut tersenyum. 
"Xelo sudah sangat lama tinggal disini, ia sudah pintar dan 
memahami semua layaknya manusia, Tuan muda." 


Sanca mengangguk acuh. 
"Kotak itu Sekarang dimana? Gue mau bawa ke Kakek." 


Pengawal menunjuk beberapa jejeran kotak besar 
disamping kandang Kuda. 


"Itu Kotak ketiga berwarna Hijau, tempat Garea." 


Sanca menatap para jejeran kotak tersebut. Matanya jatuh 
terpaku pada sebuah kotak paling kecil berwarna hitam. 


"Yang di kotak warna item, itu siapa?" 


"Itu anak dari Garea, namanya Gara." 


Sanca melongo. 

"Si Garea udah kawin? Gila! Tuh ular gercep juga! Emang sih 
keliatan banget muka-muka fakboy! Trus yang dihamilin 
sama Garea siapa? Jangan bilang Si lonte Gesa yang ganas 
itu?" tanyanya histeris sambil membulatkan matanya. 


Pengawal tersebut sedikit tertawa mendengar ucapan 
Sanca. la lalu mengangguk. 

"Iya tuan, Garea bersama Gesa memang sudah sering Tuan 
Fredash satukan." 


Sanca berkacak pinggang sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Kalah gue sama Ular anjir! Nih Si kakek apaan lagi, dia niat 
mau buka usaha Kebun Binatang apa gimana? Hewan 
peliharaannya banyak bener dah!" 


Pengawal tersebut tersenyum, tak berani menjawab. 


"Udah lah! Gue bawa si Garea dulu! Kakek mau jampe- 
jampe Garea katanya!" 


Setelah mengucapkan itu Sanca menghampiri Sebuah kotak 
besar berwarna hijau. Yang ada Garea di dalamnya. 


la membuka tutup kotak tersebut dan terpampanglah Si 
Garea yang sedang bergerak-gerak tak menentu. 


"Heh fakboi! Gue cariin juga lo, malah nyantui disini. Garea, 
woy! Noleh Kek gue panggil!" 


Sanca terus menatap Garea datar. 
"Gar, Garea." 


Dengan berani Sanca mengelus Garea. 


"Lo sejenis Sanca, tapi gue yang dinamain Sanca. Мата lo 
bagus, Garea. Btw, Lo gak ada niatan buat tukeran nama 
sama gue? Atau kalo nggak, nama anak lo aja dah tukeran 
sama gue, kan bagus tuh Gara. Jadi nama gue Gara Keano 
Fredash, gimana mau gak lo? Nanti gue kasih ayam deh. 
Gue bosen kasih ayam ke Sailor, tuh anak gak tau diri 
banget, sombong lagi. Gue ajak ngomong gak pernah jawab. 


Sanca terus berceloteh. 
"Heh, jawab dong!" 
"Wah, lo gak sopan banget julur lidah ke gue!" 


"Nih ya! gue kasih tau, lo jangan mau sama lonte Gesa, Gar. 
Nih masa gue tadi liat dia lagi berduaan sama Ular yang 
lain, gue gak tau siapa dia. Kayaknya anak nolep deh, lo 
jangan mau kalah ya Gar!" 


Prang 
"Kamu gak waras?!" 


Fredash, Selaku Kakek Sanca melempar piring besi milik 
Xelo tepat dipunggung Sanca. la tak habis pikir dengan 
kelakuan Cucu nya yang satu ini, Apa karena ia terlalu keras 
memperkerjakannya, sehingga sikapnya menjadi seperti 
itu? Ah tidak, Sanca memang dari dulu selalu seperti itu. 


la menghampiri Sanca dan menjewer telinganya. 
"Kenapa mengajaknya bicara?!" 


Sanca meringis. 
"Kasian Kek, Garea lagi galau. Garea kabur pasti bukan 


karena бапса. Tapi karena Si Gesa itu tadi lagi barengan 
sama Ular lain, jadinya Garea cemburu dan kabur!" pungkas 
Sanca sambil mengusap telinga nya. 


Fredash memukul lengan Sanca keras. 

"Sepertinya kamu harus dibawa ke psikolog! Kali saja otak 
kamu sudah tertukar dengan salah satu hewan peliharaan 
Kakek." 


Sanca melongo. 
"Jahat banget Kek ngomongnya." 


"Sudah cepat, sana makan dulu. Setelah itu kembali ke 
bawah, Kita akan memanah." 


Sanca langsung berbinar. 
"Makan sama apa Kek? Ayam? Kentang? Ikan bakar?" 


Fredash menyentil dahi Sanca. 
"Nasi pake garam." 


Setelah mengucapkan itu Fredash berlalu dan membawa 
Garea. 


Sanca membuka mulutnya tak percaya. 
"Garam? Nasi sama garam doang?" 


"Barusan gue liat Kakek ngasih Kelo tulang, trus si Ropesh 
dikasih pisang. Lah ini gue Cucu nya dikasih garam?" 


Sanca berbalik menatap punggung sang Kakek yang mulai 
menjauh. 


"KEK?! KOK CUMA GARAM DOANG SIH?!" teriaknya tak 
terima. 


Fredash menoleh. 
"KARENA ULAR AKAN DIAM JIKA DIBERI GARAM!" 


Sanca melongo. Lagi dan Lagi ia di samakan dengan ular. 


"Dimana mereka?" 


"Kediaman Fredash sedang sepi, Tuan Januar dengan Arkesh 
sepertinya masih dikantor. Dan Sarakha, saya tadi melihat 
dia keluar dengan seorang perempuan menuju lapangan 
basket." 


"Bersama Resha?" 


"Bukan Nyonya, Nona Resha sedang makan malam bersama 
расатуа." 


"Resha sudah punya pacar?" 


"Iya Nyonya, dan sesuai informasi yang kami cari. Pacarnya 
merupakan seorang ketua Geng ternama disini." 


"Fations? Atau, ah iya! Astercyo ya?" 
"Betul Nyonya." 


"Bagus kalau begitu, besok Sanca pulang. Saya ingin 
rencana ini berjalan dengan lancar, kita ubah strategi. 
Jadikan Resha sebagai umpan dan buat manipulasi." 


"Baik Nyonya, akan segera saya laksanakan." 


"Bagus, jangan lupa terus pantau Orang yang bernama 
Samuel dan Fatamorgana." 


"Baik Nyonya." 


tut 


Perempuan tersebut tersenyum miring, ia menatap sebuah 
bingkai Foto seorang laki-laki dengan senyum lebar. 


"You are mine, the light of my life, and my sun. | will not let 
you до, you strong child. I love you very much." 


Saatnya menghujat Sanca 
Waktu dan tempat saya persilahkan:) 


Vote komen yawww... 


100 KOMEN AKU UP 
ayolah dah aku ketik nih. 


Тһапкуоииии 


30. Finished - A 
PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


31. Finished - B 
PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


32. Fragile 
PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


33. Decision 
PART DIHAPU S UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


34. Serenity 
PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


35. Suspire 
PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


36. Happy Birthday Lio 


Jangan lupa vote dan komen... 


Sanca membuka pintu markas, tangannya menenteng 
sebuah Cake bergambar Hello kitty, Beberapa menit 
sebelum іа berangkat, salah satu anggota Astercyo 
menyuruh ia membeli Cake ulang tahun bergambar Hello 
Kiity untuk Lio. Tentunya, bukan kemauan Lio sendiri. Itu 
keisengan mereka saja, mereka sangat senang mengerjai 
Lio. Dan ini pertama kalinya Mereka memberi kejutan 
dengan nuansa perempuan kepada anak Astercyo. Hanya 
untuk Lio. 


Lio sendiri, sedari sore sudah mereka tahan di Wpj untuk 
tidak kemana-mana. Sedangkan ruangan Markas lama, 
sudah mereka sulap dengan hiasan bernuansa warna pink. 


"Semua udah siap?" 


Sanca menghampiri teman-temannya yang sedang meniup 
balon. 


"Siap, tinggal hadiah buat dia lagi dijalan," ucap Benua 
"Yang nahan dia di Wpj, siapa?" tanya Sanca kepada Braga 
"Gema sama Faren," jawab Braga 

"Gila! Ini semua boneka punya siapa? Gak mungkin punya 
Ша nih," teriak Sanca mengambil salah satu boneka Hello 
Kitty 


"Punya Stipen itu." 


"Wah lo ngoleksi boneka begituan Stip?" tanya |епо tak 
percaya. 


"Ck, punya adek gue. Gue ngambil diem-diem," ucap Stipen 
sambil berdecak. 


"Gila sih ide nya Braga gokil bener, baru kali ini gue lihat 
anak Astercyo tema ultahnya beginian," seru Sanca 
menggelengkan kepalanya menatap seluruh ruangan yang 
sudah disulap itu. 


"Hahahh! Bagus lah, kali-kali si Lio kita kerjain," timpal Arvi 
DOR 


"Eh ayam!" teriak Sanca reflek tersentak kaget. "Bangsat 
kaget gue!" 


Pria yang baru saja meletuskan balonnya itu hanya nyengir 
tak berdosa. 


"Bukan pertama kalinya tuh anak begitu," gumam Stipen 
"Kelepasaan, maaf bor." 

"Btw, hadiah kali ini apaan Ga?" tanya Heksa 

"Liat aja nanti." 

"Pake duit kas?" tanya Sanca dan Satria mengangguk. 
"Tapi yang beli Bang Braga." 


"Gila sih, dulu pas gue ultah gue dikasih Apartemen sama 
mereka," adu Arvi kepada Sanca. 


"Serius lo?" tanya Sanca tak percaya. 


"Iya. Gue risih dia nginep dirumah gue terus, yaudah kita 
beliin Apartemen," ucap |епо santai kembali meniup balon 


"Ya lo kan tau, dulu gue ada masalah keluarga." balas Arvi 
Kesal. 


"Canda aelah." 
"Jam berapa?" tanya Braga 
"Setengah dua belas,bentar lagi." 


"Barusan si Faren Line gue, katanya si Lio tidur di Wpj 
Karena bosen di kurung," lapor Satria 


Benua berdecih. 
"Pasti si Gema morotin tuh bocah," tebaknya 


"Hahha.. Gak salah lagi," ucap Sanca sambil tertawa. 
DOR 


Mereka serempak berdesis mendengar bunyi balon meletus 
lagi. Tatapan mereka jatuh kepada Pria dipojok yang 
menyendiri sibuk meniup balon kini menatapnya tanpa 
berdosa. Lagi dan Lagi anak itu. 


"Kaget ya? Sorry, terlalu semangat," ucap Jeno menggaruk 
tengkuknya. 


Braga memutar bola matanya. 
"Balon ke-9 yang udah lo letusin," peringatnya 


"Tau, cuma niup doang gak becus lo Jen." Arvi melempar lilin 
Ke arah Jeno. 


"Diem, dikit lagi nih." semangat Jeno kembali meniup 
balonnya. 


"Awas kalo meletus lagi, gu--" 
DOR 


Oke mereka serempak tersenyum paksa kepada Jeno. Belum 
juga Braga selesai Berbicara, balon sudah kembali meletus. 


"Jen mending lo diem aja deh liatin, atau gak bantuin si 
Heksa masak gitu. Gak guna lo niup meletus terus," kesal 
Benua. 


Jeno mengerucutkan bibirnya. 
"Gue tadi bantuin dia masak, eh malah di usir." 


"Iya lah, siapa suruh masukin gula. Padahal gue nyuruh 
masukin garam," ucap Heksa didalam dapur. Karena 
memang terdengar jelas. 


"Yeee, gue kan gak tau gimana bedainnya!" sanggah Jeno 
berteriak. 


"Udah sana lo bantuin tempelin tuh Foto aja cepet!" suruh 
Sanca melempar beberapa Foto Polaroid Lio yang isinya aib 
semua. 


Jeno menyimpan balon dan berdiri mengumpulkan 
Beberapa foto tersebut untuk ditempel di dinding. 


"Enggak banget ini Polaroid jadi warna pink begini," 
gumamnya geli 


"Eh! Mereka otw sini, udah mau jam dua belas juga." 


Satria menghampiri Jeno untuk membantu memasang Foto. 
Benua membuka Cake dan menaruh di meja dan satu lagi 
dipegang Sanca. Arvi menyiapkan Kamera untuk 
dokumentasi. Stipen membantu Heksa menyiapkan 


makanan. Dan yang lain bersiap - siap dengan tugas mereka 
masing-masing. Kecuali Braga, yang hanya diam melipat 
kedua tangannya tanpa berniat membantu, Ketua mah 
bebas dong ya. 


"Dia baru masuk," ujar Пара yang sedari tadi memantau 
cctv 


"Matiin lampu!" perintah Stipen dan dimatikan oleh Jeno. 


Mereka mulai mendengar suara ricuh dari luar, sepertinya 
suara Lio. 


Pintu terbuka. Sebagian dari mereka sembunyi dibalik 
ruangan menemani Sanca yang memegang cake. 


"Kok gelap? Pada kemana?" akting Gema 

"Nyalain Gem, serem amat mana deket TPU lagi," titah Lio 
"Eh tombolnya rusak, gue udah pencet tapi gak nyala." 
"Jangan yang itu, yang pake saklar aja. Cepetan!" 

Ceklek 

"HAPPY BIRTHDAY JANCUK!!" 


Lampu menyala dan terlihat lah seluruh anggota Astercyo 
berjajar didepannya. Lio melongo ditempat, kejutan macam 
apa ini? 


"HAPPY BIRTHDAY DAY TO YOU.. LIO....!!" 
Hiks.. 


"Loh kok lo malah nangis?!" 


Mereka beringsut mendekati Lio saat melihat Lio yang 
terisak. 


"Gue tau lo nangis haru yo, udah jangan galau gitu," ucap 
Gema mengusap bahu Lio. la tak menyangka persiapan 
teman-temannya menghasilkan riasan seperti itu. Sungguh 
mengejutkan! 


"Udah yo, jangan nangis." 

"Terharu boleh, tapi gak nangis juga lah, kek cewek lo." 
"Yo, ingus lo itu aduh! Kenapa nangis sih asu?!" 

"YO!! KOK MAKIN KENCENG SIH?!" 


"Gue bukan nangis karena terharu.. hiks." Lio mengusap 
ingus nya. 


"Terus kenapa?" 


"Gue sedih, lihat kejutan kalian kok tema nya Hello Kitty? Lo 
kata gue banci?" Lio menghampiri sebuah boneka Hello 
Kitty dan mengangkatnya. 


"Ini apaan lagi? Lo pada jahat banget anjir!” lanjutnya tak 
terima 


Semua tergelak, melihat Lio yang semakin nelangsa itu. 


"Sumpah berasa anak kecil nih yang ulang tahun," keluhnya 
menatap sekeliling yang dipenuhi Hello Kitty. 


"Udah, Make a wish terus tiup lilin nya. Keburu mati ini," 
suruh Sanca. 


Lio mengusap ingusnya dan mengelapnya pada kemeja 
Gema. Gema melotot kesal. Namun Lio hiraukan dan іа 


menutup matanya untuk membuat permintaan. Setelah 
beberapa detik іа membuka nya sambil tersenyum lebar, 
dan meniup lilin dengan angka 71 itu. 


"Selamat ulang tahun Yo, makin waras уа," ujar Braga 
singkat 


"Sialan." 


"Selamat ulang tahun Yo, semoga idiot lo berkurang ya!" 
ucap Faren tersenyum lebar. 


"Selamat ulang tahun, makin dewasa dan jangan baperan 
lagi!" ujar Benua menepuk bahu Lio. 


Lio mendelik. 
"Sejak kapan gue baperan?" gumamnya pelan. 


"Pibesday Lioanjing! Makin plus plus aja! dan belajar mup 
on dari sekarang, oke?" goda Gema menyenggol lengan Lio. 
Lio mendelik kesal. 


Saru persatu para anggota Astercyo mengucapkan selamat 
kepada Lio. Dan dari doa-doa yang mereka berikan untuk 
Lio. tak jauh dari kata idiot, bego dan sejenisnya. Seperti 
itulah mereka. Sabar ya Lio. 


Kini giliran Sanca, ia menyimpan Cake nya dan memeluk Lio 
erat. 

"Habede kembaran gue! Ahh pokoknya semoga lo gak bego 
lagi, idiot lo buang aja, jangan lemot, terus harus sabar kalo 
lagi dibully dan dihujat ya! Pokoknya aku padamu 
Kembaran! Love you, mwah.. mwahh." Sanca mencium pipi 
Kanan dan Kiri Lio ala ibu-ibu arisan. 


Mereka berjalan mundur menjauh, mengetahui apa yang 
akan sebentar lagi terjadi. 


1 
2 
3 


Brukk 


"Аһ akhirnyaaaaa! Lo mau ngakuin gue sebagai kembaran 
lo! Seneng banget gue, Love you tu beb, mwah... mwahhh." 
Lio ikut mencium Kedua pipi Sanca. 


"Huekk.." 

"Gak ada akhlak lo berdua!" 
"бей gue anying!" 

"Najis beut dah lo pada asu." 
"Gay lo babi!" 


Mereka mendadak muntah serempak melihat betapa 
alaynya Sanca dan Lio. Biasanya mereka berdua sangat sulit 
disatukan, sering berselisih dan adu bacot tanpa kenal 
waktu. Tapi sekarang mendadak akur dan apa itu? Pake 
acara peluk-pelukan apalagi Cium pipi segala. Sungguh 
menggelikan. 


"Udah woy! geli gue!" lerai Stipen yang mulai jengah. 
Lio melepas pelukan mereka dan mengulurkan tangannya. 
"Mana, kok pada gak ngasih kado sih?" 


"Tenang yo! Nih kado pertama dari gue dulu," ucap Benua 
memberikan sebuah kotak berwarna pink kepada Lio. 


Lio melongo. 
"Kenapa harus warna pink anjir?" kesalnya namun tak 


dihiraukan Benua. 


Lio membuka kado tersebut. Matanya membulat melihat isi 
dari Kotak tersebut. 


"LO KENAPA NGASIH BEGINIAN ANJING?!" 
Lio berteriak tidak terima, mengeluarkan Barang yang ia 
maksud kepada teman- temannya. 


Mereka semua tergelak, melihat kado dari Benua. Sebuah 
botol minum berbungkus gambar Hello Kitty. Kali ini mereka, 
benar-benar mengerjai Lio sampai habis ternyata. 


"Lo kan suka ngebacot terus. Jadi gue kasih tuh botol, isiin 
air ya, biar gak dehidrasi!" 


"Gak nyambung anjir!" ujar Gema namun tak urung ia 
tergelak. 


"Nih dari gue, jangan dilihat isinya. Tapi harganya." Gema 
memberikan sebuah kotak kecil. Dan lagi-lagi berwarna 
pink. 


Lio mendengus dan membuka kotak tersebut. Ia tersenyum 
paksa mengetahui apa isi dibalik kotak kecil tersebut. 


"Isinya apaan yo?" tanya mereka penasaran. 


"Lumayan bagus, tapi emh.. Gem? Kenapa harus warna pink 
ya?" kekehnya terpaksa mengeluarkan benda tersebut. 


Sebuah Airpods ternyata. 
"Tapi lumayan dong, berfaedah!" 


Lio memutar bola matanya malas. 
"Siniin dah semua kado lo pada, gue buka semua! Awas kalo 
isinya Hello kitty semua!" kesalnya. 


Mereka pun mengumpulkan kado mereka. Dan benar saja, 
semua kado mereka berwarna pink! Ah sangat menggelikan. 


Melihat Braga dan Stipen yang belum memberi kado Lio 
menatap mereka berdua. 
" Mana kado lo berdua?" 


Braga mengangkat bahunya tak tau, dan melirik Stipen. 
"Kado gue special, tuh dipojok!" 
Mereka tergelak lagi, melihat benda dipojok sana. 


"Apalagi ini??" kesal Lio menghampiri sebuah motor kecil 
dan menaikinya. 


Sumpah gak pantes banget. Lio yang badannya kekar 
berotot naikin motor mainan ucul begitu. Gilasih. 


"Puas lo pada?!" 
"Puas banget!" serempak mereka. 


Stipen tergelak. 
"Lo sering mainin sepeda adek gue terus sampai rusak. 
Yaudah gue beliin tuh biar gak make yang adek gue lagi!" 


"Sialan lo Bang!" 


"Hahahhahaha!!" Mereka terus tertawa melihat Lio yang 
semakin kesal. 


"Gak ada hadiah yang waras apa?" kesalnya 


"Tuh kotak kecil punya gue! Jamin lo suka dah yo!" seru 
Sanca. 


Lio mengambil kotak yang Sanca tunjuk. Dan membukanya, 
matanya langsung berbinar melihat isi didalam kotak 
tersebut. Mereka yang penasaran menghampiri Lio. 


"Apaa isinya?" 

Lio memamerkan benda tersebut kepada temannya. 
Mereka lantas terlihat cengo. Menatap Sanca tak percaya. 
Mau tau apa isinya? nih. 

"Lo dapet darimana anjir?" tanya Gema tak percaya. 


Sanca tersenyum lebar. 
"Itu Rokok mainan, gue beli itu pas pergi sama Sasha, 
gimana? bagus kan?" 


Lio mengangguk antusias. 
"Mayan lah! Gak papa gambar beginian juga!" 


Lio terus membuka semua kado dari teman temannya. Tak 
ada yang waras, semuanya barang aneh dan tentunya 
berwarna pink. Menyebalkan. Lio jadi terus mengumpat 
dibuatnya. 


"Siapa yang ngasih gue kancut Hello kitty woy?!" 

"Ini apalagi ada sendal bulu warna pink?!" 

"Eh babi, siapa yang ngasih gue kuas make up asu?!" 
"Apaan nih ada buku diary segala? alay anjir!" 

"Satria goblok, lo pasti yang ngasih ini kondom ya sat?! 


"Zola sialan, ini pasti lo yang ngasih gue jepit rambut mana 
warna pink lagi." 


"Anjir kok bra nyangkut disini goblok?!" 


"INI PASTI JENO KAN YANG NGASIH GUE PANCI HELLO 
KITTY?" 


Mereka tertawa Terbahak-bahak. Malam panjang yang 
sangat menyenangkan melihat Lio yang semakin menderita. 


Lio mendengus dan menatap datar seluruh kado yang sudah 
ia buka. 


"Ini ide siapa sih?!" Kesalnya kepada teman-temannya. 


"Mau lo apain, kalo lo tau siapa yang buat ide ini?" tanya 
Braga membuat mereka diam. 


"Gue cincang! Hujat! Gak punya otak apa dia? Masa gue 
dikasih Hello Kitty semua." Lio berucap sangat polos dan 
mencolek krim pada cake. 


"Huekk.. Manis banget lagi!" gerutunya tak menyadari 
tatapan seluruh teman-temannya. 


Semua orang menepuk dahinya, Lio akan terkena masalah 
bersar kali ini. 


Braga berjalan mengitari Lio sambil melipat kedua 
tangannya. 

"Oke, karena lo udah bilang orang yang punya ide ini Gak 
punya otak. Gue batal kasih lo ini." 


Lio segera menatap apa yang menggantung di jari Braga. 
Sebuah kunci. Matanya membelalak,ia duga hadiah kali ini 
pasti tidak main-main. 


"Yah maaf Ga, lo ya yang buat ide ini?" Lio memegang 
lengan Braga. "Ide nya bagus banget kok! Gue senengggg 


bangettt! Suer dah!" 

"Muka dua banget!" 

"Jangan luluh, mening buat gue aja." 

"Berisik! Ini hari gue, jangan hujat dong!" sentak Lio kesal 


Braga mendelik dan tersenyum miring. Ia melempar sebuah 
kunci kepada Lio dan Lio menangkapnya. 


"Diatas." kode Braga membuat Lio menatap ke atap. 


Gema memukul kepala Lio. 
"Bego! Maksud Braga, di lantai atas!" 


"Idiot lagi dah si anjir!" maki Sanca. 


Lio dengan segera menaiki tangga untuk ke lantai atas. 
Diikuti beberapa teman yang lainnya. Begitu sampai, Lio 
menutup mulutnya tak percaya. 


"Itu kan yang lo mau?" sahut Braga melipat kedua 
tangannya menyender pada dinding. 


Lio mengangguk antusias. Mengelus sebuah motor Vespa S 
125 keluaran terbaru. Motor yang selama ini ia idam- 
idamkan. Namun karena harganya yang sangat Fantastis, ia 
urungkan untuk membelinya. 


Mereka menatap takjub motor seharga 34juta didepan 
mereka. Lio yang sabar mendapat kejutan Hello kitty sudah 
diberi hadiah yang tak main-main kali ini. 


Lio berbalik matanya berkaca-kaca. 
"Makasih, kalian semua emang terbaik!" Lio memeluk Braga 
dibalas tepukan dipunggungnya. 


Mereka ikut memeluk Lio. Saat melepaskan pelukan, Sanca 
menepuk bahu Lio. 


"Pokoknya orang yang pertama kali lo bonceng, harus orang 
yang lo sayang ya, Yo?" titah Sanca. 


"Echa dong?" jawab Lio refleks tanpa dosa. 
"E-Eh! Canda bos, Peace." nyengir Lio 


"Awas aja kalo lo berani, gue ambil lagi tuh motor!" 
ancamnya 


"Iya kagak dah, mup on gue mup on!" 


"Eh kebetulan! Tadi pas gue mau kesini Resha ngucapin, 
Selamat ultah buat lo. Kata dia kadonya besok nyusul di 
sekolah," ucapan Sanca membuat yang lain memusatkan 
pandangannya pada Braga. 


Lio berbinar. 
"Wah bagus dong! Besok gue harus ke sekolah!" 


"Ekhem," Gema berdehem sambil menyenggol Lio untuk 
menatap Braga. 


Lio yang tadinya tersenyum lebar langsung terdiam dengan 
Wajah yang memucat. 
"S-Sorry Ga, becanda. B-bener dah!" 


"Jangan percaya Ga, nanti diem-diem lo ditikung lagi," ucap 
Gema mengompori. 


"Kalo gue jadi lo, udah gue bawa lagi dah itu motor!" timpal 
Jeno 


"Tau nih si Lio, di kasih hati minta jantung," sambar Arvi 


"Ck, kompor banget sih lo pada?!" 


"Tenang aja, Sasha gak bakal berpaling,” ujar Sanca. Lalu ia 
melempar sebuah benda kecil kepada Braga dan Braga 
langsung menangkapnya. 


"Ikat rambut?" tanya Benua 


"Resha nyuruh gue ngasih itu ke lo. Dan kata dia lo harus 
pake itu besok." 


"HAH?!" teriak mereka serentak. 
"Serius lo?" 

Sanca mengangguk. 

"Hahahah pake ya Ga!" goda Gema 


"Kebayang Braga dikuncir begituan, mana ada panda nya 
lagi," ejek Stipen 


"Ck, Gak bakal gue pake!" ucap Braga. 


"Serius lo? Padahal tadi Resha bilang, kalo lo gak pake itu 
iketan dia bakal macarin Lio." 


"Mampus." 

"Selamat tinggal untuk Lio inimah." 
"Siapin yasin." 

"Kok jadi gue sih?" bisik Lio tak terima. 


Braga mendengus dan menyimpan ikat rambut itu di saku 
celana nya. 


"Ck, iya. бие pake besok! dan lo," Braga menunjuk Lio 
menatap nyalang. 
"Awas aja!" 


Mereka menatap Braga tak percaya. Serius? Seorang Braga 
si pria tak tersentuh rela memakai ikat rambut seperti itu? 


"Serius lo mau pake begitu?" 

"Bukan Braga banget dah!" 

"Gak sabar gue lihat Braga pake begituan anjir." 
"Ck, bacot Іо pada!" Braga pergi menuruni tangga. 


"Ck, udah lah! Laper nih gue, ayok makan!" ajak Satria 
memegang perutnya 


"Ayo! Kita gadang kali ini," ujar Jeno 


"Kuy lah! sekarang kita Party Heksa udah masak banyak, 
dan besok lo pada gue traktir di kantin!" seru Lio dan 
mengajak teman-temannya untuk ke bawah. 


Malam semakin larut, mereka terus bercanda ria dan 
menghabiskan waktu bersama. Menikmati kebersamaan 
yang sudah lama jarang mereka lakukan. Semua kado 
teman-temannya akan selalu Lio kenang. Karena dengan 
melihat itu semua, Lio akan selalu ingat kepada mereka. 


Jarum jam berlalu begitu cepat, hingga satu persatu dari 
mereka mulai terlelap. 


Together in one night, which is fun. 


37. Fathom 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


36. Teamwise 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


39. Revealed 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


40. Crest 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


ОА Yuk 


HAI GAES KEMBALI LAGI SAMA AUTHOR TUKANG 
GANTUNG HUBUNGAN DENGAN NETIJEN. 


GIMANA? UDAH SENENG? AUTHOR DOUBLE UPDATE? 
SENENG LAH YAKALI ENGGAK, AUTHOR TAMPOL NIH. 


Udah ah jangan capslock pusing. 


Btw, dikarenakan author malam ini gabut dan 
bingung mau ngapain. 
Q NA deh yuk. 


Kalian tanya aja seputar Astercyo atau wawancara 
author juga gak рара:) 
Tanya disini, sebanyak-banyaknya ya. 


Nanti author update disini kalo udah banyak yang 
nanya. 
Minimal sampe besok lah ya harus udah banyak:( 


Gak sabar nih pengen gibah, astaghfirullah. 


Mari bertanya 
Author menjawab. 
Thankyou love 


Tentang bikin grup, nanti aja deh. Gantung dulu. 
Hahahah bye. 


Jangan di skip! 
Harus nanya, titik. 


ОА 


Makasih banyak buat yang udah nanya. 
Gak semua aku masukin karena kebanyakan bukan 
nanya malah curhat:( 


Gow 


1. 

О : kenapa kaka buat cerita teka-teki? Berinspirasi 
dri mana kak? 

А: Gak tau, aku suka aja bikin cerita yang menarik dan buat 
pembaca jadi penasaran. Inspirasi? Sering baca novel juga 
film sih jadi kena virus. 


2. 

Q : Kakak kalo buat cerita bisa sampe berjam2 jam 
ya? 

A : Tergantung mood hehe, kalo lagi bagus cepet banget 
lancar jaya. Kalo enggak ya gitu mogok. Iya gak san? 

Sanca : Iyain thor. 


3. 
Q : Braga kenapa jadi bucin? Wkwk 
A : "Gak boleh?" - Braga 


Authornya mau mam dulu jadi Sanca dan kawan-kawan 
yang jawab yaw. Hahaha sa ae thor. 


4. 

Q : Semoga authornya good mood terus buat nulis 
cerita ini, jadi kak ini happy ending kan? 

А: "Semoga aja, doain ya. Si buketu suka labil."- Sanca 


5, 
О : Asal mana ni kak:>? 


А: "buketu dari bumi, tepatnya di Pulau Jawa. "-Lio 
"Yang jelas, biar dia paham jamcuk." - Gema 
"Author org sunda gaes, Tasikmalaya." - Benua 


6. 

0 : "Kak mau nanya serius, kaka dapet imajinasi ini 
dari mana?" jawab ya kak 

А: "Hahah itu mah dia halu aja bro." - Sanca 

"Uler serius, nanti buketu marah." - Saphira 

"Mau di seriusin kakak nih, sapi?" - Sanca 

Author lempar sendal. 


7. 
О : knp sih suka ngegantungii ceritaa?:v 
А : "Karena buketu sering digantung sama tetangga 


sebelah, jadi gitu mau balas dendam."- Akes 


8. 

О : Alamat rumahnya Braga dimana serius ini gue 
nanya thor jawab!!! 

А: "Mau ngapain?" - Braga 


9. 
О : Braga nya kok uwuww sekaleh уа?" Неһе:') 
А: "Iwh najis" - Sanca 

"Pacar siapa dulu dong"-Resha 

"Semenjak ada buketu Braga berubah, kek poweranjer milik 
la" - Lio 

"Bacot" -Braga 


10. 
0 : Aka kapan nembak rhea / jadian sama rhea? 
А: "Bentar lagi,"-Aka 


11. 
О : ini tamat sampai berapa chapter 


А : "Gak nentu уе gak thor, gimana selesainya cerita aja 
katanya" - Kenzo 


12. 

О : author kok bisa kepikiran kasih nama Braga 
Beruk dan Resha burik 

А : "Sebenarnya ini rahasia buketu, tapi kita Босогіп deh. 
Gimana woy boleh gak nih?" - Gema 

"Alah lama lo! Jadi nama Beruk dan Burik itu panggilan di 
real life author dengan seseorang. "-Ѕапса 

"SANCA SIALAN!" - Author 


13. 

0 : Sanca warasnya kapan sih :((( 

А: “Gak bisa waras gue kalo belum jadian sama Ѕарһіг:(" - 
Sanca 


14. 
О : Lio sama Sanca kenapa begonya mendarah 
daging ya? 


А: "IYA, IH SERATUS BUAT LO!!"- Anak Astercyo 
"Minta di cium pake bibir si Satria nih readers"-Lio 
"Cium pantat gue aja deh дітапа?"- Sanca 


15. 

0 : Kayanya udah mau tamat aja? 

А: "Сак kok sans, jalanin aja dulu. Kayak hubungan Sanca 
sama Saphir dan Aka sama rhea."-Akes 


16. 
0 : Kira2 masih jauh gak dari tamat? 
А: "Jauh, sejauh rasa cintaku kepada Saphir."-Sanca 


17. 
0 : saddd ending atau happy ending thor? Mau nya 
yg hppy ya dah cape ni nangis terus thor:"( 


А: "Kamu kenapa nangis? Sini sender di bahu Abang"-Jeno 
"Ниекккк"- Anak Astercyo 


18. 

0 : terinspirasi darimana konflik demi konfliknya? 
А: "Dari mata turun ke hati."- Sanca 

"Sanca, Іо gak serius lagi, gue pecat dah!"- Author 

"Iya buketu maap, Іо jawab sendiri dah kalo gitu."-Sanca 
"Dari film sama novel, ye gak thor?" - Kaisar 

Author ngangguk sambil mamam 


19. 

0 : Kapan Sanca sama saphir jadian? 
А: "Saphir nya дак mau:(" - Sanca 

"Kata siapa Saphir gak mau?" - Saphir 
"Jadi udah jadian nih sekarang?!!" - Sanca 
"Gak," - Saphir 


20. 
0 : Karakter favorite author siapa? 
А: Braga, Sanca is the best! 


21. 

0 : Akes itu punya pacar apa kaga sih thor? Kalo 
kaga punya buat gue aje lah thor 

А: Jomblo gue, rumah lo dimana? Gue kesana" - Akes 


22. 

О : gimana anaknya tante anneth cowok lagi jangan 
cewe nanti pada sayangnya sama Resha smua? 

А: "Takdir mah siapa yang tau, gimana nanti brojolnya aja 
deh ya," - William 


23. 

0 : ide buat cerita ini darimana kak??, Berencana 
dibukukan gak ceritanya?? 

А: "Suka nulis аја, dan gak tau kenapa ide Braga muncul. 


Masalah dibukukan gak tau juga sih, kalo ada yg lirik 
alhamdulillah." 


24. 

О : Author cewek apa cowok?? 

А: "Buketu cewek, tukang galau padahal jomblo." - Sanca 
Emg sialan. 


25. 

0 : Kira2 braga ama resha nanti tunangan ngak??? 
А: "Gimana?" - Braga 

"Kamu maunya gimana?" - Resha 

"Langsung nikah" - Braga 

Author keselek wortel 


26. 
О : Author orang тапа 
А: Tasik bro 


27. 

О : peran Sanca harus lawak уа thor? Wkwk 

А: "Nih gue kasih bocoran, peran Sanca itu salah satu sifat 
asli di real life temen author. Dia persis banget sama yang 
author ceritain. Tapi sayangnya, sekarang dia-mphhhh" - Lio 
"Bego, itu mah bukan bocorin tapi dibongkar semua rahasia 
Buketu!" - Benua 


28. 
0 : Author umur brp asal mana 
А: "Otw 17, tasik." 


28. 
0 : Mau ig authornyaa 
А: "@irma.nrzkh" polow akun kecil si author ye!! "-бапса 


29. 
0 : bapak Jeda sama bapak Januar itu teman lama 


apa teman bisnis thor? 

А: "Teman hidup"-Azel 

"Enak saja, saya dengan Januar hanya sebatas kenal nama, 
belum pernah ketemu." - Jeda 


30. 
0: Author punya ig? 
A: @irma.nrzkh polow gaes, kasian yg polow dikit hahhahah 


31. 
0 : Ending masih lama gak kak? 
А: "Lama lah kalem" - Sanca 


32. 
0 : Author rumahnya dimana? 
А: “Di Bumi, Asia Tenggara, Indonesia." - Aka 


33. 
О : ada niatan buat dijadiin novel gak kak? 
А: "Masih burem"-Resha 


34. 

О : yg kta mma retha yg takut si anneth salah paham 
itu apa?? 

А: "Aduh yang тапа ya, saya lupa maaf" - Retha 


35. 
0 : Cast nya mana kak? 
А: "Pasti penasaran sama muka gue nih." - Sanca 


36. 

Q : Author bikin grup wa dong 

A : "Ayo dah, nanti gibahin gue yak!" - Sanca 

"Kalo mau bikin grup harus ramein ya, nanti kalo sepi gak 
seru." - Resha 


37. 

0 : Ada niatan buat bikin seguel Braga gak kak? 

А: “Ааа tenang aja! Nanti Buketu juga mau minta vote dari 
kalian. Tetep stay di Braga yaaa ceman" - Gema 


38. 

0 : thor ada yg jomblo gak? Nnya nih 

A: "GUE!!" - Astercyo 

"Semua cast jomblo deh keknya, kecuali si Braga аоапд:(" - 
Akes 


39. 
0 : bkn gc kpn nih kak? 
А: Otw, rekap dulu siapa aja yang mau ikutan 


40. 

0 : thor knp si Sanca jdi org bego? 

А: "Eh sarinah, bibir lo minta di cipok apa gimana. Bego- 
bego gini juga gue banyak fans nya taooo" - Sanca 


Dah sekian, terimakasih. 
Gak semua aku masukin maafin. 


Yang mau masuk grup, nanti aku kasih link nya di next 
chapter yaw. Makasih semuanya 


41. Forgather 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


42. Plan 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


43. Jarak 
PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


44. Sorry 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


45. Sweet 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


46. Comfy 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


Extra Part - 1 


PART DIHAPU S UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


Extra Part - 2 


PART DIHAPU S UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


Extra Part - 3 


PART DIHAPU S UNTUK KEPENTINGAN PENERBIT. 
BACA CERITA LENGKAP NYA DI VERSI NOVEL NANTI!!! 


Jawab Yuk 


Haii, Apa kabar? 
Pada gak bisa move dari Braga nih pasti? Hahaha geer 
banget dah 


Ada beberapa pertanyaan dari aku nih, buat kalian. 
Dijawab yaaaa. 


1. Komentar kalian tentang cerita Braga gimana? 
2. Cast terfavorit kalian siapa? 
3. Couple paling uwu versi kalian? 


4. 1-10 berapa nilai untuk cerita Braga? 
Aku harap yang ini jawab serius oke:)) 


5. Apakah kalian mau Seguel Garesh di adakan? 


Jawab ya.. Itu sangat penting buat aku. 
Makasih yang udah jawab 


INFO SEOUEL 
Garesh--Seguel Braga udah aku update lagi. 
Semoga kalian suka 


Jangan lupa vote komen yaa... 
Follow aku juga biar bisa tau semua informasi tentang cerita 
aku 


Makasih.... 


INFO TERBIT 


HALO SEMUA! APA KABAR KALIAN?! 


AKU MAU NGASIH TAU BAHWA BRAGA AKAN SEGERA 
TERBIT!!! 


ALHAMDULILLAH.. 
Gimana, seneng gak? 


untuk info lebih lanjut follow instagram 
@revenous.publisher yaa! Follow juga instagram aku 
@irma.nrzkh dan @mynoteday 


Makasih juga buat semua pembaca Braga yang masih 
nyimpen Braga di library kalian... Love youuuu 


Cerita disini masih lengkap, tapi tenang aja nanti bakal ada 
perubahan dan tambahan yang lebih seru di versi novel. 


Penasaran?! AYO NABUNG DARI SEKARANG. 
Eh 


Aku mau tanya, ada yang selalu kalian kangenin gak di 
seluruh cast Braga? kalo ada sebutin ya Siapa. 


THANK YOU 


Info terbit 2 


Assalamualaikum, semuanya. Apa kabar? Sehat selalu ya, 
хіхі. 


Aku mau infoin perihal terbitnya Braga dan Garesh. 


sedikit cerita, dari awal september semenjak Braga dilirik 
penerbit. Jujur aku sedikit ngaret ngasih naskah ke penerbit, 
ya dan begitu prosesnya pun akan semakin lama. Dan 
beberapa bulan setelahnya, Alhamdulillah novel Garesh pun 
di tawari penerbit lain untuk dijadikan versi cetak juga. Lagi 
dan lagi, aku agak ngaret karena emang tugas sekolah aku 
selesaikan lebih dulu. Gini emang repotnya gak pinter bagi 
waktu. Mana aku juga anaknya mageran parah wkwk, oke 
skip. 


Jugaa karena ada sedikit kendala, akhirnya Braga dipindah 
alihkan. Braga jadi satu penerbit dengan Garesh. Emang ya 
ini bapak sama anak gak mau pisah kayaknya: 


Aku mohon maaf dengan sangat, buat kalian yang udah 
nunggu dari abad kesekian Braga dan Garesh terbit, sabar 
yaa:( Aku juga sabar kok, sesabar nunggu dia yang pergi 
tanpa alasan, ahayy. 


JADI BUAT YANG NANYA. 

"KAK, BRAGA KAPAN TERBIT?" 

"KAK, GARESH UDAH TERBIT BELUM?" 
"KAK, KAPAN PUNYA DOI.." eh nganu haha. 


BELUM YA, BRAGA SAMA GARESH BELUM TERBIT. 


Aku tau kok, kalian sangat mahir dalam perihal menunggu. 
Jadi tunggu mereka terbit ya, jangan sampe lupa, hehe. 
Buat yang belum nabung, ayo nabung dari sekarang:( 


Maaf banget loh, maafin ya? Dimaafin lah yakali enggak 


Nanti aku infoin lagi kok, kapan po itu anak sama bapaknya. 
Follow aja instagram acu, @mynoteday mau follback dm 
aja, kalo inget nanti di follback. 

haha canda follback 


Sambil nunggu mereka terbit, mending mampir ke psikopat 
bucin, judulnya Sweet but Devil. Jujur ini cerita bukan 
nyeremin tapi kebanyakan malah humor, authornya emang 
cantik sih, JANGAN LUPA BACA! 


OKE TERIMAKASIH, SEKIAN DARI AKU YANG MAGERAN INI. 
WASSALAMUALAIKUM. 


